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BAB. I     
REALITAS PERUBAHAN SOSIAL 
 
A Konsep dan Pendekatan Perubahan Sosial 
Masyarakat senantiasa mengalami perubahan di semua 
tingkat kompleksitas internalnya. Dalam kajian sosiologis, peru-
bahan dilihat sebagai sesuatu yang dinamis dan tidak linear. 
Dengan kata lain, perubahan tidak terjadi secara linear. Peru-
bahan sosial secara umum dapat diartikan sebagai suatu proses 
pergeseran atau berubahnya struktur/tatanan didalam masyara-
kat, meliputi pola pikir yang lebih inovatif, sikap, serta kehidupan 
sosialnya untuk mendapatkan penghidupan yang lebih 
bermartabat. Pada tingkat makro, terjadi perubahan ekonomi, 
politik, sedangkan ditingkat mezo terjadi perubahan kelompok, 
komunitas, dan organisasi, dan ditingkat mikro sendiri terjadi 
perubahan interaksi, dan perilaku individual. Masyarakat bukan 
sebuah kekuatan fisik (entity), tetapi seperangkat proses yang 
saling terkait bertingkat ganda (Sztompka, 2004).  
Lanjut Alfred (dalam Sztompka, 2004), menyebutkan 
masyarakat tidak boleh dibayangkan sebagai keadaan yang tetap, 
tetapi sebagai proses, bukan objek semu yang kaku tetapi sebagai 
aliran peristiwa terus-menerus tiada henti. Diakui bahwa 
masyarakat (kelompok, komunitas, organisasi, bangsa) hanya 
dapat dikatakan ada sejauh dan selama terjadi sesuatu dida-
lamnya, seperti adanya tindakan, perubahan, dan proses tertentu 
yang senantiasa bekerja. Sedangkan Farley mendefinisikan 
perubahan sosial sebagai perubahan pola perilaku, hubungan 
sosial, lembaga, dan struktur sosial dalam hal tertentu dan waktu 
tertentu. 
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Perubahan sosial dialami oleh setiap masyarakat yang pada 
dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan perubahan kebudayaan 
masyarakat yang bersangkutan. Perubahan sosial dapat meliputi 
semua segi kehidupan masyarakat, yaitu perubahan dalam cara 
berpikir dan interaksi sesama warga menjadi semakin rasional; 
perubahan dalam sikap dan orientasi kehidupan ekonomi 
menjadi makin komersial; perubahan tata cara kerja sehari-hari 
yang makin ditandai dengan pembagian kerja pada spesialisasi 
kegiatan yang makin tajam; Perubahan dalam kelembagaan dan 
kepemimpinan masyarakat yang makin demokratis; perubahan 
dalam tata cara dan alat-alat kegiatan yang makin modern dan 
efisien, dan lain-lainnya. Dari beberapa pendapat ahli ilmu sosial 
yang dikutip, dapat disinkronkan pendapat mereka tentang 
perubahan sosial, yaitu suatu proses perubahan, modifikasi, atau 
penyesuaian-penyesuaian yang terjadi dalam pola hidup masya-
rakat, yang mencakup nilai-nilai budaya, pola perilaku kelompok 
masyarakat, hubungan-hubungan sosial ekonomi, serta kelemba-
gaan-kelembagaan masyarakat, baik dalam aspek kehidupan 
material maupun nonmateri. 
Ruang lingkup perubahan sosial sangatlah bersifat general 
dengan cakupan bidang yang amat luas, begitu kompleksnya 
ruang lingkup perubahan sosial sehingga Soekanto (2002) mem-
beri pemahaman kepada kita semua bahwa perubahan sosial itu 
meliputi berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, kebudayaan, 
pendidikan, teknologi dan lainnya. Manusia dan masyarakat 
selama hidup pasti mengalami perubahan-perubahan, ada peru-
bahan yang menarik adapula perubahan yang tidak menarik 
(kurang mencolok). Ada perubahan-perubahan yang terbatas 
maupun yang luas, Ada pula perubahan-perubahan yang lambat 
sekali, ada pula yang datangnya cepat sekali. Perubahan-peru-
bahan masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma 
sosial, pola-pola perilaku organisasi, susunan lembaga kemasya-
rakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasan dan we-
wenang, interaksi sosial dan lain-lain. Perubahan-perubahan yang 
terjadi pada masyarakat dewasa ini merupakan gejala normal. 
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Dalam tempo cepat, pengaruhnya bisa menjalar ke bagian-bagian 
dunia yang lain melalui komunikasi modern. Dengan cepat pula, 
masyarakat lain yang berada jauh dari tempat tersebut dapat 
mengetahui sejumlah penemuan baru di bidang teknologi, begitu 
pun penerapannya. Perubahan sosial memang telah ada sejak 
zaman dahulu. Namun dalam era komunikasi global saat ini, 
setiap fase perubahan berjalan demikian cepat, sehingga 
membingungkan manusia yang menghadapinya, yang sering 
berjalan secara konstan.  
 
1. Definisi Perubahan Sosial 
Beberapa definisi perubahan sosial yang dikemukakan oleh 
para ahli, antara lain: William F Ogburn mengemukakan bahwa 
ruang lingkup perubahan-perubahan sosial meliputi berbagai 
unsur kebudayaan, baik bersifat material maupun imaterial. 
Dalam pandangan William, perubahan sosial tidak terlepas dari 
tekanan pengaruh (impact pressure) kedua unsur kebudayaan 
tersebut sebagai simbol peradaban manusia. Kingsley Davis 
menerjemahkan bahwa perubahan sosial merupakan bagian dari 
perubahan kebuadayaan. Perubahan dalam kebudayaan menca-
kup semua bagiannya; kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi, 
filsafat bahkan perubahan dalam bentuk serta aturan-aturan 
organisasi sosial, misalnya perubahan logat bahasa Aria setelah 
terpisah dari induknya akan tetapi perubahan tersebut tidak 
mempengaruhi organisasi sosial masyarakatnya. Perubahan-
perubahan tersebut lebih merupakan perubahan kebudadayaan 
ketimbang perubahan sosial. Maclver pada sisi lain mengemu-
kakan, perubahan sosial secara kontekstual diartikan sebagai 
social relationship atau sebagai bentuk perubahan atas adanya 
keseimbangan (equibrilium) hubungan sosial. Selo Soemardjan 
secara spesifik mendefinisikan perubahan sosial dalam perspektif 
perubahan lembaga-lembaga kemasyarakatan dalam suatu struk-
tur masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk 
nilai-nilai, sikap dan pola perilaku di antara kelompok-kelompok 
dalam masyarakat. Gillin, mengatakan bahwa perubahan-
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perubahan sosial adalah variasi dari cara-cara hidup yang telah 
diterima, yang disebabkan karena kondisi geografis, kebudayaan 
materil, komposisi penduduk, ideologi bahkan adanya difusi atau 
penemuan-penemuan baru dalam masyarakat. Samuel Koening, 
bahwa perubahan-perubahan sosial mengarah pada modifikasi 
yang terjadi dalam pola-pola kehidupan manusia. Bruce J.Cohen, 
mengemukakan bahwa perubahan sosial adalah perubahan 
struktur sosial dan perubahan pada orgasisai sosial. Misalal, 
perubahan dalam suatu segi kehidupan sosial karena terjadi 
perubahan dalam struktur sosial dan organisasi sosial. Yang 
merupakan syarat utama dalam perubahan itu adalah system 
sosial dalam pergaulan hidup yang menyangkut nilai-nilai sosial 
budaya dan budaya masyarakat. Roucek dan Warren, bahwa 
perubahan sosial adalah perubahan dalam proses sosial atau 
dalam struktur masyarakat. Soedjono Dirdjosiswono, merumus-
kan perubahan sosial sebagai perubahan fundamental yang 
terjadi dalam struktur sosial, sistem sosial dan organisasi sosial. 
Beberapa pendapat para ahli tersebut dikutip dalam buku 
“Mengenal Sosiologi suatu Pengantar” karya Rasyid Masri (2011). 
Dengan demikian perubahan sosial adalah sebuah keadaan 
yang berubah atau beralih dalam sesutu hal yang ada dalam 
masyarakat. Dan menurut Soerjono Soekanto, (2004) pengertian 
perubahan sosial merupakan segala perubahan pada lemabaga-
lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat, yang 
mempengaruhi sistem sosialnya, didalamnya termasuk nilai-nilai, 
sikap-sikap, dan pola-pola perilaku di antara kelompok-kelompok 
dalam masyarakat. Perubahan sosial dalam masyarakat berkaitan 
dengan; nilai-nilai sosial, pola-pola perilaku, organisasi, lembaga 
kemasyarakatan, lapisan masyarakat, kekuasaan, wewenang. 
Perubahan sosial mencakup pembahasan yang cukup luas, 
maka apabila anda ingin melakukan penelitian sebaiknya anda 
menentukan penelitian tentang perubahan apa yang anda 
inginkan begitu pula bila ingina menulis buku yang terkait 
dengan perubahan sosial. Hal ini bertujuan agar penelitian atau 
penulisan buku tentang masalah perubahan sosial dalam suatu 
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masyarakat dapat terlaksana dengan bisa dikemukakan hasilnya 
dengan jelas. Parson mengasumsikan bahwa ketika masyarakat 
berubah, umumnya masyarakat itu tumbuh dengan kemampuan 
yang lebih baik untuk menanggulangi masalah yang dihadapinya. 
Sebaliknya, perubahan sosial menurut Marxian menyatakan 
bahwa kehidupan sosial pada akhirnya menyebabkan kehancuran 
kapitalis. Gerth dan Mills (dalam Soekanto, 1983) mengasumsikan 
beberapa hal, misalnya perihal pribadi-pribadi sebagai pelopor 
perubahan, dan faktor material serta spiritual yang menyebabkan 
terjadinya perubahan. Selanjutnya Bottomore juga mengatakan 
bahwa perubahan sosial mempunyai kerangka. Adapun susunan 
kerangka tentang perubahan sosial, antara lain: a). Keinginan-
keinginan secara sadar dan keputusan secara pribadi, b). Sikap-
sikap pribadi yang dipengaruhi oleh kondisi-kondisi yang 
berubah, c). Perubahan struktural dan halangan struktural, d). 
Pengaruh-pengaruh eksternal, e). Pribadi-pribadi kelompok yang 
menonjol, f). Unsur-unsur yang bergabung menjadi satu, g). 
Peristiwa-peristiwa tertentu, h). Munculnya tujuan bersama dan 
seterunya. 
 
2. Hubungan antara Perubahan Sosial dan Perubahan 
Kebudayaan 
Ruang lingkup perubahan kebudayaan lebih luas, sudah 
barang tentu ada unsur-unsur kebudayaan yang dapat dipisahkan 
dari masyrakat, tetapi perubahan-perubahan dalam kebudayaan 
tidak perlu mempengaruhi sistem sosial. Sebenarnya di dalam 
kehidupan seharií-hari, acap kali tidak mudah untuk menentukan 
letak garis pemisalah antara perubahan sosial dan perubahan 
kebudayaan karenan tidak ada masyarakat yang tidak mem-
punyai kebudayaan dan sebaliknya tidak mungkin ada kebuda-
yaan yang tidak terjelma dalam statu masyarakat. Adapun ciri-ciri 
perubahan-perubahan sosial: 
a) Tidak ada masyarakat yang berhenti perkembangan karena 
setiap masyarakat mengalami perubahan yang terjadi secara 
lambat atau secara cepat. 
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b) Perubahan yang terjadi pada lembaga kemasyarakatan 
tertentu, akan diikuti dengan perubahan-perubahan pada 
lembaga-lembaga sosial lainnya. Karena lembaga-lembaga 
sosial tadi sifatnya independent, maka sulit sekali untuk 
mengisolasi perubahan pada lembaga-lembaga sosial tertentu 
saja. 
c) Perubahan-perubahan tidak dapat dibatasi pada bidang 
kebendaan atau spiritual saja karena kedua bidang tersebut 
mempunyai kaitan timbal balik yang sangat terkait 
d) Perubahan-perubahan sosial yang cepat biasanya mengaki-
batkan disorganisasi yang bersifat sementara karena berada 
di dalam proses penyesuaian diri. Disorganisasi yang 
mencakup pemantapan kaidah-kaidah dan nilai-nilai lain 
yang baru. 
e) Secara tipologis, perubahan-perubahan sosial dapat dikate-
gorikan oleh Smelser (1975) sebagai berikut: “Sosial process; 
the circulation of various rewards, facilities, and personnel in an 
existing structure. Segmentation; the proliferation of structural 
units that do not differ qualitatively from existing units.Structural 
change; the emerge of qualitatively new complexes of roles and orga-
nization. Changes in group structure ; the shifts in the composition 
of groups, the level of consciousness of groups, and the relations 
among the groups in society”. 
   
Perubahan sosial dapat diketahui bahwa telah terjadi dalam 
masyarakat dengan membandingkan keadaan pada dua atau 
lebih rentang waktu yang berbeda, misalnya struktur masyarakat 
Indonesia pada masa pra kemerdekaan, setelah merdeka, orde 
lama, orde baru, reformasi, dan seterusnya yang harus dipahami 
adalah bahwa suatu hal baru yang sekarang ini bersifat radikal 
mungkin saja beberapa tahun mendatang akan menjadi konven-
sional, dan beberapa tahun lagi akan menjadi tradisional. Iden-
tifikasi bahwa dalam masyarakat dipastikan terjadi perubahan 
meskipun lambat: (1). Tidak ada masyarakat yang berhenti 
berkembang, setiap masyarakat pasti berubah, hanya ada yang 
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cepat dan ada yang lambat, (2). Perubahan yang terjadi pada 
lembaga sosial tertentu akan diikuti perubahan pada lembaga 
lain, (3). Perubahan sosial yang cepat akan mengakibatkan dis-
organisasi sosial, (4). Disorganisasi sosial akan diikuti oleh reor-
ganisasi melalui berbagai adaptasi dan akomodasi, (5). Perubahan 
tidak dapat dibatasi hanya pada bidang kebendaan atau spiritual 
saja, keduanya akan kait-mengkait. 
Sedangkan mengenai tipologi perubahan yaitu ada per-
ubahan siklus dan linier. Hal tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a) Perubahan siklus. Perubahan-perubahan berpola siklus di-
terangkan antara lain oleh Arnold Toynbe, Oswald Spengler, 
dan Vilfredo Pareto, Masyarakat berkembang laksana suatu 
roda, kadangkala naik ke atas, kadangkala turun ke bawah. 
Spengler dalam bukunya The Decline of The West menyatakan 
bahwa kebudayaa tumbuh, berkembang dan pudar laksana 
perjalanan gelombang yang muncul mendadak, berkembang, 
kemudian lenyap. 
b) Perubahan linier. Perubahan berpola linier dianut oleh 
Comte, Spencer, Durkheim, Weber, Parsons, dst. bahwa 
kemajuan progresif masyarakat mengikuti suatu jalan yang 
linier, dari suatu kondisi ke kondisi lain, misalnya dari 
tradisional menjadi modern, dari agraris ke industria, dari 
masyarakat gelombang I yang agraris, menuju ke gelombang 
II yang industrial, dan akhirnya gelombang III masyarakat 
informasi, dan sebagainya. 
c) Bentuk-bentuk perubahan sosial dan kebudayaan yaitu 
perubahan cepat (refolusi) dan perubahan lambat (evolusi), 
perubahan kecil dan perubahan besar, perubahan yang dike-
hendaki (Intended-Change) atau perubahan yang direncanakan 
(Planned Change) dan Perubahan yang tidak dikehendaki 
(Unintended-Cange) atau perubahan yang tidak direncanakan 
(Unplanned-change). 
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3. Perubahan lambat dan perubahan cepat 
a) Unilinier theories of evolution. Bahwa manusia dan masya-
rakat (termasuk kebudayaannya) mengalami perkem-
bangan sesuai dengan tahap-tahap tertentu, bermula dari 
bentuk yang sederhana. Pelopor-pelopor teori ini adalah 
August Comte, Herbert Spencer, Pitirim A.Sorokin. 
b) Universal theory of evolution, Bahwa perkembangan masya-
rakat tidaklah perlu melalui tahap-tahap tertentu yang 
tetap. Teori ini mengemukakan bahwa kebudayaan manu-
sia telah mengikuti suatu garis evolusi yang tertentu. 
Prinsip-prinsip ini banyak diuraikan Herbert Spencer. 
c) Multilined theories of evolution. Pendapat ini lebih mene-
kankan pada penelitian-penelitian terhadap tahap-tahap 
perkembangan tertentu dalam evolusi masyarakat, misal: 
mengadakan penelitian perihal pengaruh perubahan 
sistem pencaharian dari system berburu ke pertanian, 
terhadap system kekeluargaan dalam masyarakat yang 
bersangkutan dst. 
 
Secara sosiologis, agar revolusi dapat terjadi, harus dipe-
nuhi syarat-syarat tertentu yaitu; a). Harus ada keinginan umum 
untuk mengadakan suatu perubahan. Di dalam mayarakat, harus 
ada perasaan tidak puas terhadap keadaan dan suatu keinginan 
untuk mencapai perbaikan dengan perubahan tertentu, b). 
Adanya seorang pemimpin atau sekolompok orang yang diangap 
mampu memimpin masyarakt tersebut, c). Adanya pemimpin 
dapat menampung keinginan-keinginan masyarakat untuk kemu-
dian merumuskan serta menegaskan rasa tidak puas tadi menjadi 
program dan arah gerakan, d). Pemimpin tersebut harus dapat 
menunjukkan suatu tujuan pada masyarakat, artinya tujuan 
tersebut terutama bersifat konkret dan dapat dilihat oleh 
masyarakat, disamping itu diperlukan juga suatu tujuan yang 
abstrak misalnya perumusan sesuatu ideologi tertentu, e). Harus 
ada “momentum” yaitu saat mana segala keadaan dan faktor 
sudah tepat dan baik untuk memulai suatu gerakan. 
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4. Perubahan Kecil dan Perubahan Besar 
Perubahan-perubahan kecil terjadi pada unsur-unsur struk-
tur sosial yang tidak membawa pengaruh langsung atau berarti 
bagi masyarakat seperti perubahan mode pakaian. Sementara 
perubahan-perubahan besar, industrialisasi yang berlangsung pa-
da masyarakat agraris (hubungan kerja, sistem milik tanah, 
hubungan kekeluargaan, stratafikasi masyarakat. Perubahan yang 
dikehendaki utau perubahan yang direncanakan dan perubahan 
tidak dikehendaki atau perubahan yang tidak direncanakan. 
Perubahan yang dikehendaki atau perubahan yang direncanakan. 
Pihak-pihak ini dinamakan yaitu agent of change, social engineerin. 
Perubahan yang tidak dikehendaki atau tidak direncanakan, 
berlangung di luar jangkauan masyarakat dan dapat menyebab-
kan timbulnya akibat-akibat sosial yang tidak diharapkan masya-
rakat.  
 
5. Faktor Penyebab Perubahan Sosial 
Soekanto (1996) dalam bukunya “Sosiologi Suatu Pengan-
tar” pembahasan tentang ringkasan dan masalah perubahan 
sosial diuraikan sebagai berikut: Perubahan yang terjadi dise-
babkan sumber dalam diri masyarakat itu sendiri seperti; Peru-
bahan aspek demografi (bertambah dan berkurangnya pendu-
duk, adanya penemuan-penemuan baru seperti teknologi baru, 
terjadinya pertentangan atau konflik dalam masyarakat, adanya 
revolusi atau pemberontakan dalam masyarakat, terjadinya 
gerakan sosial dan/atau pemberontakan (revolusi), penemuan-
penemuan baru, meliputi: penemuan ide/alat/hal baru yang 
belum pernah ditemukan sebelumnya. Penyempurnaan pene-
muan-penemuan pada discovery oleh individu atau serangkaian 
individu, diterapkannya ide/alat/hal baru, melengkapi atau 
menggantikan ide/alat/hal yang lama 
Faktor-faktor yang mendorong aktivitas penemuan baru 
dalam masyarakat, antara lain: (1) Kesadaran akan kekurangan 
unsur dalam kebudayaannya, (2) terdapat ahli-ahli yang mampu 
menjawab kekurangan unsur, dan (3) dorongan berupa reward 
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atau penghargaan terhadap aktivitas penemuan baru. Dapat pula 
dirinci menurut jenisnya: 1) Faktor-faktor yang bersifat material, 
yaitu lingkungan alam dan kondisi fisik-biologis, 2) Faktor-faktor 
yang bersifat non materil, berupa idea tau gagasan seperti: Pen-
dangan Max Weber tentang industrialisasi dan modernisasi di 
Eropa Barat pada abad ke-19 bersumber pada pandangan hidup 
agama Kristen Protestan (baca: The Protestan Ethic and The Spirit of 
Capitalism), pandangan Robert N. Bellah: Pengaruh agama Toku-
gawa terhadap perkembangan Jepang yg menghasilkan Restorasi 
Meiji. Ajaran Tokugawa: tentang bekerja keras dan menghindari 
pemborosan waktu, hidup hemat, serta jujur, dan lainnya. 
 
6. Faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya proses peru-
bahan  
Faktor-faktor yang mempengaruhi jalannya proses peru-
bahan yaitu: kontak dengan kebudayaan luar atau budaya lain, 
majunya sistem pendidikan masyarakat, sikap menghargai hasul 
karya orang lain dan keinginan untuk maju, toleransi terhadap 
perbuatan-perbuatanytang menyimpang, sistem masyarakat 
yang terbuka, penduduk yang hetorogen, ketidakpuasan masya-
rakat terhadap bidang-bidang kehidupan tertentu, orientasi ke 
masa depan, nilai meningkatkan taraf hidup. 
 
7. Faktor-faktor yang menghambat terjadinya perubahan 
sosial 
Faktor-faktor yang menghambat terjadinya perubahan 
sosial adalah a). kurangnya hubungan dengan masyarakat luar, 
b). terlambatnya perkembangan ilomu pengetahuan, c). Sikap 
masyarakat yang masih tradisional, d). adanya kepentingan-
kepentingan tertentu yang sudah tertana dengan kuat, e). Keta-
kutan akan adanya kogencangan integrasi kebudayaan, f). 
adanya prasangka terhadap hal-hal yang baru, g). hambatan 
idiologis h). kebiasaan yang kurang mendukun perubahan sosia. 
nilai-nilai pasrah kalau tak mau disebut nilai Islam (Soekanto, 
1999) 
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B Gerak Perubahan Sosial (Mobilitas Sosial) 
Perubahan bergerak faktor yang diubah. Akan tetapi, sete-
lah meninggalkan faktor itu, mungkin perubahan bergerak 
kepada sesuatu bentuk yang sama sekali baru, atau mungkin pula 
bergerak ke arah suatu bentuk yang sudah ada di dalam waktu 
yang lampau. Menurut Horton dan Hunt, mobilitas sosial dapat 
diartikan sebagai suatu gerakan perpindahan dari suatu kelas 
sosial ke kelas sosial lainnya. Mobilitas sosial juga dapat berupa 
peningkatan atau penurunan dalam segi status sosial dan 
biasanya termasuk pula dari segi penghasilan yang dapat dialami 
oleh beberapa individu atau keseluruhan anggota kelompok 
(Narwoko, 2004). 
Gerak sosial dalam bentuk mobilitas sosial dibagi menjadi 2 
jenis, yaitu Mobilitas sosial vertikal adalah perpindahan individu 
atau objek sosial dari kedudukan sosial ke kedudukan sosial 
lainya yang tidak sederajat. dan mobilitas sosial horizontal, 
adalah perpindahan individu atau objek-objek sosial lainnya dari 
suatu kelompok sosial yang satu ke kelompok sosial lainnya yang 
sederajat. Dalam mobilitas horizontal tidak terjadi perubahan 
dalam derajat status seseorang atau objek sosial lainnya. Mobilitas 
juga dibagi menjadi 2 jenis yaitu, pertama, mobilitas intra generasi 
yang mengacu pada mobilitas sosial yang dialami seseorang 
dalam masa hidupnya; Seperti mobilitas sosial vertikal, yakni; 
gerak sosial meningkat (social climbing ), yaitu gerak perpindahan 
anggota masyarakat dari kelas sosial yang rendah ke kelas sosial 
yang lebih tinggi. Badapula sebaliknya gerak sosial yang menu-
run (social slinking), yaitu gerakan perpindahan anggota masya-
rakat dari kelas sosial lain lebih rendah posisinya. Faktor 
struktural, yaitu jumlah relatif dari kedudukan tinggi yang bisa 
dan harus diisi serta kemudahan untuk memperolehnya. Faktor 
individu, yaitu kualitas orang perorang, baik ditinjau dari segi 
tingkat pendidikannya, penampilanya, keterampilan pribadi, dan 
termasuk faktor kesempatan yang menentukan siapa yang akan 
berhasil mencapai kedudukan itu, misalnya dari status asisten 
dosen menjadi guru besar, atau perwira pertama menjadi perwira 
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tinggi. Kedua, mobilitas antara generasi yang mengacu pada 
perbedaan status yang dicapai seseorang dengan status orang 
tuanya, misalnya, anak seorang tukang sepatu berhasil menjadi 
insinyur. Secara umum, cara orang untuk dapat melakukan 
mobilitas sosial ke atas adalah sebagai berikut:  
a) Perubahan standar hidup. Yakni, kenaikan penghasilan tidak 
menaikan status secara otomatis, melainkan akan mere-
flesikan suatu standar hidup yang lebih tinggi. Hal ini akan 
mempengaruhi peningkatan status, contoh: seorang pegawai 
rendahan, karena keberhasilan dan prestasinya diberikan 
kenaikan pangkat menjadi Menejer, sehingga tingkat penda-
patannya naik. Status sosialnya di masyarakat tidak dapat 
dikatakan naik apabila ia tidak merubah standar hidupnya, 
misalnya jika dia memutuskan untuk tetap hidup sederhana 
seperti ketika ia menjadi pegawai rendahan. 
b) Perkawinan. Untuk meningkatkan status sosial yang lebih 
tinggi dapat dilakukan melalui perkawinan. Contoh: Sese-
orang wanita yang berasal dari keluarga sangat sederhana 
menikah dengan laki-laki dari keluarga kaya dan terpandang 
di masyarakatnya. Perkawinan ini dapat menaikan status si 
wanita tersebut. 
c) Perubahan tempat tinggal. Untuk meningkatkan status sosial, 
seseorang dapat berpindah tempat tinggal dari tempat 
tinggal yang lama ke tempat tinggal yang baru atau dengan 
cara merekonstruksi tempat tinggalnya yang lama menjadi 
lebih megah, indah, dan mewah. Secara otomatis seseorang 
yang memiliki tempat tinggal mewah akan disebut sebagai 
orang kaya oleh masyarakat, hal ini menunjukkan terjadinya 
gerak sosial ke atas. 
d) Perubahan tingkah laku. Untuk mendapatkan status sosial 
yang tinggi, orang berusaha menaikkan status sosialnya dan 
mempraktekkan bentuk-bentuk tingkah laku kelas yang lebih 
tinggi yang diaspirasikan sebagai kelasnya. Bukan hanya 
tingkah laku, tetapi juga pakaian, ucapan, minat, dan seba-
gainya. Dia merasa dituntut untuk mengkaitkan diri dengan 
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kelas yang diinginkannya. Contoh: agar penampilannya 
meyakinkan dan dianggap sebagai orang dari golongan 
lapisan kelas atas, ia selalu mengenakan pakaian yang bagus-
bagus. Jika bertemu dengan kelompoknya, dia berbicara 
dengan menyelipkan istilah-istilah asing.  
e) Perubahan nama. Dalam suatu masyarakat, sebuah nama 
diidentifikasikan pada posisi sosial tertentu. Gerak ke atas 
dapat dilaksanakan dengan mengubah nama yang menun-
jukkan posisi sosial yang lebih tinggi. Contoh di kalangan 
masyarakat feodal Jawa, seseorang yang memiliki status 
sebagai orang kebanyakan mendapat sebutan "Kang" di 
depan nama aslinya. Setelah diangkat sebagai pengawas 
pamong praja sebutan dan namanya berubah sesuai dengan 
kedudukannya yang baru seperti "Raden”, atau kalau di 
Sulawesi Selatan “Andi, Petta, Opu” sebagai contoh. 
 
C Teori Perubahan Sosial 
Kelompok teori-teori perubahan sosial klasik telah dibahas 
empat pandangan dari tokoh-tokoh terkenal yakni August Comte, 
Karl Marx, Emile Durkheim, dan Max Weber dan beberapa ilmu-
an sosiologi dunia lainnya. August Comte menyatakan bahwa 
perubahan sosial berlangsung secara evolusi melalui suatu 
tahapan-tahapan perubahan dalam alam pemikiran manusia, 
yang oleh Comte disebut dengan Evolusi Intelektual. Tahapan-
tahapan pemikiran tersebut mencakup tiga tahap, dimulai dari 
tahap Theologis Primitif; tahap Metafisik transisional, dan 
terakhir tahap positif rasional. Setiap perubahan tahap pemikiran 
manusia tersebut mempengaruhi unsur kehidupan masyarakat 
lainnya, dan secara keseluruhan juga mendorong perubahan 
sosial.  
Karl Marx pada dasarnya melihat perubahan sosial sebagai 
akibat dari perubahan-perubahan yang terjadi dalam tata 
perekonomian masyarakat, terutama sebagai akibat dari perten-
tangan yang terus terjadi antara kelompok pemilik modal atau 
alat-alat produksi dengan kelompok pekerja. Di lain pihak Emile 
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Durkheim melihat perubahan sosial terjadi sebagai hasil dari 
faktor-faktor ekologis dan demografis, yang mengubah kehidup-
an masyarakat dari kondisi tradisional yang diikat solidaritas 
mekanistik, ke dalam kondisi masyarakat modern yang diikat 
oleh solidaritas organistik. Sementara itu, Max Weber pada dasar-
nya melihat perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat 
adalah akibat dari pergeseran nilai yang dijadikan orientasi 
kehidupan masyarakat. Dalam hal ini dicontohkan masyarakat 
Eropa yang sekian lama terbelenggu oleh nilai Katolikisme Orto-
dox, kemudian berkembang pesat kehidupan sosial ekonominya 
atas dorongan dari nilai Protestanisme yang dirasakan lebih 
rasional dan lebih sesuai dengan tuntutan kehidupan modern. 
Pendekatan ekuilibrium menyatakan bahwa terjadinya peru-
bahan sosial dalam suatu masyarakat adalah karena tergang-
gunya keseimbangan diantara unsur-unsur dalam sistem sosial di 
kalangan masyarakat yang bersangkutan, baik karena adanya 
dorongan dari faktor lingkungan (ekstern) sehingga memerlukan 
penyesuaian (adaptasi) dalam sistem sosial, seperti yang dijelas-
kan oleh Talcott Parsons, maupun karena terjadinya ketidak-
seimbangan internal seperti yang dijelaskan dengan Teori kesen-
jangan Budaya (cultural lag) oleh William Ogburn. Pendekatan 
modernisasi yang dipelopori oleh Wilbert More, Marion Levy, 
dan Neil Smelser, pada dasarnya merupakan pengembangan dari 
pikiran-pikiran Talcott Parsons, dengan menitikberatkan pan-
dangannya pada kemajuan teknologi yang mendorong moderni-
sasi dan industrialisasi dalam pembangunan ekonomi masya-
rakat. Hal ini mendorong terjadinya perubahan-perubahan yang 
besar dan nyata dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 
termasuk perubahan dalam organisasi atau kelembagaan masya-
rakat. 
Adapun pendekatan konflik yang dipelopori oleh R. 
Dahrendorf dan kawan-kawan, pada dasarnya berpendapat 
bahwa sumber perubahan sosial adalah adanya konflik yang 
intensif di antara berbagai kelompok masyarakat dengan kepen-
tingan berbeda-beda (Interest groups). Mereka masing-masing 
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memperjuangkan kepentingan dalam suatu wadah masyarakat 
yang sama sehingga terjadilah konflik, terutama antara kelompok 
yang berkepentingan untuk mempertahankan kondisi yang 
sedang berjalan (status quo), dengan kelompok yang berkepen-
tingan untuk mengadakan perubahan kondisi masyarakat. 
Kecenderungan terjadinya perubahan-perubahan sosial merupa-
kan gejala yang wajar yang timbul dari pergaulan hidup manusia 
di dalam masyarakat. Perubahan-perubahan sosial akan terus 
berlangsung sepanjang masih terjadi interaksi antarmanusia dan 
antarmasyarakat. Perubahan sosial terjadi karena adanya 
perubahan dalam unsur-unsur yang mempertahankan keseim-
bangan masyarakat, seperti perubahan dalam unsur-unsur geo-
grafis, biologis, ekonomisal, dan kebudayaan. Perubahan-peru-
bahan tersebut dilakukan untuk menyesuaikan dengan perkem-
bangan zaman yang dinamis. Adapun teori-teori yang menje-
laskan mengenai perubahan sosial adalah sebagai berikut: a). 
Teori Evolusi ( Evolution Theory ) Teori ini pada dasarnya berpijak 
pada perubahan yang memerlukan proses yang cukup panjang. 
Dalam proses tersebut, terdapat beberapa tahapan yang harus 
dilalui untuk mencapai perubahan yang diinginkan. Ada 
bermacam-macam teori tentang evolusi. Teori tersebut digolong-
kan ke dalam beberapa kategori, yaitu unilinear theories of 
evolution, universal theories of evolution, dan multilined theories of 
evolution, b). Unilinear Theories of Evolution. Teori ini berpendapat 
bahwa manusia dan masyarakat termasuk kebudayaannya akan 
mengalami perkembangan sesuai dengan tahapan-tahapan ter-
tentu dari bentuk yang sederhana ke bentuk yang kompleks dan 
akhirnya sempurna. Pelopor teori ini antara lain Auguste Comte 
dan Herbert Spencer, c). Universal Theories of Evolution. Teori ini 
menyatakan bahwa perkembangan masyarakat tidak perlu 
melalui tahap-tahap tertentu yang tetap. Kebudayaan manusia 
telah mengikuti suatu garis evolusi tertentu. Menurut Herbert 
Spencer, prinsip teori ini adalah bahwa masyarakat merupakan 
hasil perkembangan dari kelompok homogen menjadi kelompok 
yang heterogen, d). Multilined Theories of Evolution. Teori ini lebih 
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menekankan pada penelitian terhadap tahap-tahap perkembang-
an tertentu dalam evolusi masyarakat. Misalnya mengadakan 
penelitian tentang perubahan sistem mata pencaharian dari 
sistem berburu ke sistem pertanian menetap dengan mengguna-
kan pemupukan dan pengairan. 
Menurut Paul B. Horton dan Chester L. Hunt, ada beberapa 
kelemahan dari Teori Evolusi yang perlu mendapat perhatian, di 
antaranya adalah sebagai berikut. 1). Data yang menunjang 
penentuan tahapan-tahapan dalam masyarakat menjadi sebuah 
rangkaian tahapan seringkali tidak cermat, 2). Urut-urutan dalam 
tahap-tahap perkembangan tidak sepenuhnya tegas, karena ada 
beberapa kelompok masyarakat yang mampumelampaui tahapan 
tertentu dan langsung menuju pada tahap berikutnya, dengan 
kata lain melompati suatu tahapan. Sebaliknya, ada kelompok 
masyarakat yang justru berjalan mundur, tidak maju seperti yang 
diinginkan oleh teori ini, 3). Pandangan yang menyatakan bahwa 
perubahan sosial akan berakhir pada puncaknya, ketika masya-
rakat telah mencapai kesejahteraan dalam arti yang seluas-
luasnya. Pandangan seperti ini perlu ditinjau ulang, karena 
apabila perubahan memang merupakan sesuatu yang konstan, ini 
berarti bahwa setiap urutan tahapan perubahan akan mencapai 
titik akhir. Padahal perubahan merupakan sesuatu yang bersifat 
terusmenerus sepanjang manusia melakukan interaksi dan 
sosialisasi. 
 
1. Teori Konflik (Conflict Theory )  
Menurut pandangan teori ini, pertentangan atau konflik 
bermula dari pertikaian kelas antara kelompok yang menguasai 
modal atau pemerintahan dengan kelompok yang tertindas secara 
materiil, sehingga akan mengarah pada perubahan sosial. Teori 
ini memiliki prinsip bahwa konflik sosial dan perubahan sosial 
selalu melekat pada struktur masyarakat. Teori ini menilai bahwa 
sesuatu yang konstan atau tetap adalah konflik sosial, bukan 
perubahan sosial. Karena perubahan hanyalah merupakan akibat 
dari adanya konflik tersebut. Karena konflik berlangsung terus-
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menerus, maka perubahan juga akan mengikutinya. Dua tokoh 
yang pemikirannya menjadi pedoman dalam Teori Konflik ini 
adalah Karl Marx dan Ralf Dahrendorf. Secara lebih rinci, pan-
dangan Teori Konflik lebih menitik beratkan pada hal berikut ini. 
a) Setiap masyarakat terus-menerus berubah, setiap komponen 
masyarakat biasanya menunjang perubahan masyarakat., b). 
Setiap masyarakat biasanya berada dalam ketegangan dan 
konflik., c). Kestabilan sosial akan tergantung pada tekanan 
terhadap golongan yang satu oleh golongan yang lainnya. 
Tokoh teori konflik lainnya Lewis A.Coser berpandangan 
bahwa: a). Komplik dengan kelompok lain (0ut group) dapat 
memperkuat kembali identitas kelompok dan melindungi agar 
tidak lebur kedalam dunia sosial di sekelilingnya, b). (peperangan 
antar kelompok atau bangsa melahirkan nasionalime, konflik 
dengan pacar atau suami istri karena cemburu) dapat memper-
kuat rasa cinta atau penyatuan, c). Untuk meminimalisasi konflik 
maka dibutuhkan Katup penyelamat (savety-valve) suatu usaha 
atau mekanisme yang dapat dipakai untuk mempertahankan 
kelompok dari kemungkinan komplik sosial. (untuk mahasiswa 
dibutuhkan BEM, dalam masyarakat dibutuhkan lembaga adat, 
lembaga perkawinan, koperasi, kelompok dasawisma, kolompok 
capirl. Lewis A. Coser memilih menunjukkan berbagai sum-
bangan konflik yang secara potensial positif untuk membentuk 
dan mempertahankan struktural. Dia melakukan hal ini dengan 
membangun di atas sosiologi klasik pernyataan-pernyataan yang 
berhubungan dengan konflik sosial, dan terutama melalui keper-
cayaan pada ahli sosiologi Jerman yang terkenal yaitu: George 
Simmel. Konflik merupakan bentuk interaksi di mana tempat, 
waktu serta intensitas dan lain sebagainya tunduk pada peru-
bahan, sebagaimana dengan isi segitiga yang dapat berubah.  
Konflik dapat merupakan proses yang bersifat instrumental 
dalam pembentukan, penyatuan dan pemeliharaan struktur 
sosial. Konflik dapat menetapkan dan menjaga garis batas antara 
dua atau lebih kelompok. Konflik dengan kelompok lain dapat 
memperkuat kembali indentitas kelompok dan melindungi agar 
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tidak lebur ke dalam dunia sosial sekelilingnya. Oleh Levis A. 
Coser, menyebutkan beberapa fungsi dari konflik, yakni: a). 
Konflik dapat memperkuat solideritas kelompok yang agak 
longgar, b). Konflik dengan kelompok lain dapat menghasilkan 
solideritas di dalam kelompok tersebut dan solideritas itu bisa 
menghantarnya kepada aliansi-aliansi dengan kelompok lain, d). 
Konflik juga bisa menyebabkan anggota-anggota masyarakat 
yang terisolir menjadi berperan secara aktif, e). Konflik juga bisa 
berfungsi untuk berkomunikasi. 
Teori ini Coser juga mengembangkan bahwa konflik itu di 
bagi menjadi 2 (dua), yaitu konflik realistis dan non realistis 
dimana, konflik realistis ini merupakan suatu konflik yang nyata 
dan dapat dilihat mana yang benar dan mana yang salah atau 
mempunyai fungsi manifes, akan tetapi konflik non realistis 
merupakan konflik yang tidak dapat dilihat mana yang memulai 
konflik itu sendiri atau mempunyai fungsi laten. Dalam teori 
konflik oleh Coser dikenal konflik realistis dan non realistis; a). 
Konflik Realitas: konflik yang realistis yang berasal dari keke-
cewaan terhadap tuntutan-tuntutan khusus yang terjadi dalam 
hubungan dan dari perkiraan keuntungan dan kepentingan oleh 
seseorang atau lembaga terhadap obyek yang dianggap menge-
cewakan.(karyawan yang mogok, mahasiswa yang mogok kuliah, 
dll), b). Konflik non realitistis: konflik yang bukan berasal dari 
tujuan-tujuan pertentangan/persaingan yang antagonitis, tetapi 
dari kebutuhan untuk meredakan ketegangan, atau salah satu 
pihak.( orang buta huruf balas dendam lewat ilmu gaib, tidak 
dengan protes, fitnah, dll) 
 
2. Teori Fungsionalis ( Functionalist Theory )  
Konsep yang berkembang dari teori ini adalah cultural lag 
(kesenjangan budaya). Konsep ini mendukung Teori Fungsionalis 
untuk menjelaskan bahwa perubahan sosial tidak lepas dari hu-
bungan antara unsur-unsur kebudayaan dalam masyarakat. 
Menurut teori ini, beberapa unsur kebudayaan bisa saja berubah 
dengan sangat cepat sementara unsur yang lainnya tidak dapat 
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mengikuti kecepatan perubahan unsur tersebut. Maka, yang ter-
jadi adalah ketertinggalan unsur yang berubah secara perlahan 
tersebut. Ketertinggalan ini menyebabkan kesenjangan sosial atau 
cultural lag Para penganut teori fungsionalis lebih menerima 
perubahan sosial sebagai sesuatu yang konstan dan tidak 
memerlukan penjelasan. Perubahan dianggap sebagai suatu hal 
yang mengacaukan keseimbangan masyarakat. Proses penga-
cauan ini berhenti pada saat perubahan itu telah diintegrasikan 
dalam kebudayaan. Apabila perubahan itu ternyata bermanfaat, 
maka perubahan itu bersifat fungsional dan akhirnya diterima 
oleh masyarakat, tetapi apabila terbukti disfungsional atau tidak 
bermanfaat, perubahan akan ditolak. Tokoh dari teori ini adalah 
William Ogburn. Secara lebih ringkas, pandangan Teori fung-
sionalis adalah sebagai berikut. a). Setiap masyarakat relatif ber-
sifat stabil, b). Setiap komponen masyarakat biasanya menunjang 
kestabilan masyarakat, c). Setiap masyarakat biasanya relatif 
terintegrasi, d). Kestabilan sosial sangat tergantung pada kese-
pakatan bersama (konsensus) di kalangan anggota kelompok 
masyarakat.  
Beberapa tokoh teori struktural fungsional Herbert Spencer, 
Emile Durkhein, Bronislow, Malinowski, A.R.Radcliff-Brown dan 
Robert K.Merton secara umum mereka memiliki pandangan yang 
sama dilihat dari asumsi dasar teori teori fungsional yakni:  
a. masyarakat adalah organisme kehidupan (fitrah manusia 
sebagai mahkluk sosial),  
b. masyarakat memiliki sub sistem kehidupan (lihat konsep-
konsep dasar sosiologi),  
c. masing-masing subsistem memiliki fungsi (kelompok orang 
miskin, pencuri, tokoh adat, dll),  
d. masing-masing fungsi sub sistem saling memberi konstribusi 
satu sama lain (kaya-miskin, kel. buruh-majikan, sub politik-
ekonomi, dll). 
 
Setiap fungsi akan terstrukutur dalam masyarakat ber-
dasarkan fungsi masing-masing, (pengemisal, gelandangan, pros-
 
20 
titusi, ormas, kelompok sosial), untuk menciptakan kedamaian 
dan stabilitas sosial maka fungsi-fungsi sub sistem atau lembaga 
lembaga sosial harus berjalan dengan baik (prostitusi, lembaga 
LSM, sekolah, perguruan tinggi, dll). 
 
3. Teori Siklis (Cyclical Theory )  
Teori ini mencoba melihat bahwa suatu perubahan sosial 
itu tidak dapat dikendalikan sepenuhnya oleh siapapun dan oleh 
apapun. Karena dalam setiap masyarakat terdapat perputaran 
atau siklus yang harus diikutinya. Menurut teori ini kebangkitan 
dan kemunduran suatu kebudayaan atau kehidupan sosial meru-
pakan hal yang wajar dan tidak dapat dihindari. Sementara itu, 
beberapa bentuk Teori Siklis adalah sebagai berikut. a) Teori 
Oswald Spengler. Menurut teori ini, pertumbuhan manusia 
mengalami empat tahapan, yaitu anak-anak, remaja, dewasa, dan 
tua. Pentahapan tersebut oleh Spengler digunakan untuk menje-
laskan perkembangan masyarakat, bahwa setiap peradaban besar 
mengalami proses kelahiran, pertumbuhan, dan keruntuhan. 
Proses siklus ini memakan waktu sekitar seribu tahun. Baru Teori 
Pitirim A. Sorokin Sorokin berpandangan bahwa semua pera-
daban besar berada dalam siklus tiga sistem kebudayaan yang 
berputar tanpa akhir. Siklus tiga sistem kebudayaan ini adalah 
kebudayaan ideasional, idealistis, dan sensasi. Kebudayaan idea-
sional, yaitu kebudayaan yang didasari oleh nilai-nilai dan keper-
cayaan terhadap kekuatan supranatural. Kebudayaan idealistis, 
yaitu kebudayaan di mana kepercayaan terhadap unsur adiko-
drati (supranatural) dan rasionalitas yang berdasarkan fakta 
bergabung dalam menciptakan masyarakat ideal. Kebudayaan 
sensasi, yaitu kebudayaan di mana sensasi merupakan tolok ukur 
dari kenyataan dan tujuan hidup. 
 
4. Teori Arnold Toynbee 
Toynbee menilai bahwa peradaban besar berada dalam 
siklus kelahiran, pertumbuhan, keruntuhan, dan akhirnya kema-
tian. Beberapa peradaban besar menurut Toynbee telah menga-
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lami kepunahan kecuali peradaban Barat, yang dewasa ini beralih 
menuju ke tahap kepunahannya. 
 
D Bentuk dan Aspek-Aspek Perubahan Sosial 
1. Bentuk- bentuk perubahan sosial 
Dilihat dari segi bentuk-bentuk kejadiannya, maka peru-
bahan sosial dapat dibahas dalam tiga dimensi atau bentuk, yaitu: 
perubahan sosial menurut kecepatan prosesnya, ada yang 
berlangsung lambat (evolusi) dan ada yang cepat (revolusi). 
Perubahan sosial menurut skala atau besar pengaruhnya luas dan 
dalam, serta ada pengaruhnya relatif kecil terhadap kehidupan 
masyarakat. Dan yang ketiga, adalah perubahan sosial menurut 
proses terjadinya, ada yang direncanakan (planned) atau dikehen-
daki, serta ada yang tidak direncanakan (unplanned). Menurut 
kecepatan prosesnya, perubahan sosial dapat terjadi setelah 
memulai proses perkembangan masyarakat yang panjang dan 
lama, yang disebut dengan proses evolusi. Tetapi ada juga peru-
bahan sosial yang berlangsung begitu cepat, yang disebut dengan 
revolusi. Adapun menurut skala pengaruhnya terhadap kehidup-
an masyarakat, ada perubahan sosial yang terjadi dan sekaligus 
memberikan pengaruh yang luas dan dalam terhadap kehidupan 
masyarakat secara keseluruhan. Namun sebaliknya ada pula 
perubahan sosial yang berskala kecil dalam arti pengaruhnya 
terhadap kehidupan masyarakat secara keseluruhan relatif kecil 
dan terbatas. Sementara itu menurut proses terjadinya, ada 
perubahan sosial yang memang dari semula direncanakan atau 
dikehendaki. Misalnya dalam bentuk program-program pem-
bangunan sosial.  
 
2. Aspek-aspek perubahan sosial 
Aspek-aspek perubahan sosial dapat dibahas dalam dua 
dimensi. Pertama, aspek yang dikaitkan dengan lapisan-lapisan 
kebudayaan yang terdiri dari aspek material, aspek norma-norma 
(norms) dan aspek nilai-nilai (values). Kedua, aspek yang dikait-
kan dengan bidang-bidang kehidupan sosial masyarakat, yang 
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dalam kegiatan belajar ini dikemukakan bidang kehidupan 
ekonomi, bidang kehidupan keluarga, dan lembaga-lembaga 
masyarakat. Aspek kebudayaan material (artifacts) adalah aspek-
aspek yang sifatnya material dan dapat diraba atau dilihat secara 
nyata, seperti pakaian, alat-alat kerja, dan sebagainya. Karena 
sifatnya material, maka aspek kebudayaan ini relatif cepat ber-
ubah 
 Adapun aspek norma (norms), menyangkut kaidah-kaidah 
atau norma-norma sosial yang mengatur interaksi antara semua 
warga masyarakat. Aspek ini relatif lebih lambat berubah diban-
dingkan dengan aspek kebudayaan material. Aspek lain adalah 
nilai-nilai budaya (values), yang berkaitan dengan nilai-nilai 
luhur yang menjadi pandangan atau falsafah hidup masyarakat. 
Nilai-nilai inilah yang mendasari norma-norma sosial yang 
menjadi kaidah interaksi antar warga masyarakat. Aspek nilai 
inilah paling lambat berubah dibandingkan dengan kedua aspek 
kebudayaan yang disebut terdahulu.  
Perubahan sosial dalam bidang ekonomi pada dasarnya 
menyangkut perubahan-perubahan yang terjadi pada kehidupan 
masyarakat dalam upaya mereka untuk memenuhi berbagai 
macam kebutuhan hidupnya, baik perubahan dalam nilai-nilai 
ekonomi, sikap, hubungan ekonomi dengan warga lainnya, 
maupun dalam cara atau alat-alat yang dipergunakan. Salah satu 
kunci dalam perubahan bidang ekonomi ini adalah proses 
“diferensiasi” dan spesialisasi”. Dalam aspek kehidupan keluarga, 
yang menjadi fokus perhatian adalah perubahan fungsi dan 
peranan keluarga dalam kaitannya dengan kehidupan masya-
rakat secara keseluruhan. Perubahan dalam struktur dan jumlah 
anggota keluarga mendorong terjadinya perubahan fungsi dan 
peranan keluarga. Salah satu aspek kehidupan keluarga yang 
paling jelas perubahannya adalah peranan kaum ibu.  
Adapun dalam aspek lembaga-lembaga masyarakat, peru-
bahan sosial pada dasarnya berkembang, dari suasana kehidupan 
masyarakat tradisional dengan lembaga-lembaga masyarakat 
yang jumlah dan sifatnya masih sedikit dan terbatas, serta 
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umumnya berdasarkan kegotongroyongan dan kekeluargaan. 
Berkembang menuju masyarakat modern dengan lembaga-
lembaga masyarakat yang lebih bervariasi yang pada umumnya 
dibentuk atas dasar kepentingan warganya, baik dalam bidang 
ekonomi, kebudayaan, pendidikan, serta dalam bidang hukum, 
politik dan pemerintahan. 
 
E Faktor Bersifat Internal dan Eksternal Perubahan Sosial 
1. Faktor-faktor Internal Perubahan Sosial 
Faktor-faktor internal yang mempengaruhi perubahan 
sosial adalah menyangkut faktor-faktor yang berkaitan dengan 
kondisi atau perkembangan yang terjadi dalam lingkungan 
masyarakat yang mendorong perubahan sosial. Faktor-faktor ini 
terutama mencakup faktor demografis (kependudukan), faktor 
penemuan-penemuan baru, serta adanya konflik internal dalam 
masyarakat. Faktor-faktor demografis adalah semua perkem-
bangan yang berkaitan dengan aspek demografis atau kependu-
dukan, yang mencakup jumlah, kepadatan, dan mobilitas pendu-
duk. Sedangkan faktor penemuan-penemuan baru adalah adanya 
penemuan di kalangan atau oleh warga masyarakat, berupa suatu 
alat atau cara yang selanjutnya diterima penggunaannya secara 
luas oleh masyarakat, yang pada akhirnya mempengaruhi 
perkembangan kehidupan sosial mereka. Sementara itu, faktor 
konflik internal adalah pertentangan yang timbul dikalangan 
warga atau kelompok-kelompok masyarakat sebagai akibat 
adanya perbedaan kepentingan atau perbedaan persepsi yang 
dipertahankan oleh masing-masing kelompok. 
 
2. Faktor-faktor eksternal perubahan sosial 
Berbagai faktor eksternal yang mendorong perubahan sosial 
meliputi kondisi atau perkembangan yang terjadi di luar ling-
kungan masyarakat yang bersangkutan, tetapi secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi perubahan sosial dalam 
masyarakat yang bersangkutan. Faktor eksternal yang terpenting 
diantaranya dalam pengaruh lingkungan alam fisik, pengaruh 
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unsur kebudayaan maupun aktualisasi, faktor eksternal juga 
dapat berupa adanya peperangan yang mengakibatkan terjadinya 
penaklukan suatu masyarakat atau bangsa oleh bangsa lain, yang 
selanjutnya memaksakan terjadinya perubahan sosial terutama di 
kalangan masyarakat atau bangsa yang kalah perang. Sebagai 
contoh, setelah terjadinya gempa bumi di suatu wilayah, maka 
masyarakat di daerah tersebut terpaksa melakukan perpindahan 
ke wilayah lain. Pada wilayah yang baru ini, masyarakat harus 
melakukan penyesuaian diri dengan komunitas barunya karena 
telah ada budaya yang telah berlaku di daerah tersebut. Penye-
suaian seperti ini biasanya memerlukan waktu yang relatif 
panjang. Semakin mampu masyarakat menyesuaikan dirinya 
dengan komunitasnya berarti semakin berkurang konflik yang 
dihadapi.  
 
F Perubahan Sistem Budaya sebagai Faktor Dasar Perubahan 
Sosial 
Perubahan sosial dalam suatu masyarakat diawali oleh 
tahapan perubahan nilai, norma, dan tradisi kehidupan sehari-
hari masyarakat yang bersangkutan, yang juga dapat disebut 
dengan perubahan nilai sosial. Berlangsungnya perubahan nilai 
budaya tersebut disebabkan oleh pertama-tama adanya inovasi 
yang diperkenalkan oleh sekelompok warga masyarakat, baik 
yang berupa variasi, inovasi, maupun difusi budaya. Untuk ma-
suk menjadi bagian dalam sistem budaya masyarakat, nilai-nilai 
baru yang dimaksud harus melalui proses penerimaan sosial serta 
proses seleksi sosial. Nilai-nilai budaya baru yang mampu 
memberikan kepuasan atau peningkatan hidup bagi masyarakat 
baik secara materi ataupun nonmateri, atau bertahan lama, dan 
lambat laun akan masuk menjadi bagian integral dari sistem 
budaya masyarakat yang bersangkutan. 
 
G Perubahan Sosial dan Pembangunan dalam Segala Bidang 
Perubahan sosial dapat diketahui bahwa telah terjadi dalam 
masyarakat dengan membandingkan keadaan pada dua atau 
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lebih rentang waktu yang berbeda. Misalnya struktur masyarakat 
Indonesia pada masa pra kemerdekaan, setelah merdeka, orde 
lama, orde baru, reformasi, harus dipahami adalah bahwa suatu 
hal baru yang sekarang ini bersifat radikal, mungkin saja bebe-
rapa tahun mendatang akan menjadi konvensional, dan beberapa 
tahun lagi akan menjadi tradisional. Identifikasi bahwa dalam 
masyarakat dipastikan terjadi perubahan meskipun lambat: a). 
Tidak ada masyarakat yang berhenti berkembang, setiap masya-
rakat pasti berubah, hanya ada yang cepat dan ada yang lambat, 
b). Perubahan yang terjadi pada lembaga sosial tertentu akan 
diikuti perubahan pada lembaga lain, c). Perubahan sosial yang 
cepat akan mengakibatkan disorganisasi social, d). Disorganisasi 
sosial akan diikuti oleh reorganisasi melalui berbagai adaptasi 
dan akomodasi, e). Perubahan tidak dapat dibatasi hanya pada 
bidang kebendaan atau spiritual saja, keduanya akan kait-
mengkait.  
Dengan demikian yang perlu dijelaskan beberapa bidang 
perubahan sosial, yaitu: 1). Perubahan Sosial dan Pembangunan 
Ekonomi: a). Pergeseran Struktur Ekonomi dan Perubahan Sosial 
Uraian pokok bahasan ini mencakup beberapa pendekatan yang 
biasa digunakan untuk menilai pergeseran struktur ekonomi dan 
perubahan sosial, di antaranya adalah pergeseran Tingkat partisi-
pasi Angkatan Kerja (TPAK), pergeseran Tingkat Pengangguran 
Terbuka (TPT), pergeseran tenaga kerja menurut lapangan 
pekerjaan, menurut jenis pekerjaan, dan pergeseran menurut 
status pekerjaan. Untuk melihat perubahan sosial dari aspek 
ketenagakerjaan ini digunakan konsep Labour Force Approach 
(LFA), di mana konsep ini yang digunakan BPS untuk memapar-
kan data ketenagakerjaan melalui berbagai survei, seperti 
sakernas, susenas, dan sensus penduduk. Ditinjau dari sisi la-
pangan ktenagakerjaan, analisis dilakukan terhadap pergeseran 
tenaga dari sektor pertanian ke sektor industri maupun ke sektor 
jasa. Sementara dalam status pekerjaan dikaji tentang peranan 
sektor formal dan sektor informal dalam menyerap tenaga kerja, 
sedangkan dalam jenis pekerjaan diuraikan tentang aspek yang 
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terkait dengan pekerja profesional dan pekerja kasar. Khusus 
menyangkut pengangguran, terlebih dahulu diungkap aspek 
yang berkaitan dengan pengangguran terbuka, kemudian dilan-
jutkan dengan pengangguran terselubung (pengangguran tidak 
kentara). Disimpulkan bahwa pengangguran terbuka memang 
telah menjadi permasalahan bangsa ini yang sangat kelihatan di 
permukaan, namun intensitas permasalahan yang demikian juga 
tinggi adalah kepada mereka yang tergolong pengangguran tidak 
kentara yang dapat dideteksi ke dalam tiga jenis, yaitu pengang-
guran terselubung dilihat dari jam kerja, menurut pendapatan, 
dan ketidaksesuaian antara keahlian dengan kegiatan ekonomi 
oleh tenaga kerja. 
 Urbanisasi dan Perubahan Sosial. Berdasarkan uraian yang 
telah kami kemukakan di atas, dapat dipetik pemahaman, bahwa 
urbanisasi yang telah menjadi bagian dari proses pembangunan 
sosial ekonomi di negara-negara sedang berkembang selama ini 
sesungguhnya telah menghadirkan fenomena yang paradoksial. 
Urbanisasi telah menggiring begitu banyak penduduk desa 
berbondong-bondong memasuki kota-kota, dan telah mendorong 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi, melalui berbagai kegiatan 
yang produktif. Juga telah mendorong tumbuhnya kehidupan 
masyarakat modern yang lebih terbuka, rasional, dan demokratis. 
Namun pada saat yang sama, urbanisasi juga telah menggiring 
begitu banyak penduduk ke dalam kehidupan masyarakat kota 
yang begitu banyak diwarnai oleh kondisi-kondisi yang tidak 
diharapkan, seperti; pengangguran, kemiskinan, patologi sosial, 
kriminalitas, dan sebagainya. Faktor yang esensial adalah karena 
aliran urbanisasi telah melampaui kemampuan sistem perkotaan 
untuk menyambutnya dan memberikan peluang dan pelayanan 
yang memadai. Untuk menanggulangi masalah-masalah negatif 
yang ditimbulkan urbanisasi, maka dibutuhkan penguatan urban 
governance yang dapat meningkatkan kapasitas manajerial dan 
pelayanannya, dan menjamin penggalangan partisipasi optimal 
dari segenap stakeholders pembangunan kota. Dalam hubungan 
ini, kebijakan pembangunan wilayah yang mampu mempersem-
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pit kesenjangan taraf hidup masyarakat kota dengan masyarakat 
desa, diyakini dapat mengendalikan arus urbanisasi dari desa ke 
kota-kota. 
 
H Perubahan Sosial dan Pembangunan Kesejahteraan Rakyat 
Faktor pendidikan dapat merupakan faktor penyebab dan 
sekaligus dapat menjadi faktor yang disebabkan oleh perubahan 
sosial di bidang lain, seperti dari bidang ekonomi dan politik. 
Perubahan sosial dilihat dari pendekatan dalam bidang pendi-
dikan bukan merupakan perubahan yang berlangsung secara 
alamiah, tetapi di dalamnya diperlukan perencanaan, kemudian 
dilaksanakan, dan selanjutnya dievaluasi untuk melihat peru-
bahan pendidikan yang terjadi dalam satu periode. Ada lima 
pendekatan perubahan yang ditampilkan dan dapat digunakan 
untuk menilai keberhasilan perubahan sosial yang berkaitan 
dengan pelayanan pendidikan, yaitu; 1). Perubahan input (orientasi 
masukan) seperti tingkat alokasi anggaran yang digunakan ke dalam 
sektor pendidikan, 2). Perubahan output (luaran atau perubahan 
jangka pendek) atau sering pula disebut sebagai pendekatan 
efektivitas pelayanan, yakni dinilai dari tingkat realisasi program-
program pelayanan pendidikan dalam suatu periode. 3). Peru-
bahan outcomes (perubahan atau luaran jangka menengah), 
antara lain dapat dideteksi melalui Angka Partisipasi Sekolah 
(APS) dan rata-rata lama pendidikan penduduk di suatu komu-
nitas. 4). Perubahan asas manfaat (pendekatan benefits) yang 
antara lain dapat dinilai dari penggunaan ilmu pengetahuan ke 
dalam kegiatan setiap hari, 5). Pendekatan perubahan jangka 
panjang (impact atau dampak) yang antara lain bentuknya dapat 
dilihat dari membaiknya pendidikan sehingga menyebabkan 
kesejahteraan masyarakat semakin meningkat di suatu komunitas 
atau wilayah. 
 
I Perubahan Sosial dan Pelayanan Kesehatan 
Pembangunan kesehatan dan gizi merupakan salah satu 
unsur dalam pembangunan sumber daya manusia sebagaimana 
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yang dikemukakan oleh UNDP. Alasan utama di masukannya 
aspek ini sebagai salah satu unsur pembangunan SDM karena 
memiliki posisi kunci dalam kehidupan manusia. Terdapat ber-
bagai indikator pembangunan dan perubahan sosial yang ber-
kaitan dengan pelayanan kesehatan, di antaranya adalah Angka 
Kematian Bayi, Angka Harapan Hidup, Persentase Penduduk 
yang mengalami keluhan kesehatan, Persentase Angka morbi-
ditas, Persentase Penduduk yang melakukan pengobatan sendiri, 
dan Persentase Kelahiran yang ditolong tenaga medis. 
Menurut Gordon Chase bahwa secara garis besar ada tiga 
masalah yang berkaitan dengan efektivitas pelayanan kesehatan, 
yaitu: a). Masalah yang timbul karena kebutuhan operasional 
yang melekat di dalam program (difficulties arising from operation 
demands), b) Masalah yang timbul berkaitan dengan sumber daya 
yang dibutuhkan (difficult arising from nature and availability of 
resources), c) Masalah lain yang timbul dari adanya keterkaitan 
dengan organisasi lainnya, yang diperlukan dukungan, bantuan 
persetujuan dalam pelaksanaan program pelayanan kesehatan 
(difficults arising from need to share autority). Keberadaan visi dan 
misi lembaga dalam pelayanan kesehatan adalah penting. Visi 
merupakan suatu deskripsi tentang wujud cita-cita tentang keber-
hasilan setelah melakukan perubahan sosial dalam periode jangka 
panjang. Sementara itu, misi bertujuan untuk menjabarkan lebih 
lanjut dari makna visi untuk mencapai perubahan sosial tersebut. 
Ada beberapa komponen yang melekat pada karakteristik misi 
yang baik dalam pelayanan. 
 
J Perubahan Sosial dan Pengembangan Peranan Perempuan 
Secara garis besar, pokok bahasan ini terdiri dari dua 
bagian, yaitu menyangkut pengembangan gender dalam pers-
pektif sosial-ekonomi dalam arti luas, dan secara khusus me-
nyangkut perubahan sosial dilihat dari aspek mobilitas perem-
puan yang berkaitan dengan pengembangan peranannya. Untuk 
menjelaskan berbagai aspek yang dimaksudkan, maka disertakan 
beberapa contoh kasus dalam penjelasannya. Bahasan yang me-
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nyangkut perspektif sosial-ekonomi, antara lain dikaji tentang 
pengembangan peranan perempuan melalui: pendidikan wanita 
(aspek sosial), jumlah wanita sebagai anggota parlemen (aspirasi 
politik wanita), persentase wanita pekerja profesional, persentase 
wanita sebagai angkatan kerja, dan kontribusinya terhadap total 
pendapatan rumah tangga (perspektif ekonomi). Subbagian 
selanjutnya adalah mendeskripsikan beberapa aspek yang ber-
kaitan dengan mobilitas penduduk dalam kaitannya dengan 
peningkatan (perubahan) peranan perempuan dalam pem-
bangunan. Uraian pertama menyangkut hal ini adalah tentang 
konsep mobilitas secara umum, selanjutnya dilihat dalam pers-
pektif pengembangan peranan perempuan. Lebih spesifik lagi 
dalam konteks adalah pengembangan peranan perempuan dikaji 
menurut tiga jenis kebutuhan utama sehingga melakukan mo-
bilitas, yaitu pemenuhan kebutuhan dalam aspek pendidikan, 
pemenuhan kebutuhan dalam aspek ekonomi, dan pemenuhan 
kebutuhan dalam aspek politik. 
 
K Perubahan Sosial, Pembangunan Agama, dan Budaya 
1. Perubahan Sosial dan Pembangunan Keagamaan.  
Setidaknya ada dua aspek utama yang dijelaskan menyang-
kut perubahan sosial dan pembangunan keagamaan ini, yaitu: 
hubungan agama dengan negara sebagai organisasi, dan struktur 
rencana pembangunan keagamaan yang berlaku di Indonesia. 
Perubahan sosial dan pembangunan keagamaan, antara lain 
dapat ditelusuri melalui pandangan integralistik, pandangan 
simbolik, pandangan sekularistik. Ketiga jenis pandangan ini 
memiliki tekanan tersendiri dalam memahami bagaimana pem-
bangunan keagamaan diselenggarakan di suatu komunitas atau 
di suatu wilayah administratif, seperti: Negara, Propinsi, 
Kabupaten/Kota, Kecamatan, bahkan sampai di tingkat Desa/ 
Kelurahan.  
Aspek yang menyangkut struktur pembangunan di sini di 
adaptasi dari pola atau struktur pembangunan yang berlaku 
secara umum kepada semua sektor pembangunan, namun untuk 
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menjelaskan pembangunan keagamaan, maka uraiannya dispesi-
fikan kepada program pembangunan agama itu sendiri. Ber-
kenaan dengan itu, secara umum ada beberapa tujuan jangka 
panjang yang ingin dicapai dalam pembangunan keagamaan 
dalam dekade terakhir di Indonesia, di antaranya adalah dengan 
mengupayakan berkembangnya kehidupan beragama, semakin 
membaiknya kerukunan umat beragama, semakin membaiknya 
pengamalan nilai-nilai agama, membentuk kerja sama antara 
pemerintah dan seluruh organisasi keagamaan yang semakin 
baik, serta semakin meningkatnya aktivitas keagamaan dengan 
memperhatikan kemajemukan dari latar belakang anggota masya-
rakat. Tujuan jangka panjang ini selanjutnya dijabarkan ke dalam 
tujuan pembangunan jangka menengah (lima tahun), dan jangka 
menengah ini dioperasionalkan lagi ke dalam kegiatan yang 
berjangka tahunan. 
 
2. Perubahan Sosial dan Pembangunan Kebudayaan Bangsa 
Kebudayaan diartikan sebagai segala sesuatu yang pernah 
dihasilkan manusia yang berasal dari pemikirannya. Tiga wujud 
utama dari kebudayaan adalah: 1). Keseluruhan ide, gagasan, 
nilai, norma, peraturan dan ketentuan lainnya yang berperan 
mengarahkan kelakuan masyarakat disebut sebagai “Adat dan 
Kelakuan”, 2). Kemudian keseluruhan aktivitas kelakuan berpola 
dari manusia yang berlaku di masyarakat yang selanjutnya 
disebut “Sistem Sosial” 3). Keseluruhan karya manusia yang ber-
bentuk fisik. Pembangunan kebudayaan pada dasarnya dapat 
diklasifikasikan ke dalam dua orientasi, yaitu orientasi kepada 
manusia dan orientasi kepada negara. Pembangunan yang ber-
orientasi kepada manusia kurang lebih berjalan seiring dengan 
konsep-konsep partisipasi masyarakat (aspirasi dari bawah), 
sementara orientasi kepada negara lebih bersifat sentralistis (ke-
banyakan ditentukan oleh negara). Secara ideal, pembangunan 
kebudayaan bangsa adalah mengoptimalkan ke dua sisi ini.  
Pelaksanaan pembangunan kebudayaan bangsa dapat 
menimbulkan perubahan dan pergeseran sistem nilai budaya 
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yang selanjutnya berpengaruh kepada sikap mental, pola pikir, 
dan pola perilaku keluarga atau masyarakat Indonesia. 
Perubahan dan pergeseran sistem nilai budaya di satu sisi dapat 
menjadi pendorong ke arah kondisi kehidupan yang lebih baik, 
tetapi di sisi lain dapat menjadi bumerang yang memosisikan 
manusia sebagai objek yang kehilangan nilai kemanusiaannya, 
bahkan melanggar hak asasinya. 
 
3. Perubahan Sosial dan Pelestarian Nilai-nilai Tradisional 
Masyarakat 
Ada dua aspek utama yang dideskripsikan di bagian ini, 
yaitu mencakup konsep nilai-nilai tradisional, dan dampak 
perubahan nilai-nilai tradisional. Pada bagian pertama antara lain 
diuraikan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi pelestarian 
nilai-nilai tradisional masyarakat yang diuraikan melalui aspek 
jarak komunikasi antar etnis dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Nilai-nilai tradisional masyarakat diartikan sebagai 
salah satu wujud sistem sosial yang berlaku pada warga masya-
rakat tertentu. Nilai tersebut hidup dalam alam pikiran sebagian 
besar warganya, dan sekaligus berfungsi sebagai pedoman ter-
tinggi dari sikap mental, cara berpikir, dan tingkah laku. Nilai-
nilai tersebut merupakan pengalaman hidup yang berlangsung 
dalam proses waktu yang lama sehingga menjadi kebiasaan yang 
terpola kepada anggotanya. Aspek yang menyangkut jarak 
komunikasi antar etnis antara lain dijelaskan semakin sering para 
anggota komunitas melakukan komunikasi, maka semakin lestari 
nilai-nilai tradisional masyarakat itu. Dengan demikian ada per-
bedaan kelestarian nilai itu bagi mereka yang bertempat tinggal di 
daerah asal dibanding yang berada di perantauan. Berkem-
bangnya ilmu pengetahuan di negara Barat secara langsung 
maupun tidak langsung mempengaruhi kelestarian nilai-nilai 
tradisional. Untuk mengatasi hal ini diperlukan kepekaan khusus 
untuk menyeleksi pengaruh Barat yang relevan dengan budaya 
Timur. 
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BAB. II 
EFEKTIFITAS KOMUNIKASI 
MEDORONG PERUBAHAN SOSIAL 
DALAM PEMBAGUNAN 
 
A Komunikasi Pembagunan 
Perubahan sosial senantiasa dikaitkan dengan pembangun-
an, karena dalam perspektif sosiologi, pembagunan adalah suatu 
proses perubahan kearah kemajuan, sehingga tidak heran kalau 
banyak ilmuan sosial berpandangan bahwa pembagunan tidak 
dapat dipisahkan dengan konsep perubahan sosial sebab 
perubahan sosial itu juga adalah pembagunan. Dalam kajian bab 
II ini, mencoba mengungkapkan bagaimana peran komunikasi 
secara efektif dalam mendorong pembagunan sebagai perubahan 
sosial, dalam artian mencoba melihat sejauhmana efektifitas ko-
munikasi dalam mendorong perubahan sosial, khusus pembagun-
an masyarakat secara sosial. Untuk membahas pertayaan tersebut 
diatas, maka konsep dan analisis yang dipakai adalah konsep 
komunikasi pembangunan yakni dapat dilihat dalam arti luas dan 
arti sempit.  
Konsep komunikasi pembagunan dalam arti luas. Komu-
nikasi pembangunan meliputi peran dan fungsi komunikasi 
(sebagai suatu aktivitas pertukaran pesan secara timbal balik) di 
antara semua pihak yang terlibat dalam usaha pembangunan; 
terutama antara masyarakat dengan pemerintah, sejak dari proses 
perencanaan, kemudian pelaksanaan, dan penilaian terhadap 
pembangunan dalam perspektif perubahan sosial. Konsep komu-
nikasi pembagunan dalam arti sempit. Komunikasi pembangunan 
merupakan segala upaya dan cara, serta teknik penyampaian 
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gagasan, dan keterampilan-keterampilan pembangunan yang ber-
asal dari pihak yang memprakarsai pembangunan dan ditujukan 
kepada masyarakat luas. Kegiatan tersebut bertujuan agar 
masyarakat yang dituju dapat memahami, menerima, dan berpar-
tisipasi dalam melaksanakan gagasan-gagasan yang disampaikan. 
Dalam karyanya, Schramm (1964) merumuskan tugas pokok 
komunikasi dalam suatu perubahan sosial dalam rangka pem-
bangunan nasional, yaitu: a). Menyampaikan kepada masyarakat, 
informasi tentang pembangunan nasional, agar mereka memusat-
kan perhatian pada kebutuhan akan perubahan, kesempatan dan 
cara mengadakan perubahan, sarana-sarana perubahan, dan 
membangkitkan aspirasi nasional, b). Memberikan kesempatan 
kepada masyarakat untuk mengambil bagian secara aktif dalam 
proses pembuatan keputusan, memperluas dialog agar melibat-
kan semua pihak yang membuat keputusan mengenai perubahan, 
memberi kesempatan kepada para pemimpin masyarakat untuk 
memimpin dan mendengarkan pendapat rakyat kecil, dan 
menciptakan arus informasi yang berjalan lancar dari bawah ke 
atas.c). Mendidik tenaga kerja yang diperlukan pembangunan, 
sejak orang dewasa, hingga anak-anak, sejak pelajaran baca tulis, 
hingga keterampilan teknis yang mengubah hidup masyarakat.  
Media massa menurut Schramm secara sendirian atau 
bersama lembaga lain dapat melakukan fungsi-fungsi sebagai 
berikut: 1). Sebagai pemberi informasi. Tanpa media massa sa-
ngatlah sulit untuk menyampaikan  informasi secara cepat dan 
tepat waktu seperti yang diharapkan oleh suatu negara yang 
sedang membangun. 2). Pembuatan Keputusan. Dalam hal ini 
media massa berperan sebagai penunjang karena fungsi ini me-
nuntut adanya kelompok-kelompok diskusi yang akan membuat 
keputusan, dan media massa menyampaikan bahan untuk didis-
kusikan serta memperjelas masalah yang sedang diperbincang-
kan, 3). Sebagai Pendidik. Sebagian dapat dilaksanakan sendiri 
oleh media massa, sedangkan bagian yang lainnya dikombi-
nasikan dengan komunikasi antarpribadi. Misalkan program-
program pendidikan luar sekolah, atau siaran pendidikan. Peran 
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lain bagi media massa menurut Schramm, antara lain: 1). 
Meluaskan wawasan masyarakat dan merubah pola pikir 
masyarakat, 2). Memfokuskan perhatian masyarakat kepada 
pembangunan, 3). Meningkatkan aspirasi, 4). Membantu meng-
ubah sikap dan praktek yang dianut, 5). Memberi masukan untuk 
saluran komunikasi antar pribadi, 6). Memberi status, 7). Mem-
perlebar dialog kebijakan, 8). Menegakkan norma-norma soaial, 
9). Membantu membentuk selera, 10). Mempengaruhi nilai-nilai 
yang kurang teguh dianut dan menyalurkan sikap yang lebih 
kuat 
Hedebro (1979) mendaftar 12 peran yang dapat dilakukan 
komunikasi dalam pembangunan, antara lain: Komunikasi dapat 
menciptakan iklim bagi perubahan dengan membujukkan nilai-
nilai, sikap mental, dan bentuk perilku yang menunjang mo-
dernisasi, komunikasi dapat mengajarkan keterampilan-keteram-
pilan baru, mulai dari baca-tulis ke pertanian, hingga ke keber-
hasilan lingkungan, hingga reparasi mobil, media massa dapat 
bertindak sebagai pengganda sumber-sumber daya pengetahuan. 
Media massa dapat mengantarkan pengalaman-pengalaman yang 
seolah-olah dialami sendiri, sehingga mengurangi biaya psikis 
yang ekonomis untuk menciptakan kepribadian yang mobile, 
komunikasi dapat meningkatkan aspirasi yang merupakan 
perangsang untuk bertindak nyata, komunikasi dapat membantu 
masyarakat menemukan norma-norma baru dan keharmonisan 
dari masa transisi, komunikasi dapat membuat orang lebih 
condong untuk berpartisipasi dalam pembuatan keputusan di 
tengah kehidupan bermasyarakat, komunikasi dapat mengubah 
struktur kekuasaan pada masyarakat yang bercirikan tradisional, 
dengan membawakan pengetahuan kepada massa. mereka yang 
beroleh informasi, akan menjadi orang yang berarti, dan para 
pemimpin tradisional akan tertantang oleh kenyataan bahwa ada 
orang-orang lain yang juga mempunyai kelebihan dalam hal 
memiliki informasi, komunikasi dapat menciptakan rasa kebang-
saan sebagai seuatu yang mengatasi kesetiaan-kesetiaan lokal, 
komunikasi dapat membantu mayoritas populasi menyadari 
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pentingnya arti mereka sebagai warga negara, sehingga dapat 
membantu meningkatkan aktivitas politik, komunikasi memu-
dahkan perencanaan dan implementasi program-program pem-
bangunan yang berkaitan dengan kebutuhan penduduk, komu-
nikasi dapat membuat pembangunan ekonomi, sosial, dan politik 
menjadi suatu proses yang berlangsung sendiri (self-perpetuating).  
 
B Efektifitas Komunikasi dan Partisipasi Masyarakat Proses 
Pembagunan 
   Proses pembangunan saat ini harus berakar dari bawah 
(grassroots), memelihara keberagaman budaya, serta menjunjung 
tinggi martabat serta kebebasan bagi manusia dan masyarakat. 
Dengan kata lain pembangunan harus menganut paradigma 
pembangunan yang berpusat pada rakyat. Dengan demikian, 
perlu adanya partisipasi secara aktif, penuh inisiatif dan inovatif 
dari masyarakat itu sendiri. Sehingga partisipasi masyarakat 
dalam konteks ini mengandung makna untuk meneggakan 
demokrasi lokal yang selama ini “terpendam” yang sebenarnya 
telah dimiliki oleh masyarakat. Sedangkan proses pemberdayaan 
masyarakat harus mengandung makna yang dinamis untuk 
mengembangkan diri dalam mencapai kemajuan. Pemerintah 
dengan Undang-Undang No. 22 Tahun 1999 telah memulai 
adanya pengembangan otonomi pemerintah desa dari rakyat, 
oleh rakyat dan untuk rakyat. Secara tegas hal ini tersurat dalam 
Pasal 95 mengenai Pemerintahan Desa. Dari sini pemerintah telah 
membuka peluang tumbuhnya partisipasi dalam kerangka 
pemberdayaan masyarakat. Sedangkan pasal 102, terlihat bahwa 
penduduk desa telah diletakkan pada porsi yang sebenarnya 
sebagai titik sentral pemerintahan desa, sebagai wujud 
pemerintahan yang berpusat pada masyarakat, serta menghargai 
prakarsa masyarakat beserta adapt istiadatnya. Orientasi 
pembangunan seperti ini tentu akan lebih berhasil guna dan 
berdaya guna, karena masyarakat diberi kesempatan yang sama 
untuk berperan serta dalam proses pembangunan dan menikmati 
hasil pembangunan tersebut sesuai dengan kemampuannya. 
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Joseph Stiglitz (2002) menyatakan bahwa partisipasi warga negara 
tidak saja dalam hal ikut serta dalam pemilu, namun juga 
berperan serta dalam pengambilan keputusan kepada masalah-
masalah yang menjadi hajat hidup orang banyak. Gavenda dan 
Valderrama (1999) mencatat adanya pergeseran perkembangan 
dan makna partisipasi. Secara tradisional, pada periode 60-an dan 
70-an, partisipasi dalam pembangunan dipahami sebagai parti-
sipasi di tingkat proyek dan mikro, ditujukan kepada penerima 
manfaat (beneficiaries) lebih kepada modus konsultasi dan ber-
langsung pada tataran penaksiran (appraisal). Sementara, makna 
partisipasi yang sedang berkembang adalah partisipasi pada 
tingkat kebijakan dan makro, ditujukan kepada warga Negara 
(citizen) dan melalui modus pengambilan keputusan (bukan 
konsultasi) dan bergerak pada tataran implementasi.  
  Indonesia, partisipasi seringkali dipahami sebagai “mobi-
lisasi” atau “sosialisasi.” Mobilisasi merupakan praktek yang 
lazim pada era orde baru. Sementara istilah sosialisasi lebih meru-
pakan penyebaran informasi atau semacam penyuluhan telah 
dianggap partisipasi. Partisipasi dapat berupa: a). Pengawasan 
dan pematauan dari luar oleh kelompok-kelompok warga 
Negara, citizen based initiatives terhadap kinerja dari kebijakan 
social dan layanan-layanan dasar pemerintah dan badan-badan 
swasta., b). Peningkatan kinerja dan ketanggapan lembaga 
pemerintah dengan berbagai langkah public sector initiatives dan. c) 
Sinergi antara pemerintah yang terbuka dan responsives dengan 
warga Negara dan kelompok warga Negara yang aktif (active 
citizenship) dan well-informed. 
 
C Partisipasi Media dalam Pembagunan Sosial 
Pembangunan yang lain mempertimbangakan peran serta-
nya sendiri sebagai pusat dari proses pembangunan. Partisipasi 
yang meningkat dari masyarakat terbuka melalui hubungan antar 
pribadi dan komunikasi kelompok, Saluran Komunikasi atau mass 
media dilihat bersinonim dengan pembangunan sosial dan 
individu. Semua ini menandai adanya fungsi baru untuk komu-
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nikasi di dalam pembangunan. Mengutip Diaz-Bordenave, 
sebagian dari fungsi yang baru untuk media komunikasi yang 
lebih signifikan pada suatu partisipasi masyarakat yaitu: a). 
Membantu dalam pembangunan suatu identitas budaya masya-
rakat, b). Tindakan sebagai suatu sarana ekspresi diri warga 
Negara, c) Memfasilitasi penyelasaian masalah, Sebagai alat untuk 
mendiagnosa permasalahan-permasalahan masyarakat.   
Hingga sekarang, mass media sebagian besar sebagai 
sarana untuk melayani persuasi dari atas ke bawah (top-down) 
atau sebagai saluran untuk menyampaikan informasi dari pemilik 
otoritas kepada masyarakat. Untuk memperbaiki situasi ini, 
banyak pemerintah di Asia, Afrika, dan Amerika Latin sudah 
menyatukan media komunikasi berasal dari pribumi (yaitu. 
media rakyat) untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dan 
untuk menyempurnakan keikutsertaan yang lebih besar dari 
kaum miskin pedesaan di dalam proses pengembangan. Bagai-
manapun, penggunaan media alternatif seperti saluran komu-
nikasi yang berasal dari pribumi belum menghasilkan suatu 
perbedaan penting di dalam peranan dasar komunikasi. Ketika 
penggunaan mass media maupun media rakyat untuk pem-
bangunan, suatu isu yang harus mendapat perhatian kritis 
adalah: Komunikasi dilakukan untuk tujuan apa? Seperti di mass 
media, saluran komunikasi tradisional mungkin juga digunakan 
untuk mendikte preskripsi dan pandangan dari kelas dominan, 
mengesahkan suatu sistem sosial-ekonomi yang tidak adil, dan 
memelihara suatu keadaan tetap (status quo) pada suatu saat 
tertentu di dalam suatu masyarakat sama. Atau, media rakyat bisa 
dipekerjakan ke conscientize rakyat jelata; orang banyak pada 
struktur yang tak adil di dalam masyarakat mereka dan men-
dorong mereka untuk mencari perubahan bentuk sosial. Begitu, 
dengan mengabaikan media mempekerjakan, keseluruhan desain 
dari strategi komunikasi akan mempunyai suatu dampak pada 
tujuannya.  
Ross Kidd (1984) dan Van Hoosen (1984), mereka memban-
dingkan analisa organisasi menggunakan media rakyat untuk 
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mempromosikan pembangunan di Asia dan Afrika, menyoroti isu 
rumit yang menyertakan perancangan strategi komunikasi. 
Mereka mengusulkan sebagai fakta saluran media rakyat itu bisa 
satu arah, top-down, dan digunakan untuk menguasai preskripsi 
masyarakat dari atas. Pembangunan komunikasi dan informasi 
bertujuan meningkatkan peran komunikasi dan informasi dalam 
proses pencerdasan warga Negara, sehingga mampu mening-
katkan kualitas partisipasi masyarakat. Program pembangunan 
komunikasi dan informasi diwujudkan melalui program-program 
pengembangan pers dan media massa, peningkatan prasarana 
penyiaran dan jaringan informasi; serta peningkatan kualitas 
pelayanan informasi publik. Pengembangan Pers dan Media 
Massa, bertujuan meningkatkan peran pers dan media massa 
dalam memenuhi hak masyarakat untuk memeproleh arus 
informasi secara bebas dan transparan. Kegiatan pokok yang 
dilakukan adalah: a). Memfasilitasi review atas aspek-aspek 
politik terhadap peraturan perundangan yang berkaitan dengan 
pers dan media massa, terutama yang berkenaan dengan 
rumusan-rumusan yang dianggap controversial bagi kebebasan 
pers dan proses demokrasi; Pers adalah lembaga yang sangat 
penting dalam menjada transparansi politik dan menjaga hak 
masyarakat memperoleh informasi yang berkaitan dengan hajat 
hidup orang banyak. Oleh karena itu kebebasan dan inde-
pendensinya perlu dipelihara secara bersama-sama, b). Mela-
kukan pengkajian dan penelitian yang relevan dalam rangka 
pengembangan informasi dan komunikasi; Pers yang baik 
bercirikan antara lain kemampuan menciptakan tradisi pers yang 
menganut prinsip precision journalism (berdasarkan investigative 
reporting), c). Peningkatan prasarana penyiaran dan jaringan 
komunikasi, bertujuan meningkatkan kualitas dan kuantitas 
prasarana komunikasi dan informasi bagi terselenggaranya 
proses sosialisasi, artikulasi, komunikasi social politik secara lebih 
baik. Kegiatan pokok yang dilakukan adalah: 1). Memperluas 
jaringan informasi dan penyiaran public, khususnya di daerah-
daerah yang masih  terpencil; Informasi adalah modal yang 
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sangat penting dalam upaya pemberdayaan masyarakat, mem-
bangun persepsi yang tepat terhadap diri dan lingkungannya, 
serta meletakkan hak dan kewajibannya secara tepat dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara; 2). Memanfaatkan jaringan 
teknologi informasi dan komunikasi secara lebiuh luas untuk 
membuka peluang bagi pengaksesan, pengelolaan dan pendaya-
gunaan informasi dalam volume yang luas secara cepat dan 
akurat; 3). Menciptakan kemudahan yang lebih besar bagi 
pengembangan lembaga penyiaran, jika mengacu kepada UU No. 
32 tahun 2002 tentang penyiaran, maka dapat dikembangkan 
mengenai lembaga penyiaran komunitas yang dapat secara 
langsung menyentuh lapisan-lapisan tertentu dari masyarakat, 
terutama lapisan yang selama ini terpinggirkan dan sulit terterpa 
informasi. Peningkatan Kualitas pelayanan informasi publik, 
bertujuan meningkatkan mutu pelayanan arus informasi kepada 
dan dari masyarakat untuk mendukung proses sosialisasi dan 
partisipasi rakyat. Kegiatan pokok yang dilakukan adalah me-
wujudkan pelayanan informasi multi media yang lebih 
berkualitas, dalam proses pelayanan public pemerintah (melalui 
fasilitas e-Government) baik dari segi peningkatan efisiensi, 
objektivitas, transparansi maupun akuntabilitas penyelenggaraan 
pemerintahan, menuju pemenuhan standar good governance 
yang tinggi, Mewujudkan masyarakat Indonesia yang melek 
media (media literacy), melalui pelayanan informasi yang 
menyeluruh kepada seluruh lapisan masyarakat.  
 
D  Media Komunitas  
Media umum yang biasa dipergunakan dalam komunikasi 
pembangunan dianggap tidak dapat menyentuh seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, hal ini dikarenakan banyaknya kelompok 
masyarakat tertentu yang tidak dapat mengakses media massa 
tersebut. Tingkat pendidikan yang rendah serta wilayah yang 
jauh dari pusat kota menyebabkan sulitnya informasi sampai ke 
komunitas tertentu. Selain itu, media massa hanya dapat 
dinikmati oleh kaum elit tertentu, juga pengelolaannya pun 
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berdasarkan pada bisnis sehingga acara yang menguntungkan 
bagi pengelolalah yang banyak di sampaikan dalam media 
tersebut. Hal ini menyebabkan perlunya sebuah media yang 
dapat menyentuh komunitas yang terpinggirkan tersebut. Karena 
media massa saat ini tidak dapat memberdayakan partisipasi 
masyarakat dalam proses pembangunan.  
Gagasan mengenai media komunitas sesuangguhnya ber-
akar dari kritik-kritik terhadap pendekatan media komunikasi 
model liberal/mekanistik/vertikal/linear yang banyak dipakai 
dalam model pembangunan. Asumsi dasarnya adalah bahwa akar 
permasalahan bagi dunia ketiga dan penduduknya (perilaku, 
nilai-nilai yang tidak inovatif, rendahnya produktivitas adalah 
berakat pada kurangnya pendidikan dan informasi. Konsekuen-
sinya akan permasalahan yang dihadapi dunia ketiga akan selesai 
jika informasi ditingkatkan. Atas dasar itu, sistem media massa 
yang ada lantas dirancang pesannya secara baku dan ditempatkan 
sebagai objek. Inilah yang diistilahkan Paulo Freire sebagai 
“model komunikasi gaya bank”, artinya, komunikasi di mana 
segelintir orang “pintar” memberi pesan, mengalihkan “tabung-
an” pengetahuan, nilai dan norma-norma mereka kelak “membe-
lanjakan” segenap tabungan tersebut untuk kehidupan dan gaya 
hidup “modern”. Akibatnya masyarakat atau komunitas tera-
lienasi dari konteks struktural dan kulturalnya. Masyarakat juga 
kehilangan kontrol atas media dan isinya (Oepen, 1988). Dalam 
prakteknya, model komunikasi yang pada massa orde baru 
diterapkan dalam, misalnya program koran masuk desa, itu 
ternyata menimbulkan sejumlah dampak yaitu pertama. Sifatnya 
yang top down, elitis, searah telah menciptakan jurang informasi 
antara elit dan masyarakat kebanyakan. Elit yang jumlahnya 
sedikit menjadi kaya media/informasi karena memiliki akses 
besar terhadap media; mampu membaca dan membeli. Sementara 
masyarakat kebanyakan tetap miskin media/informasi karena 
tidak memiliki akses yang cukup, baik dari sisi ekonomi maupun 
budaya, Kedua. Struktur komunikasi yang feodalistik pada model 
tersebut juga cenderung manipulatif/eksploitatif karena adanya 
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monopoli sumber-sumber media dan dominasi pemberi pesan 
terhadap masyarakat sebagai penerima.  
Kritik atas kegagalan model komunikasi mendorong 
munculnya model komunikasi yang partisipatif. Jadi mengem-
bangkan model komunikasi partisipatif pada dasarnya mengem-
bangkan model alternatif dan model komunikasi paradigma 
dominan. Karena itu bertolak belakang dengan model komunikasi 
paradigma dominan kaum elitis, model ini menekankan partisi-
pasi grassroots dalam proses komunikasi. Dalam penekanan model 
komunikasi partisipatif, komunitas diharapkan mampu me-
rancang standar dan prioritas sendiri yang mungkin unik untuk 
mengatasi masalah yang dihadapi. Peran komunikasi dalam 
model ini memang lebih kompleks dan bervariasi, tidak seperti 
model komunikasi paradigma dominan di mana peran kaun 
komunikasi bersifat exact, dalam model komunikasi partisipatif 
peran komunikasi akan sangat tergantung pada standar dan 
tujuan normatif komunitas. Akan tetapi, menurut model ini, 
komunikasi partisipatif setidaknya dapat membantu pengem-
bangan identitas kultural; bertindak sebagai wahana ekspresi diri 
masyarakat dalam komunitas; menyediakan sarana sebagai alat 
untuk mendiagnosis masalah-masalah komunitas; serta mem-
fasilitasi artikulasi problem-problem komunitas (Srinivas, 1991). 
Prinsip dasar model ini adalah partisipasi anggota.  
Konteks komunikasi pembangunan, partisipasi tersebut 
terkait beberapa hal, yaitu akses, partisipasi, serta swakelola dan 
swadaya. Pertama, soal akses. Secara singkat akses dapat diartikan 
sebagai kesempatan untuk menikmati sistem komunikasi yang 
ada. Dalam prakteknya hal ini dua tingkata yaitu kesempatan 
untuk ikut memilih dan memperoleh umpan balik dari sistem 
komunikasi yang ada. Kedua, soal partisipasi. Partisipasi mengan-
dung pengertian pelibatan anggota komunitas dalam proses 
pembuatan dan pengelolaan sistem komunikasi pembangunan 
yang ada. Dalam penerapannya pelibatan ini dilaksanakan pada 
semua tingkatan mulai dari perencanaan, tingkat pengambilan 
keputusan, serta tingkat produksi. Ketiga, soal swakelola dan 
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swadaya. Ini adalah partisipasi yang paling maju. Dalam konteks 
ini, anggota komunitas mempunyai kekuasaan dalam pengam-
bilan keputusan yang menyangkut komunikasi. Kekuasaan ini 
tidak hanya berkenaan dengan akses untuk memperoleh infor-
masi dan untuk berperan dalam mengelola sarana produksi, 
melainkan juga menyangkut pengelolaan komunitas terhadap 
sistem komunikasi dan pengembangan kebijakan komunikasi, 
hasil pemikiran tersebut diatas adalah pemikiran Gumgum 
Gumelar, (dalam Amirullah, 2010) 
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BAB. III 
STRATEGI KOMUNIKASI DAN 
DAKWAH MENUJU PERUBAHAN 
SOSIAL  
 
Masyarakat kontemporer dewasa ini memasuki era yang 
penuh dengan dinamika dan tantangan-tantangan baru yang 
spektakuler menyangkut masalah kelangsungan peradaban dan 
kehidupan umat manusia baik secara fisik, ilmu pengetahuan dan 
budaya, demikian paling tidak apa yang digambarkan oleh 
Ziaduddin Sardar seorang Futurolog yakni ahli dalam, mem-
prediksi dan mengkotruksi masa depan suatu bangsa, kultur dan 
peradaban. Era millenium ketiga yang digambarkan oleh banyak 
ilmuan, dikenal sebagai abad ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang dibungkus dengan istilah globalisasi dan modernisasi akibat 
kemajuan teknologi informasi dan komuniasi. 
Globalisasi informasi dan komunikasi menurut Achmad 
(2002) dapat dilihat dari komunikasi melalui jaringan komputer 
seperti internet, dimana instrumen ini memungkinkan seseorang 
melakukan fungsi komunikasi dengan jaringan pesan, gambar, 
musik, data, tukar pikiran dan berbagai tawaran lainnya yang 
dilakukan oleh siapapun di seluruh dunia tampa dapat dibatasi 
atau dikendalikan oleh siapapun dan dari negara manapun ini 
yang penulis maksud kemampuan spektakuler. Hemelink (1983) 
bahwa berbagai pakar telah mengkhawatirkan tentang sistem 
budaya dunia saat ini yang mengalami singkornisasi dan komu-
nikasi, dimana singkornisasi mengakibatkan kreativitas dan daya 
temu budaya penerima dicampakkan kebingungan dan kebina-
saan, dimana dimensi-dimensi khas dalam nilai-nilai manusia 
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lenyap dengan begitu capat.Hampir disemua negara merasakan 
berbagai dampak akibat kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi yang begitu cepat, terutama globalisasi budaya yang 
dianggap sebagai ancaman serius kehidupan umat beragama dan 
umat manusia pada umumnya, sebab mayoritas nilai mendo-
minasi era globalisasi tersebut adalah ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama teknologi informatika dan komunikasi 
ditambah kekuatan ekonomi yang mulai menggeser dan menge-
sampingkan nilai agama, moralitas dan kemanusian umat manu-
sia. Analisis Canggara (1998) bahwa begitu cepatnya kemajuan 
teknologi komunikasi berlangsung dari waktu ke waktu, telah 
memberi pengaruh terhadap cara-cara manusia berkomunikasi 
dan memperlihatkan suatu peristiwa yang amat fantastis, hal ini 
dapat digambarkan Collin Cherry bahwa sejarah mencatat 
bagaimana Marcopolo pata tahun 1271 melakukan petualangan 
dari Vinesia dengan melintasi gurun Gobi untuk dapat sampai ke 
tembok raksasa cina, yang memerlukan waktu 4 tahun berjalan 
kaki. Begitu pula usaha Carles Haves dalam tahun 1830 mener-
bagkan merpati dari Paris ke London sebagai awal berdirinya 
kantor berita AFP, maka hari ini semua informasi yang diinginkan 
dapat diterima pada detik yang sama melalui satelit komunikasi. 
Era globalisasi sebagai bagian dari modenisasi, yang sudah 
pasti membawa dan menimbulkan masalah-masalah baru yang 
berdampak muncul fenomena kegersangan nilai spritual pada 
manusia modern sebagaimana yang dikemukakan oleh Beifault 
(Kahmad, 1999) bahwa peradaban modern telah menelantarkan 
dan mereduksi nilai-nilai kemanusiaan yang esensial, sehingga 
manusia modern teralienasi dari ekstensinya dan mengalami 
keterasingan dalam dunia simbolik dan spritualitas.Untuk dapat 
mengimbangi pesan-pesan negatif desakan arus globalisasi akibat 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi. Maka menurut 
Sardar (1991) umat manusia harus kembali pada agama. Sedang-
kan agama yang sarat nilai yang dapat menyatu dengan sifat 
fitrah kemanusiaan yang menimbulkan kekuatan spritual dan 
moral adalah Islam sebagai agama dakwah. 
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Dikemukakan oleh Basit (2001) bahwa Islam sebagai agama 
dakwah yang bersifat universal telah mengajarkan kepada umat 
manusia di dalam menghadapi dan melaksanakan kehidupan 
yang prularistik seperti yang dihadapi umat manusia pada era 
globalisasi, industrilisasi, modernisasi dan reformasi. misi Islam 
sebagai agama dakwah, secara sosiologis pengaturannya dititik 
beratkan kepada perbahan tingkah laku para pemeluknya kearah 
yang lebih baik sehingga dakwah harus dipahami sebagai proses 
komunikasi yang bersifat multidialogis. Demikian juga oleh 
Hasyni (1974) menyatakan bahwa aktivitas dakwah pada dasar-
nya adalah suatu upaya untuk merubah kondisi suatu umat 
untuk mengajak orang lain agar dapat menyakini dan menga-
malkan aqiqah dan syarat Islam, yang terlebih dahulu telah 
diyakini dan diamalkan oleh para mubaligh (pendakwah) itu 
sendiri. Kegiatan dakwah tidak dapat dipisahkan dengan proses 
komunikasi antara muballigh dengan masyarakat sebagai obyek 
dakwah. Proses komunikasi tersebut menciptakan interaksi dan 
saling mempengaruhi, dimana juru dakwah atau muballigh 
berusaha untuk merubah sikap pikiran mereka untuk dapat 
mengikuti jalan yang telah digariskan oleh syariat Islam. Walau-
pun berbagai media komunikasi modern telah ditemukan tetapi 
pendekatan ceramah atau media komunikasi lisan sebagai salah 
satu teknik dakwah oleh para muballigh tetap digemari dan 
paling sering digunakan dalam berdakwah. 
Hubungan dakwah dengan komunikasi merupakan suatu 
sistem yang di dalamnya memiliki kesamaan yakni berupa 
elemen-elemen sumber (communicator), pesan (messege) saluran 
(channel), penerima (communicant) tanggapan balik (fied back) dan 
pengaruh (effect). Bila dianalisis secara seksama dan mendalam, 
maka pengertian dakwah secara luas tidak lain adalah komu-
nikasi sebab dapat dijelaskan bahwa: 1). Elemen sumber 
disejajarkan muballigh (juru dakwah), 2). Elemen pesan diseja-
jarkan dengan materi dakwah, 3). Elemen saluran disejajarkan 
dengan media dakwah, 4). Elemen penerima disejajarkan dengan 
obyek dakwah, 5). Elemen tanggapan balik disejajarkan dengan 
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tujuan dakwah, 6). Element pengaruh disejajarkan dengan tujuan 
dakwah. 
Secara umum dakwah Islam merupakan suatu proses dari 
sistem yang dilaksanakan secara utuh dengan mempergunakan 
berbagai media komunikasi, strategi komunikasi, materi dan 
sarana dakwah penunjang lainnya untuk dapat mencapai 
keberhasilan dakwah di masyarakat (IAIN Antarasari, 1991). Oleh 
karena itu dakwah Islam hari ini, harus dapat memahami manfaat 
dan mudarat dari setiap produk teknologi, serta secara sadar 
memanfaatkan untuk mencapai tujuan dan keberhasilan dakwah 
di masyarakat Para muballigh selaku ujung tombak agama Islam 
secara key-rollers dalam keberhasilan dakwah diharapkan me-
nguasai ajaran agama Islam secara komprehensif, dimana para 
muballigh juga dituntut menguasai ilmu-ilmu sosial lainnya 
sebagai penunjang seperti ilmu komunikasi, psikologi sosial, 
antropologi sosial, sosiologi dan ilmu-ilmu lainnya. Khususnya 
ilmu komunikasi sosial maupun komunikasi massa, metode 
strategi, model-model dan pendekatan-pendekatannya sangat 
dibutuhkan untuk diterapkan secara efektif oleh para muballigh 
dalam melaksanakan prinsip-prinsip untuk mencapai keber-
hasilan dan tujuan dakwah yang diinginkan. 
Shaddiq (1997) menyatakan bahwa dakwah dapat diibarat-
kan sebagai ruh agama Islam, oleh karena itu dakwah Islam 
adalah sesuatu yang bersifat keharusan tanpa mempersoalkan 
apakah wajib ain atau wajib kifayah berdasarkan Al-quran, surat 
Ali Imran ayat 104 dan tidak ada alternatif untuk tidak melak-
sanakannya. Mencermati realita dakwah sebagai gejala komu-
nikasi menunjukkan adanya berbagai problem atau permasalahan 
di dalam proses penerapan dakwah oleh para miballigh, 
khususnya menyangkut strategi komunikasi muballigh dalam 
hubungannya dengan keberhasilan dakwah Islam dilapangan 
atau di masyarakat, khususnya masyarakat marjinal yang tinggal 
dipemukiman kumuh ataupun disekitar kawasan pesisir pantai. 
Da’i sebagai komunikator tentunya diharapkan dapat 
menyampaikan pesan keagamaan kepada komunikan (obyek 
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dakwah) dengan instrumen media tentunya, yang terutama 
diharapkan dapat menciptakan perubahan pada diri komunikan 
baik menyangkut pemahaman, kesenangan (minat), sikap, 
ukhuwah maupun tindakan atau perubahan perilaku yakni 
pengalaman agama Islam ke arah yang lebih baik kepada semua 
masyarakat dari latar belakang sosial budaya yang berbedah-
beda. Kenyataan menunjukkan berbagai konsep dakwah yang 
dilakukan oleh para muballigh dalam menyampaikan pesan-
pesan dakwahnya masih belum berhasil dengan baik mencip-
takan pencerahan atau perubahan sikap mental, minat, pema-
haman dan pengalaman ajaran Islam sesuai dengan tujuan 
dakwah yang diinginkan. 
Fenomena dakwah dalam kaitannya kehidupan beragama 
pada masyarakat yang berdomisali dipemukiman kumuh per-
kotaan yang biasa dikenal masyarakat marjinal perkotaan. Rea-
litas menunjukkan bahwa pada kawasan pemukiman masyarakat 
marjinal perkotaan, kondisinya memperhatinkan dengan tingkat 
kesadaran beragama yang sangat rendah, padahal setiap saat 
melalui khutbah jumat, ceramah, diskusi keagaman, majelis 
taklim dan aktivitas dakwah lainnya senantiasa diberikan oleh 
para muballigh namun kenyataannya belum berhasil mening-
katkan minat, pemahaman dan pengamalan ajaran Islam yang 
baik, khususnya bagi masyarakat di kawasan pemukiman kumuh 
(kaum marjinal) sebagai representasi masyarakat pingiran atau 
kaum marjinal perkotaan. 
Lingkungan masyarakat kumuh perkotaan (urban) terka-
dang disebut masyarakat marjinal atau masyarakat pinggiran 
yang identik dengan kemiskinan, karena lingkungan kumuh 
menunjukkan wujud dari keterbelakangan, baik dari segi 
kesehatan, sikap mental, pola pikir, pendapatan dan rendahnya 
pengalaman kegamaan yang menyebabkan tingginya perilaku 
menyimpang (patologis). Kehidupan sosial dan ekonomi pada 
daerah masyarakat marjinal perkotaa nampak terlihat bahwa 
susunan rumah dilokasi tersebut kurang teratur satu dengan yang 
lainnya, jalanan banyak yang berupa gang-gang kecil yang hanya 
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dapat dilalui para pejalan kaki dan kedaraan beroda dua. Bahkan 
beberapa rumah tidak memiliki jalan khusus sehingga melewati 
pekarangan rumah lainnya yang sifatnya menempel. Kondisi ini 
menciptakan perkampungan padat dan rumah kumuh yang rata-
rata memiliki sinitasi yang buruk. Kondisi realitas kehidupan 
dipemukiman kumuh tersebut merupakan bagian dari diri 
masyarakat yang langsung atau tidak berpengaruh terhadap peri-
laku dan tingkah laku dari budaya masyarakat di pemukiman 
tersebut. hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Forde 
(1963) bahwa hubungan antara aktivitas manusia dengan 
lingkungan alamnya dijembatangi oleh kebudayaannya.  
Kajian tentang masyarakat dipemukiman kumuh khu-
susnya di Sulawesi Selatan menurut Ilyas (2001) telah banyak 
dilakukan seperti penelitian Abu Hamid (1993/1994) mengkaji 
tentang sosialisasi pada perkampungan miskin Kota (kumuh), 
Sandra Bacthin (1993) meneliti diterminasi sosial ekonomi 
kematian bayi dipemukiman kumuh, Bahaking Rama (1992), 
meneliti persepsi masyarakat nelayan terhadap pemukiman sehat 
di permukaan kumuh terhadap kemiskinan pada sebuah pemu-
kiman kumuh dan kemudian mengenai aspek hukum peremajaan 
pemukiman kumuh melalui rumah susun. (Joko Kristanto, 1995). 
Banyak studi yang pernah dilakukan pada suatu masya-
rakat kumuh, ini berarti bahwa masyarakat dipemukiman kumuh 
perkotaan mempunyai daya tarik dan menarik untuk dikaji dari 
berbagai aspek, maka penulis mencoba mengkaji dari aspek 
keagamaan yakni mengarahkan pada strategi komunikasi dan 
dakwah para mubaligh dilihat dari sudut pandang pemikiran 
atau respon masyarakat marjinal perkotaan di tengah derasnya 
arus modernisasi dan globalisasi dunia. Berbagai gambaran 
fenomena keberhasilan dakwah dalam realitas sosial keagamaan 
menunjukkan adanya permasalahan dalam aktivitas dakwah oleh 
para muballigh sehingga hal ini yang mendorong perlunya 
diadakan pengkajian dengan analisis yang lebih mendalam untuk 
mengetahui hal-hal yang dapat menunjang keberhasilan dakwah 
oleh para muballigh khususnya dalam perencanaan atau strategi 
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komunikasi dan dakwah muballigh, gaya retorika (keterampilan 
berkomunikasi), pesan komunikasi (materi dakwah) dan kredi-
bilitas muballig (akhlakul karimah), kompetensi (wawasan ke-
ilmuan) dalam menunjang keberhasilan dalam berdakwah pada 
komunitas marjinal marjinal perkotaan. 
 
A Konsep Strategi Komunikasi 
1. Konsep Strategi 
Konsep strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh 
Departemen P dan K (1994) dikemukakan bahwa strategi adalah 
suatu rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk mecapai 
sasaran khusus. Sedangkan strategi komunikasi lebih lanjut dije-
laskan adalah sesuatu yang patut dikerjakan demi untuk kelan-
caran. Pendapat diatas diperkuat oleh Wahyudi (1996) bahwa 
kata “Strategis” bersumber dari bahasa Yunani, strategi (Strator-
militer dan org- memimpin) yaitu berarti “General Ship” atau 
suatu yang dikerjakan oleh para jenderal perang dalam membuat 
rencana untuk memenangkan perang. Beberapa konsep strategi 
secara teoritis dikemukakan oleh para sarjana pakar ilmu-ilmu 
sosial: 
a) Salusu (Abd. Rahman, 2000) mengemukakan bahwa strategi 
lebih ditekankan pada hubungan yang efektif antara sese-
orang atau organisasi dengan lingkungan, sehingga strategi 
didefinisikan sebagai suatu seni menggunakan kecakapan 
dan sumber daya untuk mencapai sasaran melalui hubungan 
efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang mengun-
tungkan. 
b) Robert, M Grant (1957) berpendapat bahwa strategi meru-
pakan rencana keseluruhan atau menyeluruh yang dapat 
menguntungkan. 
c) Achmad (1994) menegaskan bahwa sering dikecaukan pe-
ngertian strategi dalam penggunaannya terutama peng-
gunaan strategi perencanaan dan perencanaan manajemen, 
padahal perencanaan strategi menyangkut “What to do” 
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sedangkan perencanaan manajemen menyangkut “how to 
make it happen” 
d) Atmosdirjo (1984) mengemukakan bahwa strategi pada 
intinya menyangkut alokasi sumber daya menurut waktu 
dan ruang sedemikian rupa untuk mencapai tujuan. 
      
Abad modern ini, pengertian strategi telah diperluas dari 
arti semula dalam pengertian ruang lingkp strategi militer, lambat 
laun arti strategi digunakan untuk bidang lain termasuk dalam 
ilmu komunikasi yang dikenal dengan strategi komunikasi, hal ini 
menimbulkan pengertian baru yang lebih luas dan terus ber-
kembang sesuai dengan perkembangan jaman. Pengkajian arti 
strategi oleh Lembaga Administrasi Negara (1996) merumuskan 
bahwa strategi merupakan seni pencapaian tujuan namun diakui 
disamping strategi merupakan seni, juga terus berkembang 
mejadi ilmu pengetahuan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi telah memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap 
strategi karena itu, dapatlah dikatakan bahwa strategi merupakan 
seni dan ilmu pengetahuan sekaligus. 
Strategi dapat dipahami suatu kerangka rencana yang 
disusun secara sistematis dengan tindakan yang disiapkan dalam 
suatu rangkaian pertahapan dalam menjawab tantangan yang 
mungkin terjadi sebagai akibat dari langkah sebelumnya. Uraian 
tersebut diperkuat oleh pendapat Effendi (1999) bahwa strategi 
pada hakikatnya adalah perencanaan (Planning) dan manajemen 
(Management) untuk mencapai suatu tujuan. Ditambahkan oleh 
Behctell (1997) bahwa untuk mencapai suatu tujuan tersebut, 
strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
menunjukkkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 
bagaimana taktik operasionalnya. Seperti bagaimana memilih 
ukuran sebuah media mengimplementasikan strategi yang 
merupakan sebuah proses. 
Banyak orang yang masih bingung atau sulit untuk mem-
bedakan antara strategi dan taktik, maka untuk dapat 
membedakan dengan jelas dan mudah untuk membedakan 
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adalah saat kita memutuskan “apa” yang harus dikerjakan, maka 
dibutuhkan strategi sedangkan jika kita memutuskan “bagai-
mana” untuk mengerjakan sesuatu, itulah yang disebut dengan 
tarik. Menurut Ducker dalam Wahyudi (1996) bahwa strategi 
yang benar (doing the right thing right) seperti ketika keinginan 
Chirstoher Colombus untuk mendapatkan jalan pintas (strategi) 
untuk menuju India dengan memutuskan untuk berlayar kearah 
barat dari pada kearah timur (taktik). Dijelaskan oleh Karl Von 
Clausewitz (Wahyudi, 1996) bahwa strategi merupakan suatu seni 
untuk mencapai tujuan seperti dalam pertempuran untuk meme-
nangkan suatu perang dibutuhkan strategi sedangkan taktik 
adalah seni menggunakan tentara daam sebuah peperangan. 
Dalam pandangan para ahli komunikasi, terutama di negara 
berkembang dalam tahun-tahun terakhir ini berusaha memi-
kirkan bagaimana efektivitas strategi dalam berkomunikasi, dan 
mereka menumpuhkan perhatiannya yang besar terhadap strategi 
komunikasi (communication strategy) sebab menurut Effendy 
(2000) berhasil tidaknya kegiatan komunikasi scara efektif banyak 
ditentukan oleh sejauhmana strategi kegiatan komunikasi yang 
digunakan. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa strategi meru-
pakan suatu kerangka rencana atau manajamen yang disusun 
secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan.  
 
2. Dasar Pemilihan Strategi dalam Komunikasi 
Sebelum seseorang memilih dan menggunakan strategi 
komunikasi yang tepat agar gagasan diperhatikan, dimengerti 
dan diikuti oleh orang lain yang menjadi sasarannya, dia harus 
memiliki pengetahuan yang cukup tentang apa yang akan disam-
paikan, mengapa harus disampaikan, dan efek yang dinginkan 
terjadi pada sasaran. Tanpa pengetahuan itu semua, pemilihan 
dan penggunaan strategi tidak dapat dilakukan, karena sebuah 
strategihanya dapat digunakan untuk pesan dan hasil tertentu. 
Tujuan utama digunakannya strategi komunikasi adalah tercip-
tanya komunikasi efektif yaitu yang mampu melahirkan efek dari 
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komunikasi yaitu (1) perubahan pendapat atau pola pikir, (2) 
perubahan sikap dan (3) perubahan perilaku.  
 
B Hakikat Komunikasi 
Achmad (1992) menyatakan bahwa para pakar komunikasi 
memiliki pandangan yang berbeda dalam memberikan pengertian 
komunikasi, hal ini terkait dengan kerumitan dan sifat komu-
nikasi yang multidisipliner, sehingga para sarjana komunikasi 
mengalami kesulitan dalam mencari definisi kerja yang bersifat 
tunggal. Menurut Effendy (1999) istilah komunikasi atau dalam 
bahasa Inggris Commanication berasal dari kata latin communicatio 
dan berasal dari kata communis yang berarti sama makna. Sama 
makna artinya kalau dua orang terlibat dalam komunikasi, 
misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan 
terjadi selama ada kesamaan makna mengenai apa yang 
dipercakapkan. Lebih jelasnya kata atau istilah komunikasi (dari 
bahasa Inggris “communication”), secara etimologis atau menurut 
asal katanya adalah dari bahasa Latin communicatus, dan per-
kataan ini bersumber pada kata communis. Dalam kata communis 
ini memiliki makna ‘berbagi’ atau ‘menjadi milik bersama’ yaitu 
suatu usaha yang memiliki tujuan untuk kebersamaan atau 
kesamaan makna. Komunikasi secara terminologis merujuk pada 
adanya proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang 
kepada orang lain. Jadi dalam pengertian ini yang terlibat dalam 
komunikasi adalah manusia. Karena itu merujuk pada pengertian 
Ruben dan Steward(1998:16) mengenai komunikasi manusia 
yaitu: Human communication is the process through which individuals 
in relationships, group, organizations and societies respond to and create 
messages to adapt to the environment and one another. Bahwa 
komunikasi manusia adalah proses yang melibatkan individu-
individu dalam suatu hubungan, kelompok, organisasi dan 
masyarakat yang merespon dan menciptakan pesan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan satu sama lain.  
Pendapat diatas diperkuat oleh Arifin (1984) bahwa istilah 
komunikasi (communication) dapat diartikan pertukaran, dimana 
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si pembicara mengharapkan pertimbangan dan jawaban dari 
pendengarnya. Jadi komunikasi berarti bahwa suatu upaya 
bersama-sama orang lain atau membangun keberasmaan dengan 
orang lain dengan menjalin suatu hubungan. Dalam Webster New 
Collection Dictionary (Senjaja, 1993) menyatakan bahwa komu-
nikasi adalah suatu proses pertukaran informasi antara individu 
sistem lambang-lambang, tanda-tanda tingkah laku. Bilamana 
dirumuskan pengertian komunikasi kepada orang lain maka 
hakikat dari komunikasi tidak lain adalah proses pernyataan 
antar manusia, dimana seseorang menyatakan sesuatu kepada 
orang lain. 
Menurut Widjaja (2000) bahwa komunikasi secara umum 
diartikan sebagai kegiatan yang berkaitan dengan masalah 
hubungan atau tukar pendapat atau proses timbal balik antara 
sumber pesan dengan penerima pesan, bilamana seseorang 
menyampaikan kepada orang lain dan memberikan respon, maka 
proses komunikasi dapat dikatakan berlangsung. Banyak difinisi 
yang dapat ditemukan dari pakar dengan rumusan yang berbeda 
tentang komunikasi, namun memiliki maksud kurang lebih sama. 
Usaha untuk mencari dan menemukan keragaman dari definisi 
komunikasi ini bukanlah merupakan hal yang mudah. Beberapa 
definisi pada ahli dapat dikemukakan antara lain: 1). Susanto 
(1998) mengemukakan bahwa komunikasi adalah kegiatan 
pengoperan lambang-lambang yang mengandung arti, 2). Davis 
(LAN, 1996) menyatakan “communication is the process of passing 
information and understanding from person to another”, 3). Hovland 
(Effendy, 1973) menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 
dimana seseorang individu atau komunkator mengoperkan 
perasaan, biasanya dengan lambang-lambang untuk mengubah 
tingkah laku individu yang lain 
Demikian pula kelompok sarjana dibuat tim C.L Book, 1980 
dalam Bulaeng (2001) menjelaskan komunikasi dengan mene-
kankan pada interaksi sebagai berikut: “komunikasi adalah suatu 
transaksi proses simbolik yang menghendaki orang-orang meng-
atur lingkungannya dengan: (a) membangun hubungan sesama 
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manusia, (b) melalui pertukaran informasi, (c) menguatkan sikap 
dan tingkah laku orang lain, (d) serta mengubah sikap dan 
tingkah laku tersebut”. Bila ditarik makna hakiki dari definisi 
diatas maupun definisi yang lainnya dari para ahli sebelumnya, 
maka dapat disimpulkan secara lengkap bahwa komunikasi 
adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada 
orang lain untuk menginformasikan atau untuk menciptakan 
perubahan sikap, pendapat atau perilaku baik langsung secara 
lisan maupun menggunakan istrumen media. Dari pengertian 
hakikat komunikasi tersebut, maka terdapat tigas aspek yang 
diperhatikan dalam komunikasi, yaitu: 
1) Komunikasi harus dipandang sebagai proses. Artinya 
komunikasi merupakan suatu aliran informasi melalaui 
serangkaian atau urutan beberapa tahap atau langkah yang 
bersifat dinamis.  
2) Adanya pengiriman informasi, arti dan pengertian. Artinya 
pengiriman informasi tidak segera dikirimkan begitu saja 
tetapi harus diterima dipahami oleh sasaran komunikasi. 
3) Mencakup aspek manusia aspek manusia dan bukan manu-
sia. Artinya pembahasan mengenai proses komunikasi tidak 
boleh dibatasi hanya aspek manusianya saja yang dapat 
mengirim dan menerima informasi sebab perkembangan 
teknologi dewasa ini memungkinkan alat komunikasi dalam 
bentuk mesin sebagai pengirim dan penerima. 
 
Deddy Mulyana (2005:61-69) mengkategorikan definisi-
definisi tentang komunikasi dalam tiga konseptual yaitu: a). 
Komunikasi sebagai tindakan satu arah. Suatu pemahaman 
komunikasi sebagai penyampaian pesan searah dari seseorang 
(atau lembaga) kepada seseorang (sekelompok orang) lainnya, 
baik secara langsung (tatap muka) ataupun melalui media, seperti 
surat (selebaran), surat kabar, majalah, radio, atau televisi. 
Pemahaman komunikasi sebagai proses searah sebenarnya 
kurang sesuai bila diterapkan pada komunikasi tatap  muka, 
namun tidak terlalu keliru bila diterapkan pada komunikasi 
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publik (pidato) yang tidak melibatkan tanya jawab. Pemahaman 
komunikasi dalam konsep ini, sebagai definisi berorientasi-
sumber. Definisi seperti ini mengisyaratkan komunikasi semua 
kegiatan yang secara sengaja dilakukan seseorang untuk 
menyampaikan rangsangan untuk membangkitkan respon orang 
lain. Dalam konteks ini, komunikasi dianggap suatu tindakan 
yang disengaja untuk menyampaikan pesan demi memenuhi 
kebutuhan komunikator, seperti menjelaskan sesuatu sesuatu 
kepada orang lain atau membujuk untuk melakukan sesuatu.  
Beberapa definisi komunikasi dalam konseptual tindakan 
satu arah: 1). Everet M. Rogers: komunikasi adalah proses dimana 
suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau 
lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku, 2). Gerald 
R. Miller: komunikasi terjadi ketika suatu sumber menyampaikan 
suatu pesan kepada penerima dengan niat yang disadari untuk 
mempengaruhi perilaku penerima, 3). Carld R. Miller: komuni-
kasi adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 
menyampaikan rangsangan (biasanya lambang-lambang verbal) 
untuk mengubah perilaku orang lain (komunkate), 4). Theodore 
M. Newcomb: a). Setiap tindakan komunikasi dipandang sebagai 
suatu transmisali informasi terdiri dari rangsangan yang dis-
kriminatif, dari sumber kepada penerima. b). Komunikasi sebagai 
interaksi. Pandangan ini menyetarakan komunikasi dengan suatu 
proses sebab-akibat atau aksi-reaksi, yang arahnya bergantian. 
Seseorang menyampaikan pesan, baik verbal atau nonverbal, 
seorang penerima bereaksi dengan memberi jawaban verbal atau 
nonverbal, kemudian orang pertama bereaksi lagi setelah mene-
rima respon atau umpan balik dari orang kedua, dan begitu 
seterusnya. Contoh definisi komunikasi dalam konsep ini, Shanon 
dan Weaver (dalam Wiryanto, 2004) komunikasi adalah bentuk 
interaksi manusia yang saling mempengaruhi satu sama lain, 
sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk pada 
bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi muka, 
lukisan, seni, dan teknologi, c). Komunikasi sebagai transaksi. 
Pandangan ini menyatakan bahwa komunikasi adalah proses 
 
56 
yang dinamis yang secara sinambungan mengubah phak-pihak 
yang berkomunikasi. Berdasrkan pandangan ini, maka orang-
orang yang berkomunikasi dianggap sebagai komunikator yang 
secara aktif mengirimkan dan menafsirkan pesan. Setiap saat 
mereka bertukar pesan verbal dan atau pesan nonverbal.  
 
C Proses Komunikasi  
Berangkat dari paradigma Lasswell, Effendy (1994:11-19) 
membedakan proses komunikasi menjadi dua tahap, yaitu:  
 
1. Proses komunikasi secara primer.  
Proses komunikasi secara primer adalah proses 
penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang 
lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. 
Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah 
pesan verbal (bahasa), dan pesan nonverbal (kial/gesture, isyarat, 
gambar, warna, dan lain sebagainya) yang secara langsung 
dapat/mampu menerjemahkan pikiran dan atau perasaan ko-
munikator kepada komunikan. Seperti disinggung di muka, 
komunikasi berlangsung apabila terjadi kesamaan makna dalam 
pesan yang diterima oleh komunikan. Dengan kata lain, komu-
nikasi adalah proses membuat pesan yang setala bagi komu-
nikator dan komunikan. Prosesnya sebagai berikut, pertama-tama 
komunikator menyandi (encode) pesan yang akan disampaikan 
disampaikan kepada komunikan. Ini berarti komunikator mem-
formulasikan pikiran dan atau perasaannya ke dalam lambang 
(bahasa) yang diperkirakan akan dimengerti oleh komunikan. 
Kemudian giliran komunikan untuk menterjemahkan (decode) 
pesan dari komunikator. Ini berarti ia menafsirkan lambang yang 
mengandung pikiran dan atau perasaan komunikator tadi dalam 
konteks pengertian. Yang penting dalam proses penyandian 
(coding) adalah komunikator dapat menyandi dan komunikan 
dapat menerjemahkan sandi tersebut (terdapat kesamaan makna). 
Wilbur Schramm (dalam Effendy, 1994) menyatakan bahwa 
komunikasi akan berhasil (terdapat kesamaan makna) apabila 
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pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan (frame of reference), yakni paduan pengalaman dan 
pengertian (collection of experiences and meanings) yang diperoleh 
oleh komunikan. Schramm menambahkan, bahwa bidang (field of 
experience) merupakan faktor penting juga dalam komunikasi. Jika 
bidang pengalaman komunikator sama dengan bidang penga-
laman komunikan, komunikasi akan berlangsung lancar. Sebalik-
nya, bila bidang pengalaman komunikan tidak sama dengan 
bidang pengalaman komunikator, akan timbul kesukaran untuk 
mengerti satu sama lain. Sebagai contoh seperti yang diungkap-
kan oleh Sendjaja (1994:33) yakni: Si A seorang mahasiswa ingin 
berbincang-bincang mengenai perkembangan valuta asing dalam 
kaitannya dengan pertumbuhan ekonomi. Bagi si A tentunya 
akan lebih mudah dan lancar apabila pembicaraan mengenai hal 
tersebut dilakukan dengan si B yang juga sama-sama mahasiswa. 
Seandainya si A tersebut membicarakan hal tersebut dengan si C, 
sorang pemuda desa tamatan SD tentunya proses komunikaasi 
tidak akan berjalan sebagaimana mestinya seperti yang diharap-
kan si A. Karena antara si A dan si C terdapat perbedaan yang 
menyangkut tingkat pengetahuan, pengalaman, budaya, orientasi 
dan mungkin juga kepentingannya. Contoh tersebut dapat 
memberikan gambaran bahwa proses komunikasiakan berjalan 
baik atau mudah apabila di antara pelaku (sumber dan penerima) 
relatif sama. Artinya apabila kita ingin berkomunikasi dengan 
baik dengan seseorang, maka kita harus mengolah dan menyam-
paikan pesan dalam bahasa dan cara-cara yang sesuai dengan 
tingkat pengetahuan, pengalaman, orientasi dan latar belakang 
budayanya. Dengan kata lain komunikator perlu mengenali 
karakteristik individual, sosial dan budaya dari komunikan.  
 
2. Proses komunikasi sekunder 
Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyam-
paian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan 
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 
memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator 
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menggunakan media ke dua dalam menyampaikan komunikasike 
karena komunikan sebagai sasaran berada di tempat yang relatif 
jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, 
majalah, radio, televisi, film, dsb adalah media kedua yang sering 
digunakan dalam komunikasi. Proses komunikasi secara sekun-
der itu menggunakan media yang dapat diklasifikasikan sebagai 
media massa (surat kabar, televisi, radio, dsb.) dan media 
nirmassa (telepon, surat, megapon, dsb.). 
 
D Strategi Komunikasi 
Strategi komunikasi menurut Achmad (1994) adalah “Suatu 
rencana (disain) untuk mengubah tingkah laku khalayak atas 
dasar skala yang luas melalui transfe gagasan-gagasan strategi 
merupakan kerangka sistematis untuk bertindak, suatu cetak biru 
(blue and print), suatu rencana untuk mengutus sumber-sumber 
daya komunikasi dalam mengarap suatu perubahan yang sudah 
ditentukan.” Lebih lanjut Achmad (1994) menyatakan bahwa 
strategi merupakan alat pengubah, pertama: asas dan gene-
ralisasi-generalisasi mengenai unsur-unsur dalam siatuasi komu-
nikasi serta kombinasi-kombinasinya kedalam, kedua: perubahan 
tingkah laku manusia yang terjadi sebagai hasil atau akibat 
komunikasi. Menurut Ruslan (1997) menyatakan bahwa tujuan 
utama strategi komunikasi pada hakikatnya adalah: To secure 
understanding (untuk memastikan bahwa terjadi sesuatu penger-
tian dalam berkomunikasi), To establish ecceptance (bagaimana cara 
membina pengertian itu dengan baik), To motive action (pengiatan 
untuk motovasinya), The goals wich the communication sanght to 
actieve (bagaimana mencapai tujuan yang hendak dicapai oleh 
pihak komunikator dari proses. Bila dihubungkan dengan 
aktivitas dakwah maka unsur muballigh sebagai komunikator 
sangat membutuhkan strategi dalam berkomunikasi untuk 
menyampaikan pesan atau informasi kepada obyek dakwah atau 
komunikan, sebab berhasil tidaknya kegiatan komunikasi dalam 
berdakwah secara efektif banyak dan ditentukan oleh strategi 
komunikasi. 
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Menurut Mulia (2000) bahwa strategi itu sendiri adalah 
perencanaan (planning) dan manajemen untuk mencapai tujuan, 
sehingga untuk mencapai tujuan dakwah seseorang muballigh 
membutuhkan perencanaan sebagai suatu cara untuk meng-
hampiri masalah dan merupakan syarat dalam setiap kegiatan 
dakwah. Tanpa perencanaan, tujuan yang diinginkan. Hakikat 
perencanaan adalah suatu maksud yang memuat secara khusus 
tujuan dan tindakan, dimana perencanaan akan menjelaskan ten-
tang apa, kapan dan bagaimana suatu itu dilaksanakan. Diper-
kuat oleh pendapat Kreitner (1989) bahwa perencanaan adalah 
proses persiapan perubahan dan mengatasi ketidak pastian 
dengan mempermulasikan tindakan yang akan datang. Seperti 
halnya dengan strategi dalam bidang apapun, strategi komunikasi 
harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara 
taktis oleh, komunikator atau muballigh, agar pesan-pesan yang 
disampaikan dapat berhasil menciptakan perubahan pada diri 
komunikan (objek dakwah). 
Dakwah sebagai gejala komunikasi merupakan proses yang 
kompleks, oleh karena itu seseorang muballigh dalam rangka 
menyusun strategi komunikasi memerlukan suatu pemikiran 
dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan faktor-
faktor penghambat. Menurut Effendy (1999) bahwa komponen-
komponen. Komunikasi yang dapat menjadi pendukung dan 
penghambat menyusun strategi komunikasi dan perlu mendapat 
perhatian antara lain: 1). Mengenai sasaran komunikasi (objek 
dakwah). Sebelum melancarkan komunikasi, perlu terlebih da-
hulu mempelajari siapa-siapa yang akan menjadi sasaran 
komunikasi, hal ini tentunya tergantung pada tujuan komunikasi, 
apakah agar komunikan sekedar mengetahui (dengan metode 
informatif) ataukah diharapkan komunikan melakukan tindakan 
tertentu (metode persuasif atau instruktif) apapun tujan dan 
metode dan banyaknya sasaran pada diri sendiri komunikan 
perlu didefinisikan, yaitu; faktor kerangka referensi, faktor situasi 
dan kondisi, 2). Memilih media komunikasi yang tepat. Untuk 
mencapai sasaran komunikasi maka perlu memilih media ko-
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munikasi yang tepat langsung mendukung tujuan dan sasaran 
yang akan dikomunikasikan, apakah yang bersifat tradisional 
ataukah yang bersifat modern, tergantung tujuan dan teknik yang 
akan digunakan, 3). Pengkajian tujuan pesan dan komunikasi. 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu, hal ini 
menentukan teknik yang harus diambil (retorika dakwah) apakah 
teknik informasi, teknik persuasi atau tekni instruksi, 4). Peranan 
komunikator (muballigh) dalam komunikasi. Faktor yang terpen-
ting yang menentukan strategi komunikasi, yaitu daya tarik 
sumber (source attractivenness) dan krebilitas sumber (source 
credility). 
Komponen-komponen komunikasi yang diatas sebagai 
faktor penunjang dalam menyusun strategi komunikasi khusus-
nya bagi seorang muballigh dalam kesuksesan dakwahnya di 
masyarakat. Faktor yang berkaitan dengan peranan muballigh 
atau komunikator dalam kaitannya dengan strategi komunikasi, 
menurut Widjaja (2000) menyatakan bahwa komunikator harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut: memiliki kredibilitas 
yang tinggi bagi komunikasinya, memiliki keterampilan berko-
munikasi, mempunyai pengetahuan yang luas, harus memper-
lihatkan sikap yang baik terhadap komunikan, memiliki daya 
tarik (penampilan yang menyakinkan) 
Razak (1976) menyatakan bahwa selain faktor kualitas 
muballigh dalam strategi komunikasi perlu memperhatikan 
metode dakwah yang akan diaplikasikan. Metode dakwah yang 
akan diaplikasikan. Metode dakwah adalah cara yang dipergu-
nakan untuk mengajak manusia kepada Islam agar dapat taat dan 
patuh kepad Allah SWT. dan Rasul-nya dilakukan secara individu 
maupun secara kelompok. Shihab (1997) menyatakan bahwa 
realitas menunjukkan bahwa proses dakwah tidaklah selalu 
berjalan sesuai dengan rencana atau strategi komunikasi sebab 
para muballigh disamping selalu berjalan dengan rencana atau 
strategi komunikasi sebab para muballig disampin memperoleh 
keberhasilan juga terkadang menghadapi kegagalan, hal ini 
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tergantung kepada usaha dan metode mereka lalukan, apakah 
sesuai dengan perkembangan zaman.  
Berkaitan dengan strategi komunikasi dakwah muballigh 
dalam berdakwah menurut Mulia (2000) ada langkah-langkah 
yang perlu mendapat perhatian oleh muballigh atau muballigh 
dalam merencanakan dakwahnya, antara lain: a). Menentukan 
dan merumuskan tujuan yang ingin dicapai dalam komunikasi 
dakwah, disesuaikan dengan latar belakang dan kondisi masya-
rakat yang menjadi sasaraan dakwah, b). Mengumpulkan ber-
bagai informasi yang dilakukan dalam dakwah, c). Menerapkan 
tahapan-tahapan pengajian materi komunikasi dalam berdakwah, 
d). Merumuskan bagaimana mengkomunikasikan kegiatan dak-
wah tersebut, e). Mengevaluasi setiap hambatan komunikasi 
dalam kegiatan dakwah, f). Mengadakan penyempunaan dan 
perbaikan untuk kegiatan dakwah selanjutnya. 
Ibrahim (1994) menyatakan bahwa agar dakwah dapat 
efektif, maka perlu mengindahkan beberapa prinsip dasar antara 
lain yang dapa diawarkan bahwa; Dakwah sebaiknya disam-
paikan secara persuasive, informative, melayani bukan instruktif 
dan membebani, apalahgi mengancam, dakwah perlu disampai-
kan semua waktu, tempat dan kesempatan dengan memper-
hatikan situasi dan kondisi masyarakat dakwah, kegiatan dakwah 
sepatutnya dilakukan dengan menyebarkan berita kebenaran 
tanpa harus menjelek-jelekkan pihak lain, kegiatan dakwah harus 
bersifat strategis dan bertahap dalam mencapai tujuan atau 
keberhasilan dakwah, perlu senantiasa meningkatkan manajemen 
dan strategi komunikasi dalam berdakwah. 
Bedasarkan uraian diatas, nampak jelas bahwa berhasilnya 
seorang mubaligh atau diterima tidaknya pesan-pesan dakwah 
Islam yang disampaikan banyak ditentukan oleh sejauh mana 
pendekatan strategi komunikasi yang diterapkan dalam proses 
dakwahnya. Dengan demikian dapat dipahami bahwa komuni-
kasi adalah suatu bidang yang luas dan masih samar-samar. 
Bidang ini terdiri dari berbagai disiplin, kebanyakan saling tum-
pang-tindih, mempunyai nama yang berbeda dan merujuk ke 
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kegiatan yang berbeda, tergantung dari perspektif pembicara. 
Misalnya, urusan komunikasi, pemasaran dan korporasi adalah 
istilah yang mencakup berbagai cara untuk menyampaikan 
sebuah pesan, sementara isu, merek, dan manajemen pemangku 
kepentingan adalah istilah-istilah yang lebih baru untuk menun-
jukkan pendekatan-pendekatan yang ditemui dalam berbagai 
kegiatan komunikasi. 
Beberapa disiplin utama komunikasi antara lain adalah 
public relations, komunikasi internal, komunikasi korporasi, pema-
saran langsung, advertising, branding, public affairs dan investor 
relations. Semuanya ini ditujukan kepada target sasaran yang 
berbeda dan menggunakan instrumen dan kegiatan yang berbeda 
dalam menyampaikan pesannya. Misalnya, public relations mung-
kin menggunakan sarana press release atau paket media untuk 
mencapai sasaran medianya, sementara public affairs mungkin 
akan menggunakan briefing untuk anggota parlemen mengenai 
sebuah rancangan undang-undang agar dapat digunakan untuk 
berkomunikasi dengan mereka yang berada di pemerintahan. 
Sebagaimana aspek organisasi lainnya, merencanakan cara komu-
nikasi sangat penting dan mempunyai banyak manfaat untuk 
berbagai alasan. Komunikasi menjamin pemanfaatan sumberdaya 
langka secara paling efisien, dapat membantu memprioritaskan 
tuntutan-tuntutan yang berlawanan, dan memberikan arahan 
yang jelas yang terkait dengan kegiatan sehari-hari. 
Lebih lanjut, komunikasi dapat mengidentifikasi mereka 
yang membawa perubahan dan memberi cara terbaik untuk 
menghadapi mereka, memungkinkan telaah kegiatan organisasi 
saat ini dan memberikan tolak ukur untuk mengukur keber-
hasilan diwaktu yang akan datang. Menyusun sebuah strategi 
komunikasi adalah suatu seni, bukan sesuatu yang ilmiah, dan 
ada banyak cara pendekatan yang berbeda untuk melakukan 
tugas ini. Saran yang diberikan berikut ini hanyalah panduan 
yang tidak mempunyai aturan-aturan ketat. Strategi komunikasi 
juga dapat diterapkan untuk proyek terpisah dalam rencana 
kuartalan atau bulanan, atau dapat menunjuk ke strategi komu-
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nikasi di luar rencana periodik tersebut atau di bawah strategi 
organisasi yang menyeluruh. Apakah strategi komunikasi Anda 
dirancang untuk suatu proyek khusus atau untuk suatu periode 
yang sama sebagai strategi organisasi, termasuk strategi komuni-
kasi dalam perspektif dakwah harus memperhatikan beberapa hal 
berikut ini: Tujuan, sasaran, pesan, instrumen dan kegiatan, sum-
berdaya, skala waktu, evaluasi dan perbaikan, dan tujuan. Untuk 
lebih jelasnya diurai sebagai berikut: 
1. Tujuan 
Tujuan adalah kunci sukses strategi komunikasi. Tujuan 
tersebut harus mampu memastikan bahwa strategi komunikasi 
yang dikembangkan merupakan tuntutan kebutuhan organi-
sasi, bukan karena adanya kebutuhan atas komunikasi itu 
sendiri. Kegiatan komunikasi bukan merupakan akhir dari 
semua kegiatan, tetapi dilakukan demi organisasi dan karena 
itu harus dikaitkan dengan tujuan organisasi. Tanyakan pada 
diri sendiri apa yang dapat lakukan dalam upaya komunikasi 
untuk mendukung agar organisasi Anda mencapai tujuan 
utamanya. Menggabungkan tujuan komunikasi dan tujuan 
organisasi akan menegaskan pentingnya dan relevansi komu-
nikasi, dan karena itu akan menjadi kasus yang meyakinkan 
untuk melakukan kegiatan komunikasi dalam organisasi. 
2. Sasaran 
Perlu mengidentifikasi sasaran Anda dengan siapa Anda 
perlu berkomunikasi untuk mencapai tujuan organisasi. Sasar-
an terbaik yang dituju agar mencapai tujuan mungkin saja 
bukan sasaran yang paling jelas, dan mentargetkan sasaran, 
misalnya media, tidak selalu dapat membantu Anda mencapai 
tujuan. Setiap orang ingin mempunyai profil media dan profil 
politik yang lebih tinggi, namun kegiatan untuk mendukung 
dua hal tersebut biasanya hanya untuk kepentingan pribadi 
dan hanya terdorong oleh kebutuhan mengkomunikasikan, 
dengan dampak yang tidak luas. Efeknya bisa saja negatif jika 
Anda menghabiskan seluruh sumberdaya untuk hal ini yang 
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sebenarnya dapat dimanfaatkan untuk berkomunikasi dengan 
pemangku kepentingan kunci. 
3. Pesan 
Mencari target yang strategis dan konsisten adalah kunci 
pesan organisasi. Ciptakan sesuatu yang komprehensif dan 
mencakup semua pesan kunci, dan beri tekanan pada unsur-
unsur yang berbeda untuk pendengar yang berbeda. Untuk 
memaksimalkan dampak pesan yang akan disampaikan perlu 
dirangkum dalam tiga point yang dapat diulang-ulang. Ingat, 
komunikasi adalah tentang bercerita: gunakan penyampaian 
narasi yang menarik, cerita-cerita seputar minat manusia, dan 
imajeri yang menarik. 
4. Instrumen dan kegiatan 
Instrumen dan kegiatan yang sesuai untuk mengko-
munikasikan pesan kunci. Kita dapat memperoleh gagasan ini 
dari pendengar atau dari pesan-pesan, atau kombinasi dari 
keduanya, misalnya sebuah laporan tahunan akan bermanfaat 
untuk komunikasi perusahaan, sementara bulletin e-mail cocok 
untuk komunikasi internal. Pastikan bahwa Anda merancang 
instrumen dan kegiatan berdasarkan waktu yang sesuai dan 
sumberdaya dana yang ada. 
5. Sumberdaya dan skala waktu 
Aturan utama yang harus ditaati adalah selalu menepati 
janji dan jangan mengumbar janji. Gunakan sumberdayamu 
dan skala waktu untuk menetapkan harapan yang dapat diwu-
judkan. 
6. Evaluasi dan Amandemen 
Pertimbangkan melakukan audit komunikasi untuk 
memperkirakan efektivitas strategi komunikasi. Anda dengan 
pendengar internal maupun external. Gunakan pertanyaan 
terbuka dengan jawaban dan tolok ukur yang tepat, dan bila 
mungkin carilah seseorang untuk mengerjakan ini. Pertim-
bangkan dan diskusikan hasilnya dengan cermat dan gunakan 
temuan yang ada untuk mengubah strategi anda. 
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7. Dakwah Islam 
 Kegiatan dakwah merupakan kewajiban untuk semua 
umat muslim di dunia. Kegiatan berdakwah tidak hanya dila-
kukan melalui ceramah saja. Tapi banyak cara untuk mela-
kukan dakwah, bahkan media elektronik on-line seperti 
internet sekalipun bisa dijadikan untuk media dakwah bagi 
kaum muslim sekarang ini. Seiring dengan perkembangan 
zaman, manusia dari hari ke hari semakin tidak menentu 
keadaanya baik itu segi moralitas keagamaan maupun kehi-
dupan sosial, ekonomi atau politik. Jadi sudah sepantasnya 
masyarakat muslim ini untuk banyak melakukan dakwah baik 
secara lisan, tulisan, melalui media, dan alat yang menunjang 
untuk berdakwah lainnya. Sehingga dengan dilakukannya 
dakwah setidaknya dapat memperbaiki keimanan individu, 
kelompok ataupun masyarakat pada umumnya. 
 
E Hakikat Dakwah dalam Alquran 
Hakikat dakwah dalam al- Quran istilah dakwah Islam 
dalam kamus bahasa Indonesia mengandung suatu pengertian 
suatu usaha untuk mengajak atau menyuruh untuk mempelajari 
dan mengamalkan agam Islam, yang berarti pula berkhutbah 
memberi penerangan tentang ajaran agama pengembangan 
(Departemen Pendidikan Dan Kebudyaaan, 19990). Kata dakwah 
dalam ilmu tata bahasa Arab bentuk sebagai isim masdar dan 
berasa dari fi’il (kata kerja) “da’a –yad’u” artinya memanggil, 
mengajak atau menyuruh dan melaksanakan dakwah dinamakan 
muballigh. Dakwah menurut istilah mengandung pengertian 
yang beraneka ragam. Hal ini tergantung pada sadut pandang 
para ahli ilmu dakwah dalam memberikan pengertian kepada ahli 
ilmu dakwah di dalam meberikan pengeritan kepada istilah 
tersebuh sehingga melahirkan perbedaan satu dengan yang lain-
nya. 
Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan 
Urusan Haji DEPAG RI (1978) menguraikan bahwa secara 
etimologi dakwah itu berasal dari Arab, da’a yad’u, da’watan yang 
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berarti ajakan, seruan, undangan, panggilan sedangkan secara 
terminologi, dakwah berarti suatu usaha, kegiatan, cara-cara 
tertentu untuk mengajak orang-orang atau kelompok manusia 
agar menganut, mengikuti, menyetujui orang lain untuk meyakini 
dan mengamalkan aqidah dan syariat yang terlebih dahulu telah 
diyakini oleh pendakwah sendiri. Sedangkan menurut Toha 
Yahya Omar dikutip oleh Hasjmy (1973) bahwa yang dimaksud 
dengan dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan cara 
bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah 
untuk memaslahatan umat dan kebahagiaan umat manusia mau-
pun di akhirat. Dalam dakwah persefektif modern menurut 
Raharjo (1993) pengertian dakwah dapat meliputi segala bentuk 
kegiatan, termasuk kegiatan pendidikan, sosial budaya dan 
kemasyarakatan lainnya sepanjang kegiatan tersebut didasarkan 
pada filosofi dakwah yaitu membawa orang-orang dan masya-
rakat dari kekufuran menuju keiman. 
 
F Unsur-unsur Sistem Dakwah 
Dakwah merupakan suatu aktifitas dalam Islam yang 
mempunyai unsur-unsur atau komponen-komponen pelengkap 
yang dikenal dengan komponen dakwah yang terdiri: (1) subjek 
dakwah (muballigh), (2) objek dakwah (komunikan), (3) materi, 
(4) media dakwah, (5) metode dakwah, (6) tujuan dakwah (Ahsan, 
1985).  
 
1. Subyek Dakwah (Muballigh/Da’i) 
Penyampaian informasi keagmaan kepada umat manusia 
secara universal dan khusussnya kepada umat Islam, dimana 
mubaligh sebagai subyek dakwah biasa di kenal juga sebagai da’i, 
penceramah, juru dakwah dan lainnya. Kegiatan dakwah Islam, 
baik yang dilaksanakan oleh subyek dakwah dalam berbagai 
tempat dan kesempatan pada hakikatnya adalah upaya mengajar-
kan risalah yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, (Harjono, 
2000). 
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Sehubungan dengan pentingnya muballigh sebagai pelak-
sana operasional kegiatan dakwah di lapagan, Allah SWT. 
mengintruksikan kepada umat Islam bahwa kalian adalah umat 
yang terbaik, sehingga untuk menjaga agar posisi terbaik dapat 
dipertahankan maka dibutuhkan kepedulian sesama umat agar 
tetap dapat menjalankan syri’at agama Islam dengan baik dan 
menjauhi larangan syari’at agama.maka disinilah dibutuhkan 
perlunya peranan muballligh memberikan informasi tetatang 
berbagai hal keagamaan kepada umat manusia, baik dilakukan 
secara individu maupun secara kolektiv, hal ini sesuai dengan 
anjuran Allah SWT, dalam QS.Ali Imran (3):104 Terjemahannya: 
“Hendaklah ada suatu golongan dari kalangan kamu sekalian (umat 
Islam) yang selalu mengajak (umat manusia) kepada kebaikan dan 
menyuruh mereka melakukan perbuatan yang ma’ruf dan melarang 
mereka melakukan perbuatan yang mungkar dan mereka itulah orang-
orang yang memperoleh kemenangan”. (Departemen Agama RI.1976) 
Ayat tersebut dapat dipahami bahwa subyek dakwah yakni 
muballigh /Da’i menjadi suatu keharusan historis untuk hadir 
ditengah kehidupan manusia, dalam rangkan menyampaikan 
informasi-informasi kebenaran dan nilai-nilai syari’ah agama 
Islam sebagai kewajiban dan tanggungjawab moral agama bagi 
setian individu maupun secara komunal mengajak manusia untuk 
berbuat yang ma’ruf dan mencegah yang mungkar. Sehubungan 
dengan pentingnya peranan muballigh sebagai pelaksana dakwah 
di tengah komunitas sosial yang hetorogen dan latar belakang 
social yang berpariatif menuntut para muballigh atau da’i menge-
depankan perilaku yang terpuji, sikap ketelaudanan, yakni oleh 
Syukur (1983) membaginya menjadi 2 (dua) yakni: a). Kepriba-
dian yang bersifat rohani, yang mencakup masalah sifat, sikap 
mental dan kemampuan pribadi seorang muballigh yang yang 
mumpuni, b). Kepribadian yang bersifat jasmania. Para muballigh 
di tuntut pula untuk memiliki syarat-syarat yang dapat menun-
jang keberhasilan dakwahnya dengan baik, yaitu; Ilmu penge-
tahuan yang berkenaan dengan al Qur’an dan sunnah Rasulullah 
SAW, serta para khalifah sepeninggal beliau, ilmu pengetahuan 
 
68 
yang berkenaan dengan konsdisi sosial budaya masyarakat yang 
dihadapi, ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan bahasa yang 
dipahami dan digunakan oleh obyek dakwah sehari-hari sebagai 
sasaran dakwah, ilmu pengetahuan tentang agama dan keper-
cayaan serta permasalahan keagamaan (Maraghi, 1962). 
Raharjo (1993) bahwa permasalahan dakwah bukan hanya 
berkisar cara, teknik dan strategi dakwah, namun sebenarnya 
para muballigh pada umumnya belum mendalami persoalan-
persoalan dan perubahan sosial yang terjadi didalam masyarakat. 
Oleh karena itu, secara umum dapat diuraikan beberapa sifat-sifat 
dan sikap seorang subyek dakwah yakni; 1). Memiliki kekutan 
Iman dan taqwa kepada Allah yang konsisten; Syarat kepribadian 
seorang da’i yang terpenting adalah iman dan taqwa kepada 
Allah. Oleh karena itu didalam membawa misi dakwah diharus-
kan terlebih dahulu diri-sendiri dapat memerangi hawa nafsunya, 
sehingga diri pribadi ini lebih taat kepada Allah dan Rasulnya 
dibandingkan dengan sasaran dakwahnya, 2). Tulus ikhlas dan 
tidak mementingkan kepentingan diri pribadi; Niat yang lurus 
tanpa pamrih duniawiyah belaka, salah satu syarat mutlak ang 
harus dimiliki seorang da’i. Sebab dakwah adalah pekerjaan yang 
bersifat ubudiyah atau terkenal dengan hablullah, yakni amal 
perbuatan yang berhubungan dengan Allah. Sifat ini sangat 
menentukan keberhasilan dakwah, misalnya ada dalam hati 
ketika memberikan ceramah dengan adanya ketidak ikhlasan 
dalam memberikan ceramah, 3). Ramah dan penuh pengertian; 
Upaya-upaya yang bersifat propaganda yang dapat diterima 
orang lain, apabila yang mempropagandakan berlaku ramah, 
sopan dan rigan tangan untuk melayani sasarannya, karena 
keramahan, kesopanan dan keringantanganannya insya-Allah 
akan berhasil dakwahnya, 3). Tawadlu’ (rendah diri); Rendah diri 
hati bukan semata-mata merasa dirinya terhina dibandingkan 
dengan derajat dan martabat orang lain, akan tetapi seorang da’i 
yang sopan, tidak sombong dan tidak suka menghina dan 
mencela orang lain, 4). Sederhana dan jujur; Sederhana bukanlah 
berarti didalam kehidupan sehari-hari selalu ekonomis dalam 
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memenuhi kebutuhannya, akan tetapi sederhana disini tidak 
bermegah-megahan, angkuh dan sebagainya, sedangkan kejujur-
an adalah orang yang percaya akan ajakannya dan dapat 
mengikuti ajakan dirinya, 5). Tidak memiliki sifat egoism; Ego 
adalah watak yang menonjolkan akunya, angkuh dalam pergaul-
an merasa dirinya terhormat, lebih pandai, dan sebagainya. Sifat 
inilah yang harus dijauhi betul-betul oleh seorang da’i, 6). Sifat 
semangat; Semangat berjuang harus dimiliki oleh da’i, sebab 
dengan sifat ini orang akan trerhindar dari rasa putus asa, 
kecewa, dan sebagainya, 7). Sabar dan tawakal; Dalam melak-
sanakan dakwah mengalami beberapa hambatan dan cobaan 
hendaklah sabar dan tawakan kepada Allah, 8). Memiliki jiwa 
toleran; Dimana tempat da’i dapat mengadaptasikan dirinya 
dalam artian posisi, 9). Sifat terbuka; Apabila ada kritik dan sara 
hendaknya diterima dengan gembira, mengalami kesulitan yang 
sanggup memusyawarahkan dan tidak berpegang tangan kepada 
idenya sendiri, 10). Tidak memiliki penyakit hati; Sombong, 
dengki, ujub, dan iri haruslah disingkirkan dalam hati sanubari 
yang hendak berdakwah. 
Selain dari pada sifat yang harus dimiliki seorang mubalig 
maka penting adanya memiliki sikap seorang mubaligh/da’i 
yaitu; 1). Berakhlak mulia; Berbudi pekerti yang baik (akhlaqul 
karimah) sangat mutlak yang harus dimiliki oleh seorang da’i. 
Bahkan Prof. DR. Hamka pernah mengatakan bahwa “alat 
dakwah yang sangat utama ialah akhlak”, 2). Hing ngarsa asung 
tuladha, hing madya mangun karsa, tutwuri handayani; Pendapat Ki 
Hajar Dewantoro Bapak Pendidikan Indonesia itu harus pula 
dimiliki seorang da’i. Hing ngarsa asung tuladha; artinya seorang 
da’i yang merupakan orang terkemuka di tengah-tengah 
masyarakat haruslah dapat menjadi tauladan yang baik bagi 
masyarakat. Hing madya mangun karsa; artinya bila di tengah-
tengah massa, hendaknya dapat memberikan semangat, agar 
mereka senantiasa mengerjakan, mengikuti segala ajakannya. 
Selanjutnya tutwuri handayani; artinya bila bertempat di belakang, 
mengikutinya, dengan memberi bimbingan-bimbingan agar lebih 
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meningkatkan amalannya, 3). Disiplin dan bijakasana; Disiplin 
dalam artian luas sangat diperlukan oleh seorang da’i dalam 
mengemban tugasnya sebagai muballigh. Begitupun bijaksana 
dalam menjalankan tugasnya sangat berperan di dalam mencapai 
keberhasilan dakwah, 4). Wira’i dan berwibawa; Sikap yang 
wira’i menjauhkan perbuatan-perbuatan yang kurang berguna 
dan mengindahkan amal shaleh, salah satu hal yang dapat 
menimbulkan kewibawaan seorang da’i. Sebab kewibawaan 
merupakan faktor yang mempengaruhi seseorang akan percaya 
menerima ajakannya, 5). Tanggung jawab; Tanggung jawab meru-
pakan hal penting yang harus dimiliki seorang da’i, tanggung 
jawab disini maksudnya pesan yang disampaikan da’i tersbut 
dapat di uji kebenarannya, 6). Berpandangan luas; Seorang da’i 
dalam menentukan starategi dakwahnya sangat memerlukan 
pandangan yang jauh, tidak fanatik terhadap satu golongan saja 
dan waspada dalam menjalankan tugasnya. 
Mubaliq/da’i memiliki sifat dan sikap maka ia harus ber-
pengetahuan yang cukup. Beberapa pengetahuan, kecakapan, 
keterampilan tentang dakwah sangat menentukan corak strategi 
dakwah. Seorang da’i dalam kepribadiannya harus pula dileng-
kapi dengan ilmu pengetahuan, agar pekerjaannya mencapai hasil 
yang efektif dan efisien. Oleh karena itu seorang muballigh di 
samping memiliki keperibadian yang baik, kemampuan ilmu 
pengetahuan agama dan ilmu-ilmu penunjanglainnya, di tuntut 
pula memiliki kepekaan dan ketajaman analisis-analisis tentang 
persfektif perubahan sosial masyarakat yang terus bergerak. 
 
2. Obyek Dakwah 
Obyek dakwah pada dasarnya tidak terbatas pada sekedar 
orang-orang yang sudah berkeyakinan pada Islam sebagai agama-
nya secara khusus, tetapi seluruh umat manusia sebagai wujud 
bahwa ajaran agama Islam berpradiqma ramatanlilalamin artinya 
dapat menjadi rahmat bagi seluruh umat dan alam raya. Catatan 
sejarah menunjukan bahwa baginda Nabi Muhammad SAW, 
pada awal kebangkitan Islam, yakni awal misalinya sebagai 
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Rasul, sebagai pembawa ajaran tauhid, ajaran Ilahia Islam yang 
berpradaban mendapat tantangan dan rintangan yang tidak kecil 
dalam menghadapi masyarakat pluralistic dengan budaya yang 
beragam dimana tradisi yang begitu sulit melepaskan diri dari 
keyakinan nenek moyang yang sudah melembaga dalam tatanan 
kehidupan bangsa Arab di kala itu. Diantara mereka ada yang 
menganut agama Nasrani, Yahudi, Majusi dan bahkan tidak 
sedikit yang musyrik dan kafir (Guraby, 1958). 
Obyek dakwah biasa disebut sasaran dakwah atau 
masyarakat menurut Ya’kub (1958) bahwa obyek dakwah itu 
masyarakat secara luas. Lebih lanjut beliau menguraikan bahwa 
berdasarkan derajat atau tingkat berpikir masyarakat dapat digabi 
sebagai 3 yaitu; (1) umat yang berpokir kritis, seperti orang-orang 
yang berpendidikan dan berpengalaman, (2) umat yang mudah 
dipengaruhi yaitu masyarakat yang gampang terpengaruh 
dengan paham baru tampa menimbang-nimbang secara matang 
apa yang disampaikan kepadanya, (3) umat yang bertaklik yaitu 
golongan orang yag fanatik buta yang hanya berpegan pada 
tradisi dari kebudayaan nenek moyang yang turun-temurun. 
Pembagaian lain dari obyek dakwah dapat dilihat dari latar 
belakang peran dan status sosial masyarakat oleh Ya’kub dapat 
dilihat dari pekerjaannya dan diklasifikasikan menjadi enam 
yaitu: (1) buruh, (2) petani, (3) nelayan, (4) pegawai, (5) militer 
dan (6) seniman. 
 
3. Materi Dakwah 
Penyampaian materi dakwah yang dalam ilmu komuikasi 
biasa disebut pesan komunikasi yang mana sangat menentukan 
tujuan dan keberhasilan dakwah sebab kegagalan dakwah yang 
disampaikan oleh para mulalligh terkadang disebabkan muatan-
muatan dari materi yang disampikan jauh menyimpang dari 
kebutuhan yang diinginkan oleh obyek dakwah atau masyarakat.
 Materi dakwah yang baik menurut Ahsan (1985) adalah 
harus melalui analisis kebutuhan dengan memperhatikan bebe-
rapa hal yaitu; a). Dalam memilih materi dakwah, para muballigh 
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harus berupaya memilih materi yang bersifat komunikatif berupa 
muatan-muatan materi dakwah yang betul-betul dapat menyen-
tuh kebutuhan atau sesuatu yang dianggap bermamfaat bagi 
obyek dakwah, b). Materi dakwah harus senang tiasa up to date 
yakni sesuai dengan perkembangann zaman namun juga tidak 
boleh larut dengan arus kemajuan zaman yang terkadang bersifat 
destruktif tetapi harus mampu memberikan landasan moral dan 
etika tingkah laku masyarakat, c). Materi dakwah harus bersifat 
sensitive materi, maksudnya materi dakwah disajikan hendaknya 
mampu membangkitkan gairah dan semangat bagi obyek dakwah 
untuk melaksanakannya, d). Materi dakwah harus mempunyai 
faktor yang bernilai lebih atau sekurng-kurangnya bersifat penye-
garan dari apa yang telah diketahui atau dimiliki oleh obyek 
dakwah.  
Menurut Syukir (1983) bahwa pada dasarnya materi 
dakwah Islam, tergantung pada tujuan dakwah yang hendak di 
capai, namun secara universal dapat dikatakan bahwa materi 
dakwah dapat diklasifikasikan menjadi tiga hal pokok, yaitu; 
masalah keimanan (aqidah), masalah keislaman (syari’ah), dan 
masalah budi pekerti (akhlakul kharimah). Tampaknya tujuan 
dakwah tersebut menghendaki agar umat manusia tidak melen-
ceng dari jalan lurus yang mengantar manusia kepada keba-
hagiaan dunia dan akhirat dalam wujud, sopan santun, hokum-
hukum dan pengajaran (Salim, 1997). Eksistensi jalan yang lurus 
yang diyakini kebenarannya oleh umat Islam tersebut harus 
dijaga kelestariannya senantiasa menegakan kewajiban shalat 
(Madjid, 1994) 
 
4. Media Dakwah 
Media dapat diartikan sebagai sarana atau saluran yang 
mendukung pesan yang banyak dimanfaatkan bila komunikan 
jauh tempatnya atau jumlah komunikan yang banyak. Dalam 
konteks media komunikasi Lembaga Administrasi Negara (1996) 
menguraikan bahwa pengiriman pesan atau berita dapat dila-
kukan melalui: (1) media cetak seperti surat kabar, majalah, 
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brosur, pamplet, bulletin dan semacamnya; (2) media visual (yang 
dapat dilihat) seperti foto, lukisan, OHP, pertunjukan dan 
sebagainya; (3) media auditir yang dapat didengar seperti radio, 
telepon, tape recorder, dan sebagainya, (4) media audio visual 
(dapat didengar dan dilihat) seperti televisi, film, video, dan 
sebagainya; (5) media pertemuan seperti ceramah, rapat, seminar, 
diskusi, konsultasi dan sebagainya. Media komunikasi tersebut 
diatas, semuanya dapat dijadikan sebagai media dakwah sebab 
menurut Ya'qub (1973) media dakwah adalah merupakan alat 
yang dipakai untuk menyalurkan pesan dakwah dari subyek 
dakwah ke obyek dakwah.  
Media dakwah menurut Ya'qub dapat dijelaskan sebagai 
berikut: a). Media lisan, termasuk didalamnya khutbah, pidato, 
ceramah, kuliah, dan sebagainya, yang kesemuanya dapat 
dilakukan melalui lidah atau suara, b). Media tulisan dakwah 
yang dilakukan melalui surat kabar, buku-buku, majalah-majalah, 
spanduk, dan sebagainya, c). Lukisan yaitu gambar-gambar, foto, 
film, dan sebagainya, d). Audio visual yaitu suatu cara penyam-
paian dakwah yang sekaligus merangsang penglihatan dan 
pendengaran seperti dakwah di televisi dan sebagainya. 
Akhlak (uswatun husanah) yang dikenal dengan dakwah bila 
hal yaitu dakwah yang  langsung  ditujukan  dalam  bentuk  
perbuatan  nyata, umpamanya  menjenguk  orang sakit,  mem-
bangun  masjid,  sekolah, poliklinik dan sebagainya. Jika metode 
merupakan mesin dan pengemudi dari sebuah kendaraan dalam 
perjalanan dakwah menuju suatu tujuan yang ditetapkan, maka 
media merupakan kendaraan itu sendiri, tanpa instrument yang 
dimiliki oleh da’i, perjalanan dakwah tidak akan berjalan. 
Instrumen yang berfungsi sebagai media itu, dalam diri da’i 
adalah seluruh dirinya sendiri. Sedangkan yang diluar diri da’i 
adalah media cetak, elektronik, dan benda lainnya. Baik metode 
maupun media memiliki pengaruh tersendiri bagi da’i dan media 
yang akan menentukan kelancaran dan kesuksesan proses 
dakwah itu sendiri. Adapun contoh dakwah di media televisi dan 
surat kabar adalah; 1). Iklan melalui media televisi. Iklan adalah 
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khotbahnya televisi. Namun, iklan bukan memasarkan suatu 
produk. Iklan juga memasarkan nilai, sikap, perasaan, dan gaya 
hidup. Secara sangat dahsyat iklan sanggup mengubah watak dan 
tabiat masyarakat menjadi konsumen kelas berat. Sudah tentu, 
sebagai media penyampaian informasi, televisi bersifat netral 
belaka, tidak baik dan tidak buruk. Atau sekarang sedang tren 
melalui HP sekalipun dakwah telah bisa dilakukan, misalnya 
iklan, televisi yang menayangkan sosok Aa Gym yang isinya 
mengajak untuk bergabung memberikan dakwahnya melalui 
perantara HP supaya masyarakat mengikuti program tersebut 
dan tidak susah payah lagi ke majelis ta’lim atau yang lainnya, 2). 
Melalui surat kabar. Juru dakwah diharapkan mampu memanfaat-
kan media pers untuk kepentingan dakwah, misalnya, artikel dan 
opini Aa Gym di koran Pikiran Rakyat setiap hari Jum’at, ini 
merupakan dakwah melalui media surat kabar diantaranya. 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa media dakwah;  
alat  atau  sarana  obyektif yang  dapat. menjadi  saluran  yang 
menghubungkan pesan-pesan dakwah dari subyek (pelaksana 
dakwah) kepada, obyek dakwah (sasaran dakwah). 
 
5. Metode Dakwah 
Keberhasilan muballigh atau Da’i dalam berdakwah banyak 
ditentukan oleh metode penyampaiannya. Sedangkan metode 
dakwah yang sukses yakni yang berdasarkan pengklasifikasian 
kebutuhan penerima dakwah. Secara etimologi, istilah metode 
berasal dari bahasa yunani, yakni dari kata “metodos” yang 
berarti cara atau jalan. Sedangkan pengertian menurut termino-
logi adalah suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk mencapai 
suatu tujuan dengan hasil yang efektif dan efisien. Dengan 
demikian metode dakwah dapat diartikan sebagai suatu cara atau 
jalan yang ditempuh/diterapkan oleh seorang da’i dalam 
menjalankan aktivitas dakwahnya agar tercapai apa yang menjadi 
tujuan dakwahnya dengan efektif dan efisien. Metode dakwah 
dapat diartikan sebagai suatu cara menyampaikan dakwah agar 
pesan-pesan dalam materi dakwah dapat diterima oleh masya-
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rakat atau obyek dakwah. Menurut Tasmara (1997) metode 
dakwah adalah cara-cara yang dilakukan oleh seorang muballligh 
(komunikator) untuk mencapai suatu tujuan tertentu atas dasar-
dasar hikmah dan kasih sayang. Pengertian metode dakwah lebih 
terinci dikemukakan oleh Sanusi (1996) bahwa metode dakwah 
merupakan cara-cara menyampaikan ajaran Islam kepada 
individu, kelompok masyarakat agar ajaran-ajaran Islam dapat 
dihayati, diyakini dan diamalkan. 
Al Qur’an mengajarkan kepada umat Islam agar dalam 
menyampaikan dakwah (ajaran Islam) hendaklah metode yang 
baik, hal ini dapat dilihat pada surat An-Nahl ayat 125:  
Terjemahannya: "Serulah ke jalan Tuhanmu dengan bijaksana 
dan nasihat yang baik, dan bantalah mereka dengan cara yang 
lebih baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih menge-
tahui akan orang yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang terpimpin" (Hasan, 19-56). 
 
Ayat diatas memberikan tiga macam metode dalam 
menyampaikan pesan-pesan dakwah, yaitu; a). Bil hikmah artinya 
dalam penyampaian pesan-pesan dakwah Islam harus dilakukan 
dengan memakai kata-kata yang bijak dan enak didengar, b). At 
mauidzat al hasanah yaitu sampaikan dengan kata-kata dan nasehat 
yang baik atau bijaksana, c). Mujadalah yakni bertukar pikiran, 
berdiskusi dan berdebat dengan menggunakan argumen-argu-
men yang logis dan faktual. Namun secara umum ada beberapa 
metode dakwah yang dipakai secara umum oleh para da’i, 
diantaranya : 
a. Metode Ceramah (Rhetorika Dakwah). Ceramah adalah suatu 
tehnik atau metode dakwah yang banyak diwarnai oleh ciri 
karakteristik bicara oleh seseorang da’i atau mubaligh pada 
suatu aktivitas dakwah, ceramah dapat pula bersifat propa-
ganda, kampanye, berpidato, khutbah, sambutan, mengajar 
dan sebagainya.Metode ceramah sebagai salah satu metode 
atau tehnik berdakwah tidak jarang digunakan oleh para da’i 
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atau pun para utusan Allah dalam usaha menyampaikan 
risalahnya. 
b. Metode Tanya Jawab. Metode tanya jawab adalah penyam-
paian materi dakwah dengan cara mendorong sasarannya 
(obyek dakwah) untuk menyatakan sesuatu masalah yang 
dirasa belum dimengerti dan mubaligh atau da’i sebagai 
penjawabnya. Metode ini dimaksudkan untuk melayani 
masyarakat sesuai kebutuhannya. Sebab dengan bertanya 
berarti orang ingin mengerti dan dapat mengamalkannya. 
Metode tanya jawab ini bukan saja cocok pada ruang tanya-
jawab, baik di radio maupun media surat kabar dan majalah, 
akan tetapi cocok pula untuk mengimbangi dan memberi 
selingan ceramah. Metode ini sering dilakukan Rasulullah 
S.A.W demikian juga dengan para sahabat di saat tak 
dimengerti tentang sesuatu dalam agama (sahabat bertanya 
kepada Rasulullah). 
c. Debat (Mujadalah). Mujadalah selain sebagai dasanama 
(sinonim) dari istilah dakwah, dapat juga sebagai salah satu 
metode dakwah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
surat An Nahl ayat 125. Berdasarkan firman Allah, berdebat 
patut dijadikan sebagai metode dakwah. Namun perlu 
diketahui bahwa debat yang dimaksud di sini adalah debat 
yang baik, adu argument dan tidak tegang sampai pada 
pertengkaran. Debat sebagai metode dakwah pada dasarnya 
mencari kemenangan, dalam arti menunjukkan kebenaran 
dan kehebatan Islam. Dengan kata lain debat adalah mem-
pertahankan pendapat dan ideologinya agar pendapat dan 
idiologinya itu diakui kebenarannya dan kehebatannya oleh 
musuh (orang lain). Berdebat efektif dilakukan sebagai 
metode dakwah hanya pada orang-orang (objek dakwah) 
yang membantah akan kebenaran Islam. 
d. Percakapan Antar Pribadi. Percakapan pribadi atau individual 
conference adalah percakapan bebas antara seseorang da’i 
atau mubaligh dengan individu-individu sebagai sasaran 
dakwahnya. Percakapan pribadi bertujuan untuk mengguna-
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kan kesempatan yang baik di dalam percakapan atau 
mengobrol untuk aktivitas dakwah. 
e. Metode Demonstrasi. Berdakwah dengan cara memperlihatkan 
suatu contoh baik berupa benda, peristiwa, perbuatannya 
dan sebagainya dapat dinamakan bahwa seorang da’i yang 
bersangkutan menggunakan metode demonstrasi. Artinya 
suatu metode dakwah di mana seorang da’i memperlihatkan 
sesuatu atau mementaskan sesuatu terhadap sasarannya 
dalam rangka mencapai tujuan dakwah yang ia inginkan. 
f. Metode Dakwah Rasulullah SAW. Seorang da’i internasional, 
pembawa agama Islam dari Allah untuk seluruh alam. Beliau 
di dalam membawa misi agama menggunakan berbagai 
metode antara lain; Dakwah dibawah tanah, dakwah secara 
terang-terangan, surat menyurat, politik pemerintah, pepe-
rangan 
g. Pendidikan dan Pengajaran Agama. Pendidikan dan pengajaran 
dapat pula dijadikan sebagai metode dakwah. Sebab dalam 
definisi dakwah telah disebutkan bahwa dakwah dapat 
diartikan dengan dengan dua sifat, yakni bersifat pembinaan 
dan pengembangan. Hakikat pendidikan agama adalah 
penanaman moral keagamaan kepada objeknya, sedangkan 
pengajaran agama adalah memberikan pengetahuan-penge-
tahuan agama kepada orang yang menjadi objeknya. 
h. Mengunjungi Rumah (Silaturahmi/Home Visit). Metode dakwah 
semacam ini dirasa efektif juga untuk dilaksanakan dalam 
rangka mengembangkan maupun membina umat Islam 
sehingga banyak da’i -da’i yang menggunakan metode 
seperti ini. 
 
6. Pesan Dakwah 
Pesan dakwah ini dalam al Qur’an diungkapkan beraneka 
ragam yang menunjukan fungsi kandungan ajaran-Nya, melalui 
penyampaian pesan-pesan Islam, manusia akan dibebaskan dari 
segala macam bentuk kehkufuran dan kemusrikan. Inti agama 
Islam yang telah disepakati oleh para ulama, sarjana, dan peme-
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luknya sendiri adalah tauhid. Sehingga sering dikatakan bahwa 
agama Islam adalah agama tauhid. Dan yang membedakan Islam 
dengan agama lainnya adalah monoteisme atau tauhid yang 
murni, yang tidak dapat dicampuri segala bentuk syirik. Dan 
inilah yang melebihkan agama Islam diatas agama lain. Sumber 
utama ajaran Islam sebagai pesan dakwah adalah al Qur’an itu 
sendiri, yang memiliki maksud spesifik. Paling tidak terdapat 
sepuluh maksud pesan al Qur’an sebagai sumber utama Islam 
adalah: a). Menjelaskan hakikat tiga rukun Islam, yaitu Iman, 
Islam, dan Ihsan, yang telah didakwahkan oleh Rosul, b). 
Menyempurnakan aspek psikologis manusia secara individu, 
kelompok dan masyarakat, c). Menjelaskan sesuatu yang belum 
diketahui manusia tentang hakikat kenabian, risalah, dan tugas 
para Rosul, d). Mereformasi kehidupan sosial kemasyarakatan 
dan sosial politik diatas dasar kesatuan nilai kedamaian dan 
keselamatan dalam agama, e). Mengkokohkan keistimewaan 
universalitas ajaran Islam dalam pembentukan kepribadian 
melalui kewajiban dan larangan, f). Menjelaskan hukum Islam 
tentang kehidupan politik Negara, g). Membimbing penggunaan 
urusan harta, h). Meroformasi sistem peperangan guna 
mewujudkan kebaikan dan kemaslahatan manusia dan mencegah 
dehumanisasi, i). Menjamin dan memberikan kedudukan yang 
layak bagi hak-hak kemanusiaan wanita dalam beragama dan 
berbudaya, j). Membebaskan perbudakan. 
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BAB. IV 
EFEKTIFITAS KOMUNIKASI DAN 
DAKWAH 
 
Komunikasi yang efektif adalah komunikasi yang memuat 
pesan-pesan sebagaimana halnya dengan aktivitas dakwah yang 
juga memuat pasan-pesan yang keduanya mengharapkan adanya 
perubahan bagi yang menerimanya, baik dari perubahan pola 
pikir, perubahan sikap dan keperibadian maupun perubahan 
tingkah laku bagi komunikan atau obyek dakwah yang menjadi 
sasaran. Untuk mengukur tingkat keberhasilan pesan-pesan yang 
disampaikan maka dapat dilihat dari segi: 
 
A Pemahaman 
Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh Departemen P dan K 
(1994) dikemukakan bahwa pengertian pemahaman diartikan 
dengan proses atau perbuatan, sedangkan memahami terambil 
dari kata dasar paham sama artinya pengertian atau mengetahui 
banyak atau mengerti benar terhadap sesuatu. Bila dideskrip-
tifkan secara teoritis, pemahaman dalam kaitannya dengan 
efektifitas komunikasi. Menurut Stewart L Tubbs dan Sylvia Moss 
(Mulyana, 2000) mengemukakan bahwa inti pokok pemahaman 
adalah penerimaan yang cermat atau teliti atas kandungan 
rangsangan dalam hal ini yakni pengiriman pesan. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa kegagalan utama dalam berkomunikasi adalah 
ketidakberhasilan dalam menyampaikan isi pesan secara cermat. 
Bila dihubungkan dengan strategi komunikasi dan keberhasilan 
dakwah atau efektifitas pesan-pesan komunikasi dalam dakwah, 
maka dapat dilihat sejauhmana  pemahaman  komunikasi  (obyek  
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dakwah)  terhadap  apa  yang disampaikan oleh komunikator 
(da'i). 
Pesan komunikasi sering tidak dapat dipahami atau 
dimengerti oleh pihak penerima sebagaimana tujuan yang 
dikehendaki. Hal ini menurut Terry (1972), ada beberapa hal yang 
menyebabkan gangguan atau ketidakefektifan komunikasi se-
hingga menyebabkan ketidakpahaman terhadap isi pesan yang 
disampaikan yaitu: a). Sifat manusia selalu menghubungkan apa 
yang dihadapi dengan keadaan masa lalu yang dialaminya. Oleh 
karena itu dalam memahami pesan cenderung ditafsirkan sesuai 
dengan penafsirannya sendiri, b). Ada keengganan seseorang 
membagi informasi dan pengetahuan secara lengkap sehingga 
pesan yang disampaikan tidak utuh, c). Setiap individu memiliki 
harapan tersendiri sehingga setiap apa yang didapatkan harus 
sesuai dengan apa yang diharapkan, d). Terkadang arus informasi 
yang bergerak cenderung mengalami perubahan. 
 
B Kesenangan 
Konsep kesenangan adalah sesuatu yang bersifat abstrak 
dan berkaitan dengan nilai psikologi atau emosional yang 
dirasakan oleh setiap orang sebagai respon terhadap lingkungan 
atau dunia di luar dari manusia sehingga memiliki kecende-
rungan pada nilai subyektifitas seseorang. Pengertian kesenangan 
dalam pendekatan bahasa oleh Departemen P dan K (1994) 
dikemukakan bahwa kesenangan menyangkut perihal senang, 
kepuasan, keenakan dan kebahagiaan dan dalam konteks menye-
nangi diartikan menyukai atau suka terhadap sesuatu sedangkan 
pernyataan menyenangkan diartikan menjadi senang, memuas-
kan atau membuat tertarik. Kesenangan sebagai efek positif dan 
efektifitas yang dihasilkan dalam proses komunikasi dapat 
menjadi tolak ukur untuk dapat mengetahui keberhasilan pesan-
pesan yang disampaikan oleh komunikator terhadap komunikan. 
Menurut Mulyana (2000) bahwa proses komunikasi yang 
ditujukan untuk menyampaikan maksud tertentu tidak selama-
nya berhasil melahirkan kesenangan bagi penerimanya, hal ini 
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tentunya tergantung dari setiap tujuan komunikasi. Namun 
tujuan yang bersifat publik dapat memberikan kesenangan misal-
nya ceramah dan perbincangan lainnya yang sengaja dilakukan 
untuk menyenangkan hadirin.Tujuan dakwah sebagai komuni-
kasi publik juga dapat dikategorikan berhasil bilamana dapat 
melahirkan kesenangan atau kepuasan terhadap jemaahnya 
artinya seorang da'i sebagai komunikator dalam menyampaikan 
pesan-pesan ajaran Islam dapat menciptakan kesenangan dan 
disenangi oleh masyarakat yang didakwahnya. Agar seorang da'i 
dapat menciptakan kesenangan dan disenangi apa yang disam-
paikan kepada masyarakat diperlukan suatu perencanaan atau 
strategi komunikasi sebab hal tersebut merupakan awal dari 
kegiatan dakwah yang efektif dan efisien. 
 
1. Mempengaruhi Sikap 
Keberhasilan suatu dakwah yang dilakukan oleh da'i dapat 
diukur dengan kemampuannya mempengaruhi sikap mental dan 
kepribadian seseorang dari kebiasaan melakukan penyimpangan 
dan kebiasaan yang bertentangan dengan norma-norma agama 
maupun norma lainnya. Menurut Masri (2001) menyatakan 
bahwa kata sikap (attitude) adalah keadaan mental yang bersifat 
subyektif untuk melakukan sesuatu kegiatan atau suatu kecen-
derungan untuk bereaksi cara tertentu terhadap suatu rangsangan 
yang dihadapi. 
Menurut Morgan (Soelaiman, 1987) bahwa sikap dapat 
dipahami sebagai kecenderungan untuk merespons, baik secara 
positif ataupun negatif terhadap orang, objek atau situasi. Dan 
lebih lanjut dijelaskan bahwa sikap mengandung suatu penilaian 
emosional yang dapat berupa suka. tidak suka, senang, sedih, 
benci dan sebagainya. Dalam pandangan Berkowit (1972) tentang 
sikap yakni suatu respon evaluatif, yakni bentuk respon yang 
dinyatakan sebagai sikap itu sendiri oleh proses evaluasi dalam 
diri individu yang memberikan kesimpulan nilai terhadap sti-
mulus dalam bentuk positif atau negatif, senang atau tidak 
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senang, suka atau tidak suka, yang kemudian mengkristal sebagai 
potensi relasi terhadap obyek sikap. 
Menurut Mulyana (2000) menyatakan bahwa tindakan 
mempengaruhi orang lain merupakan bagian dari kehidupan 
sehari-hari dan dalam berbagai kesempatan dan situasi terkadang 
muncul usaha untuk mempengaruhi sikap orang lain agar apa 
yang diucapkan dapat dipahami dan dimengerti. Lebih lanjut 
dijelaskan bahwa dalam konteks komunikasi publik maupun 
komunikasi massa, proses mempengaruhi sikap disebut mem-
bujuk (persuasi). Pengkajian komunikasi publik seperti dakwah 
terutama berkenaan dengan membujuk atau mengajak orang lain 
atau masyarakat untuk dapat bersikap dan berperilaku yang lebih 
baik merupakan hal yang sangat mendasar dan pencapaian 
keberhasilan dakwah. Dengan demikian efektifitas komunikasi 
dalam proses dakwah banyak dinilai dari segi kemampuan da'i 
mempengaruhi sikap masyarakat untuk dapat mengikuti apa 
yang disampaikan oleh da'i dalam aktivitas dakwahnya. 
 
2. Memperbaiki Hubungan 
Munculnya kegagalan pertama dalam proses komunikasi, 
biasanya berawal dari isi pesan (content) yang tidak ditangkap 
atau dipahami secara cermat. Menurut Mulyana (2000) bahwa 
hasil komunikasi dapat sempurna bila diawali dengan ketepatan 
dalam penyusunan strategi komunikasi dan mempersiapkan jauh 
sebelumnya. Namun keefektifan komunikasi secara keseluruhan, 
manusia memerlukan suasana psikologis yang positif dan penuh 
kepercayaan. Sebab bila hubungan manusia di bayang-bayangi 
oleh ketidak percayaan, maka pesan komunikasi yang disam-
paikan oleh komunikator dapat berubah makna bahkan dapat 
mendiskreditkafi. 
Pendapat Soekanto (1006) menegaskan bahwa arti penting 
dalam hubungan komunikasi adalah bahwa seseorang mem-
berikan tafsiran pada isi pesan atau perilaku orang lain (yang 
berwujud pembicaraan, gerak-gerik badaniah atau sikap), 
perasaan-perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
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Sehingga orang yang bersangkutan kemudian memberikan reaksi 
terhadap perasaan yang ingin disampaikan oleh orang tersebut. 
Membangun hubungan dalam persfektif sosiologis dapat 
dipahami sebagai kontak sosial. Kata kontak sosial secara harfiah 
dapat diartikan bersama-sama menyentuh, baik secara fisik ber-
sentuhan maupun memperbaiki hubungan dengan pihak lain 
tanpa menyentuhnya seperti misalnya berbicara, diskusi, cera-
mah, dan sebagainya. Memperbaiki hubungan dalam konteks 
komunikasi dapat dibagi dalam tiga bentuk: a). Membentuk 
hubungan antar perorangan, b). Memperbaiki hubungan antara 
orang perorangan dengan suatu kelompok seperti ceramah, 
khutbah dan sebagainya, c). Antara satu kelompok manusia 
dengan kelompok manusia lainnya, misalnya hubungan yang 
dilakukan antara dua partai dan semacamnya. Dapat dipahami 
dari uraian di atas, bahwa apapun bentuk hubungan yang 
dilakukan (berkomunikasi) dapat mengalami kegagalan bila isi 
pesan-pesan tidak dapat dipahami secara cermat atau hubungan 
itu muncul kesalahpahaman sehingga tidak dapat memperbaiki 
hubungan tetapi sebaliknya bila isi pesan dapat dipahami dengan 
baik maka tercipta hubungan yang baik dalam proses 
komunikasi. 
 
C Perilaku (Tindakan) 
Komunikasi yang dilakukan seseorang tidak dapat dika-
takan berhasil, kalau akhirnya melahirkan perilaku atau tindakan 
yang diharapkan walaupun hasil-hasil lain telah dicapai seperti 
pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap dan membangun 
hubungan sebab harapan setiap isi pesan dalam komunikasi 
bagaimana dapat melahirkan tindakan atau perilaku yang konkrit 
bagi penerima informasi. Menurut Mulyana (2000) untuk dapat 
melahirkan perilaku atau tindakan dalam berkomunikasi bukan-
lah hal yang mudah, bahkan merupakan hasil yang paling sulit 
dicapai dalam berkomunikasi. Bahkan lebih mudah mengu-
sahakan agar pesan dapat dipahami dari pada proses pesan 
seseorang dapat disetujui. Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa 
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jauh lebih sulit lagi mengusahakan agar menerima pesan 
melakukan tindakan atau perilaku dalam konteks komunikasi 
publik seperti terdakwah atau komunikasi massa lainnya. Sebab 
menurut Max Weber (Giddens, 1987) bahwa perilaku atau tin-
dakan menunjukkan pada perbuatan-perbuatan yang memiliki 
makna subjektif bagi pelakunya. Lebih lanjut dapat dijelaskan 
bahwa jauh lebih sulit lagi mengusahakan agar menerima pesan 
melakukan tindakan atau perilaku dalam konteks komunikasi 
publik seperti terdakwah atau komunikasi massa lainnya. Sebab 
menurut Max Weber (Giddens, 1987) bahwa perilaku atau tindak-
an menunjukkan pada perbuatan-perbuatan yang memiliki 
makna subjektif bagi pelakunya. 
Menurut Tunner (Ardi, 2000) mengemukakan' bahwa 
perilaku adalah serentetan tindakan (action) dari individu atau 
kelompok masyarakat, dimana tindakan tersebut didasari oleh 
pengetahuan sikap dan nilai yang dimiliki atau yang dapat 
ditangkap dari luar oleh individu tersebut. Pakar psikologi Ajsen 
(Saude; 2001) mengomentari tentang teori perilaku dan mem-
baginya dalam tiga asumsi, yaitu: 1). Manusia pada umumnya 
melakukan tindakan atau sesuatu dengan cara. yang masuk akal, 
2). Manusia mempertimbangkan semua informasi yang dida-
patkan atau yang ada, 3). Secara eksplisit maupun inplisit manu-
sia selalu mempertimbangkan implikasi tindakan mereka. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa salah satu indikator dan mendasar dari 
keberhasilan suatu proses atau tindakan si penerima pesan sesuai 
dengan harapan yang diinginkan oleh komunikator. 
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BAB. V 
STRATEGI DAKWAH DALAM 
PERSPEKTIF JAMAAH TABLIGH 
 
A Alternatif Starategi Dakwah di Era Modernisasi 
Strategi apapun yang dianut dalam mendawakan Islam 
pada dasarnya untuk mencapai tujuan dakwah. Dan indikator 
keberhasilan dakwah tercermin pada aktualisasi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan umat Islam yang ditandai dengan perubahan 
kognitif, afektif dan perilaku umat kearah yang lebih baik yakni 
gerakan amar maruf dan nahi mungkar. Islam sebagai agama 
dakwah yang sarat dengan nilai spritual, moral, etika sosial dan 
intelektual, secara esensial ajarannya menitip beratkan pada tiga 
aspek pokok yakni teologi Islam, syari’ah dan akhlakul karimah. 
Pencerahan nilai-nilai esensi dan fitrah kemanusian dalam Islam 
akan terus hidup dan terpelihara bila mana semangat dahwah 
terus membumi sebagai proses komunikasi dalam Islam yang 
bersifat multidialogis. 
Proses komunikasi dalam dakwah dapat dilakukan secara 
personal maupun komunal, salah satu komunitas gerakan 
dakwah yang tetap memiliki komitmen dan konsistensi yag tinggi 
ditengah terpahan arus modernisasi dan globalisasi dunia adalah 
gerakan dakwah Jamaah Tabligh, walaupun paradigma dakwah-
nya terkadang dianggap unik karena sangat konservatif dengan 
mengedepankan metode persuasif dalam bentuk tatap muka 
langsung, bergerak dari masjid ke masjid, rumah ke rumah, antar 
daerah dan antar benua. Gerakan dakwah Jamaah Tabligh mene-
kankan pendekatan dakwah umumi (jaulah), dakwah khususi, 
dakwah ijtima’i dan dakwah infiradi, dan dalam persfektif teori 
behaverisme dipahami sebagai serentetatan dari individu maupun 
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kelompok masyarakat, dimana tindakan perilakunya dilandasi 
pengetahuan sikap dan nilai yag dimiliki oleh setiap individu dan 
kelompok pendukunnya. 
Mencermati problematika yang muncul dalam masyarakat 
modern maka yang nampak sikap mental individualistik dan 
materialistik, hal ini tentu tidak dapat dipisahkan dari pengaruh 
kehidupan masyarakat global. Realitas masyarakat Islam hari ini, 
juga memiliki perspektif yang jauh berbeda dengan kondisi 
masyarakat Islam diawal kelahirannya di Mekkah dan Madinah. 
Islam sebagai Agama dakwah haruslah memiliki pendekatan dan 
kemampuan dalam merespons dinamika masyarakat kontem-
porer. Hal ini menjadi suatu keharusan historis sebab era globa-
lisasi dan informasi memaksa masyarakat dunia untuk berpikir 
rasional, kritis, analitis dan obyektif dalam mensikapi perkem-
bangan realitas sosial termasuk realitas dan fenomena kebera-
gamaan. Proses modernisasi yang dipahami oleh banyak kalang-
an sebagai bagian dari pencerahan masyarakat, ternyata berim-
plikasi pada nilai-nilai sosial keagamaan, dan nilai-nilai sosial 
budaya yang berakhir pada munculnya problem baru pada 
kehidupan umat manusia dan umat alam pada khususnya. 
Fenomena sosial tersebut sejalan dengan pendapat Brifanet 
dalam Dadang Kahmad bahwa peradaban masyarakat modern 
telah menelantarkan dan mereduksi nilai-nilai kemanusian yang 
esensial manusia, sehingga manusia modern banyak teralienasi 
dari eksistensinya dan mengalami keterasingan jiwa. Diperkuat 
oleh Sosiolog Casser (1977) menyatakan bahwa kondisi sekarang 
orang hidup dalam dunia simbolik. Dalam kata lain bahwa 
manusia modern penuh dengan ketidakpastian. Untuk dapat 
mengimbangi pesan-pesan negatif desakan arus globalisasi akibat 
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, maka solusinya 
umat manusia harus kembali kepada agama. Sedangkan agama 
yang sarat dengan nilai-nilai yang dapat menyentuh nilai esensi 
dan fitrah manusia dengan kekuatan spritual dan moral adalah 
Islam sebagai agama dakwah. Misal Islam sebagai agama dak-
wah, secara sosiologis pengaturannya dititikberatkan kepada 
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pengaturan dan perubahan tingkah laku para pemeluknya ke 
arah yang lebih baik sehingga dakwah harus dipahami sebagai 
proses komunikasi yang bersipat multidialog. Bagaimana nilai-
nilai Islam dapat tetap menjadi landasan kehidupan masyarakat, 
maka di sinilah pentingnya para ustadz, da’i atau mubaliqh seba-
gai komunikator dakwah. Proses penyampaian pesan-pesan 
dakwah dapat dilakukan secara individu maupun kolektif salah 
satu kelompok keagamaan yang memiliki komitmen keislaman 
dan semangat keagamaan yang tinggi adalah kelompok jamaah 
tabligh. 
Kelompok jamaah tabligh memiliki pendekatan dan para-
digma dakwah yang unik dan terkadang dianggap berbeda 
dengan paradigma dakwah yang dilakukan oleh para mubaligh 
pada umumnya. Hal tersebut yang akan menjadi kajian dalam 
pembahasan ini untuk mengetahui lebih jauh tentang konsep atau 
paradigma dakwah kelompok jamaah Tabligh. 
 
B Gerakan Dakwah Jamaah Tabligh 
Perpektif sejarah menurut Sayed Abdul Hasan Ali An-
Nadwi, menyatakan bahwa jamaah Tabligh lahir di India pada 
tahun 1925 dengan tokohnya bernama Maulana Muhammad 
Ilyas. Beliau memulai usaha tablighnya dan menyeru orang lain 
ikut bersama-sama masyarakat Islam. Perjuangan Maulana 
Muhammad Ilyas dalam merintis usaha tablighnya dikenal sangat 
ulet dan gigih serta tidak mengenal putus asa, dengan susah 
payah beliau meyakinkan orang. Akibat kesabaran dan kegi-
gihannya, maka makin hari makin banyak umat Islam yang 
berminat untuk bergabung kepada jamaah tabligh. Perkembangan 
yang terus bertambah membuat para pengikut jamaah tabligh 
melakukan pengiriman keseluruh dunia, baik di Dunia Barat, 
Timur Tengah, maupun Asia, termasuk ke Indonesia. Dan di 
Indonesia ternyata mengalami perkembangan yang pesat dan 
tersebar di perkotaan dan pelosok pedesaan. 
Menurut Amir menyatakan bahwa pendiri jamaah Tabligh 
yakni Maulana Muhammad Ilyas pada awalnya tidak memberi-
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kan nama khusus buat gerakan dakwah ini, akan tetapi 
masyarakat melihat dan menilai bagaimana jamaah ini mendak-
wakan programnya, sehingga muncul istilah atau penamaan 
jamaah Tabligh atau Ahlul Tabligh. Kata jamaah itu sendiri secara 
etimologis terambil dari bahasa Arab, yaitu jami’iyah yang 
bermakna perkumpulan atau perhimpunan, maka jamak dari 
jama’ah, yaimau, jam’atan yang bermakna perkumpulan atau 
rapat. Sebagaimana pendapat Al Qurtubi yang dikutip (Adam 
2003). Sedangkan berdasarkan pengertian Syari’i menurut Asy-
Syathibi dalam Jurjis. Mengandung beberapa makna, yaitu; 1). 
Jamaah adalah orang Islam yang terhimpun dalam suatu urusan 
sehingga wajib bagi ahlul mahal (pemeluk agama) lain mengikuti 
mereka, 2). Jamaah adalah kumpulan para ulama mujtahid (ahli 
ijtihad), 3). Jamaah juga dimaksud jama’atul muslimin, jika 
berhimpun di bawah kemando seorang Amir (pemimpin), 4). 
Jamaah adalah kumpulan para ulama mujtahid (ahli ijtihad). 
Jamaah adalah para sahabat Nabi yang diridhoi Allah SWT. 
Demikian juga halnya pengertian Tabligh yang berasal dari 
bahasa Arab yaitu dari kata ballaqha yuballiqhu tablighan yang 
berarti penyampaian, dan secara istilah Tabligh berarti menyam-
paikan ajaran-ajaran Islam yang diterima dari Allah SWT. kepada 
umat manusia untuk dijadikan pedoman dan dilaksanakan untuk 
mencapai keselamatan di dunia dan akhirat. Bila dicermati 
fenomena Gerakan Sosial Jamaah Tabligh pada dasarnya sama 
saja dengan gerakan dakwah organisasi Islam lainnya seperti 
Muhammadiyah, Nahdatul Ulama, Persatuan Islam Al Irsyad, dan 
yang lainnya. Namun Gerakan Jamaah Tabligh memiliki sedikit 
keunikan tersendiri bila ditinjau dari sudut pandang perilaku 
dakwahnya dalam mensosialisasikan ajaran Islam, jamaah tabligh 
memiliki komitmen untuk tetap mencontoh metode dakwah 
Rasulullah dan Sahabatnya diantaranya dengan menggunakan 
jubah dan sorban, memanjangkan jenggot, menggunakan siwak 
sebagai pengganti sikat gigi, senang makan secara berjamaah, 
walaupun mereka berhadapan dengan situasi dan kondisi yang 
sangat jauh berbeda dengan zaman Rasulullah. Perilaku dakwah 
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yang ditampilkan oleh jamaah Tabligh dinilai masyarakat modern 
tidak lagi cocok diterapkan di Era Globalisasi yang ditandai 
dengan berbagai perubahan yang amat cepat oleh desakan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang super canggih. 
Kemajuan peradaban dunia modern dengan teknologi 
informasi dan komunikasi, tidak mampu menggeser perilaku 
dakwah jamaah Tabligh, di mana dalam dakwahnya tetap tidak 
menggunakan media teknologi seperti elektronik berupa televisi, 
radio, koran dan media massa lainnya tetapi perilaku dakwah 
jamaah Tabligh tetap mengedepankan pendekatan persuasif 
dengan tatap muka langsung dengan antar individu dan bergerak 
dari rumah ke rumah dari daerah- kedarah lainnya. Perilaku 
dakwah jamaah tabligh dalam perspektif teori dan perilaku 
maupun teori-teori sosial dapat dipahami sebagai stimulus proses 
sosial dalam hubungannya antara manusia dan lingkungannya, 
yang dipengaruhi oleh berbagai macam obyek sosial dan non-
sosial, menurut Tabrani dan Kusyan dikutip oleh Ardi (2000). 
Bahwa penampilan perilaku dan tingkah laku mengandung 
pengertian yang sangat luas, mencakup tingkat pengetahuan dan 
pemahaman, keterampilan dan sikap. Diperkuat oleh Tunner 
dikutip oleh Ardi, menyatakan bahwa behavior atau perilaku 
adalah serentetan tindakan (actions) dari individu atau kelompok 
masyarakat, di mana tindakan dari perilakunya didasari oleh 
pengetahuan sikap dan nilai yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Berdasarkan pada landasan pemikiran dan teori 
perilaku maka perilaku manusia baik secara individu maupun 
kelompok tidaklah sederhana untuk dipahami dan diprediksikan 
sebab hal ini terkait banyak faktor baik faktor eksternal maupun 
internal dari dimensi masa lalu, masa kini dan masa depan yang 
ikut mempengaruhi manusia. hal ini sejalan dengan pemikiran 
Azwar, bahwa perilaku manusia dipengaruhi oleh hakikat 
stimulus, latar belakang pengalaman individu, motivasi atau 
kepribadian. 
Bila dikaitkan dengan perilaku dakwah jamaah tabligh 
dengan teori perilaku individu atau kelompok tidak lepas dari 
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adanya stimulus eksternal dan internal dari dimensi masa lalu, 
masa kini dan masa depan, demikian halnya perilaku dan tingkah 
laku kelompok jamaah Tabligh. 
 
C Konsepsi Dan Pendekatan Dakwah Jamaah Tabligh 
Istilah dakwah Islam dalam kamus Bahasa Indonesia 
mengandung pengertian suatu usaha untuk mengajak atau 
menyuruh untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran Islam, 
yang berarti pula, berkhutbah memberi penerangan tentang 
ajaran agama pengembangan. Kata dakwah dalam ilmu tata 
bahasa Arab berbentuk sebagai isim masdar dan berasal dari fi’il 
(kata kerja) “da a-yad’u” artinya memanggil, mengajak atau 
menyuruh dan melaksanakan dakwah dinamakan muballigh 
(da’i). Dakwah menurut arti istilah mengandung pengertian yang 
beraneka ragam. Hal ini tergantung pada sudut pandang para 
ahli ilmu dakwah dalam memberikan pengertian kepada istilah 
tersebut sehingga melahirkan perbedaan satu dengan lainnya. 
Direktorat Jenderal Bimbingan masyarakat Islam dan 
Urusan haji DEPAG RI menguraikan bahwa secara etimologi 
dakwah itu berasal dari bahasa Arab, da’a, yad’u, da’ watan yang 
berarti ajakan, seruan, undangan, panggilan sedangkan secara 
terminologi, dakwah berarti suatu usaha, kegiatan, cara-cara 
tertentu untuk mengajak orang-orang atau kelompok manusia 
agar menganut, mengikuti, menyetujui melaksanakan suatu kon-
sepsi, pendapat, paham tertentu. Menurut Hasjmy yang dimak-
sud dengan dakwah adalah sebagai suatu kegiatan untuk 
mengajak orang lain untuk meyakini dan mengamalkan aqidah 
dan syariah terlebih dahulu telah diyakini oleh pendakwah 
sendiri. Sedangkan menurut Toha Yahya Omar (1974) dikutip 
oleh Hasjmy bahwa yang dimaksud dengan dakwah Islam adalah 
mengajak manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar 
sesuai dengan perintah Allah untuk kemaslahatan umat dan 
kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat. Dalam dakwah 
perspektif modern menurut Raharjo pengertian dakwah dapat 
meliputi segala bentuk kegiatan, termasuk kegiatan pendidikan, 
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sosial budaya dan kemasyarakatan lainnya sepanjang kegiatan 
tersebut didasarkan pada filosofi dakwah yaitu membawa orang-
orang dan masyarakat dari kekufuran menuju keimanan. 
Kegiatan dakwah adalah proses transformasi konsep dari nilai-
nilai ajaran Islam sebagai upaya pencerahan masyarakat berupa 
gerakan amar maruf dan nahi mungkar, baik dilakukan secara 
komunal maupun secara personal. Salah satu kelompok keaga-
maan yang memiliki komitmen dalam konsistensi perjuangan 
pergerakan nilai-nilai Islam lewat gerakan dakwah adalah 
komunitas Jamaah Tabligh. Di mana kelompok ini memiliki 
paradigma dakwah maupun pendekatan dakwahnya yang dinilai 
unik, terutama dilihat dalam perspektif sosiologi masyarakat 
kontemporer. 
Indikator keberhasilan suatu gerakan dakwah bila mana 
nilai-nilai esensi ajaran Islam dapat ditransformasikan kedalam 
kehidupan individu dan sosial masyarakat yang dilandasi dengan 
adanya perubahan kognitif dan afektif maupun tingkah laku ke 
arah yang lebih baik sebagai wujud dari upaya amar ma’ruf nahi 
mungkar. Paradigma dalam pengertian konsep dakwah, maka 
jamaah tabligh jelas nampak berbeda dengan konsep dakwah 
dengan gerakan dakwah organisasi Islam seperti Nahdatul 
Ulama, Muhammadiyah dan Kelompok Islam lainnya. Dakwah 
jamaah tabligh memiliki empat pendekatan yakni; a). Dakwah 
umumi (jaulah) adalah dakwah yang dilakukan secara berke-
lompok dengan mendatangi rumah-rumah orang muslim atau 
tempat-tempat tertentu untuk bersilaturrahmi dan mengajak 
umat untuk menjalankan ajaran Islam secara murni dan kon-
sekuen, b). Dakwah Khususi adalah dakwah pada orang-orang 
tertentu dan dilakukan oleh anggota jamaah tabligh yang 
berpengalaman dan berilmu tinggi, c). Dakwah Ijtima’i adalah 
dakwah yang dilakukan dalam bentuk majelis dan dibawakan 
oleh anggota jamaah tabligh yang senior, d). Dakwah infiradi 
adalah dakwah yang dilakukan secara perorangan atau sendiri-
sendiri, di mana saja dan kapan saja oleh setiap anggota jamaah 
tabligh sebagai wujud komitmen. 
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Sehingga ditinjau dari segi materi dakwah maka konsep 
dakwah jamaah tabligh lebih bermuara pada persoalan keak-
hiratan dan kurang menyentuh persoalan keduniaan, artinya 
lebih pada muatan spritual dari pada aspek sosial. Berbagai hasil 
penelitian tentang konsep dakwah jamaah tabligh termasuk yang 
dilakukan oleh Adam menunjukkan bahwa konsep dakwah 
jamaah tabligh lebih pada persoalan ibadah. Persoalan iman, azab 
kubur, pahala dan dosa, serta surga dan neraka. Padahal dalam 
tinjauan Marliyah Ahsan, bahwa materi dakwah harus melalui 
analisis kebutuhan dengan memperhatikan aspek konsumtif 
sebagai suatu kebutuhan harus up to date, bersipat sensitif dan 
penyegaran atau pencerahan umat. Demikian juga Syukir, 
berpendapat bahwa materi dakwah harus diklasifikasikan 
menjadi tiga esensi pokok, yakni menyentuh aspek keimanan 
(aqidah), aspek keislaman (syariah) dan aspek budi pekerti 
(sosial/akhlakul karimah). 
Mencermati pendapat tentang konsep dakwah oleh para 
ahli dan bila dikaitkan dengan konsep dan pendekatan dakwah 
jamaah tabligh, maka muncul suatu ide bahwa jamaah tabligh 
perlu memperhatikan aspek sosiologis kondisi masyarakat agar 
tidak lagi terdengar akan adanya penolakan masyarakat terhadap 
keberadaan jamaah tabligh demi persatuan umat Islam, berbangsa 
dan bernegara.  
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BAB. VI 
ISLAM DI TENGAH PERADABAN 
MASYARAKAT KONTEMPORER 
 
A Telaah Atas Proses Sekulerisasi dan Transpormasi Nilai 
Islam  
Masyarakat kontemporer dewasa ini, yakni era komunikasi 
dan informasi yang ditandai oleh kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, khususnya di bidang teknologi komunikasi. Berkat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, manusia mendapat-
kan berbagai kemudahan dan kesenanganhidup, karena hampir 
semua kebutuhan hidup mereka terutama yang bersifat lahiriah 
dapatdipenuhi dengan bantuan mesin dan robot. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi transportasi dan 
komunikasi telah mengantarkan manusia memasuki eragloba-
lisasi, suatu era dimana manusia mampu melakukan hubungan 
antarbangsa sejagat dalam berbagai segi kehidupan secara lebih 
luas, lebih mudah dan lebih cepat.Berkat kemajuan teknologi 
transportasi, kontak langsung antarbangsa semakin seringterjadi 
sehingga memungkinkan terjadinya pertukaran pikiran, gagasan 
serta salingmempengaruhi yang pada gilirannya dapat mengubah 
pola pikir dan pola tingkah laku masing-masing.  
Demikian juga, berkat kemajuan teknologi komunikasi 
yang menghantarkan manusiamemasuki era informasi, dunia 
terasa kecil dan menjadi transparan. Semua kejadian di suatu 
negara, dalam waktu yang sama dapat diketahui oleh manusia 
sejagat. Hampir tidak adarahasia suatu negara atau masyarakat 
yang tidak diketahui oleh negara atau masyarakat lain.Untuk 
menghadiri seminar internasional, orang tidak harus pergi 
meninggalkan negaranyamasing-masing. Untuk belanja berbagai 
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keperluan sehari-hari, orang tidak perlu keluar rumahdan mem-
bayar dengan uang kontan. Begitu canggihnya sistem perda-
gangan dan pembayaran, orang dapat bepergian kemana saja dan 
membeli apa saja tanpa membawa uang tunai, tetapi cukup 
dengan membawa bank card. 
Perkembangan teknologi yang sangat pesat sejak dasawarsa 
70-an telah menimbulkan revolusi informasi yang melanda semua 
bangsa, baik dinegara-negara maju maupun negara-negara 
berkembang tanpa menghiraukan apakahmasyarakatnya sudah 
siap menerima perubahan yang sedemikian cepat atau tidak. 
Dewasa ini dampak teknologi informasi semakin terasa. 
Perkembangan duniainternasional baik dalam bidang ekonomi, 
politik maupun sosial budaya secara langsungmaupun tidak 
langsung mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia. Arus 
informasi, baik positif maupun negatif telah menembus batas-
batas negara, bahkan menembus dinding-dinding rumah tangga 
kita. Jika kita tidak siap menghadapinya, dapat dipastikan akan 
menimbulkan malapetaka. Karena melalui teknologi komunikasi 
seperti radio, televisi, video, internet dan yang lain, sangat 
memungkinkan terjadinya penyebaran nilai-nilai baru yangdapat 
menggoyahkan nilai-nilai yang selama ini dianggap baku, ter-
masuk nilai-nilai agama. Demikian juga melalui teknologi 
komunikasi, kebiasaan-kebiasaan buruk suatu masyarakatseperti 
penyalah-gunaan narkoba, alat kontrasepsi, minuman keras dan 
pergaulan bebas akan berdampak negatif terhadap masyarakat 
Indonesia. 
Peradaban masyarakat modern menyebar tanpa ada 
kekuatan yang mampu menhentikannya, kemajuan masyarakat 
kontemporer telah membawah aspirasi-aspirasi nilai, norma dan 
kaidah-kaidah baru, dimana proses sekulerisasi sebagai suatu 
realitas menjadi sulit dihindari sebagai rasionalisasi kemajuan 
sains dan teknologi. Pada sisi lain Islam sebagai agama dakwah 
dalam perspektif sosiologis diharapkan mampu melakukan pro-
ses transformasi nilai kedalam peradaban masyarakat kontem-
porer menjadi suatu keharusan historis, kalau tak mau Islam 
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menjadi obyek kemajuan globalisasi Dunia, Islam aktual menjadi 
suatu alternatif dakwah dalam mengimbangi dampak sekulerisasi 
dan mencoba melakukan islamisalasi kehidupan dengan mela-
kukan transpormasi nilai Islam pada level empiris pada 
masyarakat kontemprer. 
Peradaban Islam pernah mencapai kejayaannya dan 
menyebar ke sebagian penjuru dunia, dimana al Qur’an meru-
pakan sumber inspirasi, motivator, bahkan pedoman bagi setiap 
muslim dalam mempelajari sains dan teknologi. Orientasi 
pemikiran pada kitabullah inilah, mengantarkan para ulama 
muslim klasik telah muncul ke tengah-tengah pentas dunia 
sebagai pelopor dalam memajukan sains dan teknologi. Pengka-
jian dan pemanfaatan hukum-hukum Allah yang tidak tertulis itu 
(hukum alam) yang benar-benar memberikan kemaslahatan bagi 
umat manusia. karena itulah selain menempatkan mereka sebagai 
kelompok perintis dan pelopor dalam pengembangan sains dan 
teknologi, juga sebagai pembuka pintu bagi kehidupan dunia 
modern yang di nikmati sekarang. 
Setelah kejayaan peradaban Islam mengalami kemunduran, 
maka pusat perkembangan sains dan teknologi beralih ke negara-
negara Barat. Dalam perjalanannya, perkembangan sains dan 
teknologi telah memberikan kemajuan itu sekaligus mengan-
tarkan umat manusia lebih mudah menyelesaikan pekerjaan dan 
memenuhi kebutuhannya. Lebih jauh dari itu, telah menciptakan 
suasana globalisasi, sehingga suatu peristiwa pada suatu negara 
dengan cepat dapat diketahui atau disaksikan oleh negara lain. 
Dengan demikian tapal batas antara negara pun terlampaui. 
Berdasarkan prestasi tersebut, maka negara-negara barat saat ini 
menjadi pusat atau simbol peradaban manusia modern. Pada era 
modern di abad XXI ini, tuntutan akan lahirnya masyarakat 
rasional sudah semakin mendesak termasuk di dunia Islam 
sebagai akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Seorang sosiolog terkemuka Indonesia Selo Soemarjan 
melontarkan suatu pernyataan bahwa; Pada era awal abad XXI ini 
masyarakat Indonesia akan mengalami sekularisasi, itu tidak akan 
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terelakkan bagi masyarakat Indonesia di masa depan karena kita 
sekarang mengalami proses industrialisasi suatu proses yang 
menyebabkan terjadinya transformasi sosial dan kultural yang 
pesat akibat diterapkannya ilmu pengetahuan dan taknologi. 
Dominasi ilmu pengetahuan menyebabkan peranan agama 
tereduksi dalam proses pengambilan keputusan di bidang sosial 
politik dan kehidupan lainnya, dimana ilmu pengetahuan akan 
menggeser pertimbangan agama dalam proses pengambilan 
keputusan yang menyangkut hak hidup orang banyak. Sekarang 
di abad XXI ini, dunia tengah mengalami suatu perubahan 
paradigmatik. Dengan kemajuan sains dan teknologi modern kita 
dapat menyaksikan sendiri apa yang terjadi di suatu negara bisa 
membawa pengaruh tata nilai baru dari bias informasi yang 
ditimbulkan keseluruhan penjuru dunia dalam waktu sekejap. 
Sehingga tidak berlebihan agaknya jika dikatakan memasuki abad 
XXI kita memasuki gerbang rumuh masa depan yang baru, 
meminjam istilah, Marwan Daud Ibrahim sebuah “Rumah 
Global” yang berpenghuni semua bangsa dengan aneka budaya. 
Perubahan sosial yang secara cepat dan kemajuan ilmu 
pengetahuan, telah mempengaruhi umat manusia sebagai indi-
vidu maupun sebagai anggota keluarga, masyarakat dan bangsa. 
Modernisasi dan industrialisasi telah mengakibatkan ketidak-
pastian fundamental di bidang nilai, norma dan etika kehidupan 
manusia seperti dikemukakan oleh Dadang Hawari seorang 
pakar kedokteran jiwa mengatakan bahwa satu-satunya kepastian 
dewasa ini dan terlebih di masa depan adalah ketidakpastian itu 
sendiri. Sementara berbagai teori dari pada pakar disiplin ilmu 
yang berbeda menilai bahwa dalam kehidupan yang makin 
induvidualistik, sekularisasi dan materialistik merupakan 
konsekuensi logis tak terelakkan dalam kehidupan modern abad 
XXI sedangkan pandangan yang serba rasional dan pendekatan 
dalam hubungan yang sekuler dianggap bagian dari ciri masya-
rakat modern yang sebagai kebudayaan dunia. Bahkan lebih jauh 
Gunnar Myrdal mengakui bahwa ajaran-ajaran dari agama seperti 
Hindu, Budha dan Islam tidak semestinya bertentangan dengan 
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modernitas tetapi tidak dapat disangkal kalau agama sudah 
menjadi “wabah emosi” dari cara hidup dan cara kerja yang 
mempunyai pengaruh negatif terhadap pembangunan. 
Tantangan yang demikian, bukan saja diera industrialisasi 
dan globalisasi tetapi akan semakin gencar dalam kemajuan 
masyarakat kontemporer di abad XXI, khususnya bila apa yang 
diramalkan oleh Alvin Toffer sebagai “Peradaban Gelombang ke 
Tiga” atau pasca industri. Menurut istilah Daniel Bell, benar-
benar menjadi kenyataan. Kalau di abad XXI dikenal era Indus-
trialisasi damana religiositas manusia mengacu pada fenomena 
ateisme, teologi Tuhan mati, sekularitas, maka pada tingkat pasca 
religiositas umat manusia supra modern. Konsep Islam 
merupakan konsep alternatif yang tersimpul dalam kondifikasi 
yang bersifat absolutasi dari ajaran Ilahi yang menawarkan sistem 
nilai keseimbangan hidup antara material dan mental spritual 
dengan kompleksitas nilai yang dimiliki Islam mengajarkan suatu 
prespektif sistem kepercayaan alternatif yang lebih bercorak 
“egalitarian dan membebaskan” untuk dapat ditransformasikan 
dalam kehidupan sosial. Dalam kaitan ini, Muhammad Iqbal, 
salah seorang sarjana muslim kontemporer terkemukan dari anak 
benua India menegaskan bahwa Islam menolak pandangan yang 
statis tentang alam semesta ini dan mendukung pandangan yang 
bersifat dinamis. Mencermati berbagai kemajuan dan tantangan 
dalam masyarakat kontemporer, suatu masyarakat bercirikan 
rasionalistas dengan supra moderen memaksa Islam dan umatnya 
untuk dapat merespon berbagai dampak kemajuan modernisasi 
dunia. Maka disinilah perlunya diangkat permasalahan yakni 
apakah proses sekulerisasi itu, merupakan suatu keharusan 
dalam masyarakat modern kontemporer dan bagaimana upaya 
umat Islam mentransformaikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan 
masyarakat modern. 
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B Proses Sekulerisasi Dalam Masyarakat Kontemporer Suatu 
Tantangan Dakwah 
Modernisasi dan aspirasi-aspirasi modernisasi mungkin 
merupakan persoalan yang paling menarik dewasa ini, 
merupakan gejala umum di dunia. Sebab proses modernisasi 
mencakup proses yang sangat luas yang kadang-kadang batasnya 
tidak dapat ditetapkan secara mutlak. Bila modernisasi dianggap 
identik dengan westernisasi maka masyarakat sekarangpun telah 
menerima budaya barat yang sekuler. Pasalnya masyarakat kita 
sekarang banyak yang memasuki post modernisme yang secara 
sederhana pasca modernisme bisa diartikan sebagai penolakan 
terhadap nilai-nilai modernitas yang diperkenalkan oleh barat 
yang ternyata banyak menimbulkan kegagalan sosial budaya 
negara-negara Islam yang bercirikan materialistik dan sekule-
ristik. Modernitas juga dapat dipahami sebagai suatu paradigma 
untuk memahami perubahan yang terjadi di negara-negara dunia 
ketiga, sebagai masyarakat agraris tradisional. Sebagai suatu 
paradigma, maka modernisasi adalah suatu proses perkembangan 
masyarakat yaitu dari masyarakat sederhana dan homogen yang 
merupakan masyarakat adat, menjadi suatu masyarakat yang 
lebih kompleks dan heterogen yang terwujud dalam suatu 
maryarakat urban sebagai kelengkapan dari masyarakat modern.  
Perubahan seperti ini, akan terus terjadi pada masyarakat 
manapun dan berlaku secara global, proses ini terjadi karena 
perkembangan kependudukan dan komunikasi dalam pendekat-
an empiris hukum-hukum geografis, demografis dan historis 
merupakan sumber utama. Dari sudut pandang yang lain, nilai-
nilai yang dianut suatu bangsa terutama agama sangat berperan 
pada dinamika internal. Di dalam masyarakat modern abad XXI 
sekarang ini telah banyak para “Futorolog” yang memprediksi 
bahwa pada perkembangan kehidupan terdapat banyak agenda 
permasalahan kemasyarakatan umat manusia. berbagai tantangan 
barat dihadapi umat manusia silih berganti dalam masyarakat 
modern yang menampilkan kekerasan, serba kompetitif meng-
hiasi lembaran kehidupan masyarakat. 
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Ciri-ciri kehidupan masyarakat modern abad XXI menurut 
ST. Nafsiah Amynan adalah; a). Terciptanya gaya hidup metaria-
listik yang semakin meningkat, b). Lenyapnya sikap hidup ta’wun 
antara manusia, c). Makin kuatnya sikap hidup eksploitisme, d). 
Merajalelanya sikap holiganistik di kalangan remaja, e). Makin 
suburnya wujud kompetisi pembuat loqha. Suasana kehidupan 
pada masyarakat modern juga ditandai dengan pesatnya 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada 
terciptanya nilai-nilai baru dalam berbagai aspek kehidupan 
seperti apa yang dikemukakan oleh Ales Inkeles dan David Smith 
dalam bukunya “Becaming Modern” memberikan indikator bahwa 
individu-individu yang terlibat di dalamnya dituntut memiliki 
sikap (modern) yaitu; Memiliki sikap keterbukaan terhadal hal-
hal baru, siap menerima perubahan sosial, mampu membentuk 
dan mengembangkan pendapatnya menyangkut masalah-masa-
lah yang muncul disekitarnya, dan berkeinginan untuk terus 
menerus memperoleh dan mengikuti perkembangan keadaan-
keadaan disekitarnya, berosientasi ke masa depan, dengan 
melihat masa sekarang dan mengambil pengalaman dari masa 
lampau, memiliki kepercayaan diri bahwa ia atau masyarakatnya 
harus mampu mengontrol lingkungan sekitarnya, memiliki 
perencanaan yang jelas, baik yang berjangka pendek maupun 
yang berjangka panjang, baik menyangkut masalah kemasya-
rakatan maupun menyangkut masalah pribadi, memiliki keya-
kinan bahwa lingkungannya, dunianya mesti dapat diperhi-
tungkan, memiliki kepemimpinan teknis dan dia percaya bahwa 
di dalam pembagian tugas harus senantiasa berdasarkan keahlian, 
memiliki aspirasi yang tinggi dan percaya bahwa pendidikan 
merupakan kebutuhan yang mutlak dalam kehidupannya, senan-
tiasa menghargai karya orang lain, mampu memahami proses 
pengambilan keputusan dalam kaitannya dengan pengadaan 
barang-barang dan jasa yang dibutuhkan dalam kehidupan 
sehari-hari, bersikap optimis dan tidak lekas menyerah terhadap 
keadaan dan tantangan yang diharapi. 
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Kehidupan modern melahirkan tata nilai baru, problem 
baru, tantangan dan sekaligus pelung yang baru. Dimana alam 
pemikiran yang logis dan rasional menjadi suatu keharusan 
hostoris dan kebudayaan masyarakat modern, memaksa kita 
secara moral untuk memikirkan kembali relevansi agama dengan 
nilai baru kehidupan masyarakat modern. Dimana negara-negara 
barat dan negara lainnya alam pikiran rasional ternyata menim-
bulkan kecenderungan sekulerisasi yang banyak melahirkan 
pertimbangan dan keputusan-keputusan yang diambil berdasar-
kan rasio semata tanpa mempertimbangkan sifat dari nilai agama 
dan etika, merupakan tantangan terbesar yang akan dihadapi oleh 
umat manusia terutama Islam sebagai agama dalam idiologi 
dunia abad XXI. Sesungguhnya proses sekulerisasi dalam penger-
tian di atas nampaknya cukup mengkhawatirkan bagi eksistensi 
manusia jika pertimbangan agama dan etika dalam kehidupan 
masyarakat modern dan diserahkan semata-mata pada pertim-
bangan rasional mungkin kehidupan manusia akan kehilangan 
makna, sebab seperti halnya di negara-negara barat kemajuan 
ilmu pengetahuan yang mereka capai dan kecanggihan teknologi 
yang dimiliki mengantarkan jiwa kebudayaan barat mengalami 
hidup tanpa makna maka mereka mencoba lari ke dalam 
spekulasi-spekulasi filsafat untuk menjustifikasi bahwa kehidup-
an ini memang membosankan. Kondisi seperti ini mengancam 
nilai kemanusiaan dan moral di tengah pergumulan masyarakat 
dunia secara global. 
Bila kaum sekularis berupaya mencoba membuat pem-
benahan atas konsep hidup yang mereka tawarkan tentang 
masyarakat dan perubahan nilai sosial dengan menampilkan data 
empiris yang meyakinkan setiap orang bahwa sikap hidup 
religius harus tinggalkan jika ingin hidup dalam masyarakat 
modern. Maka para sosiolog muslim perlu tampil ke depan untuk 
memberikan pembenaran balik atas cara Islam melihat masyara-
kat dari sudut pandang aturan kehidupan yang sarat dengan 
norma dan etika. Tentu dengan menjustifikasi nilai historis untuk 
menunjukkan betapa dimasa lalu norma khalifatullah telah 
 
101 
menjadi suatu pendorong besar bagi pertumbuhan mental, 
spritual, moral, intelektual bahkan material. 
 
C Transformasi Nilai Islam Dalam Kehidupan  Masyarakat 
Kontemporer 
Ditinjau dari aspek sejarah, kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang mengantarkan manusia menuju era informasi 
pada saat sekarang ini, bermula dari revolusiilmu pengetahuan 
pada akhir abad XV Masehi, yang ditandai oleh kemenangan 
rasionalisme dan empirisme terhadap dogmatisme agama di 
Barat. Perpaduan rasionalisme danempirisme dalam satu paket 
epistemologi, telah melahirkan apa yang disebut dengan meto-
deilmiah. Dengan metode ilmiah, kebenaran pengetahuan hanya 
diukur dengan kerangka pemikiran yang koheren dan logis serta 
dapat dibuktikan melalui pengujian secara empirik. Dengan kata 
lain, suatu pengetahuan baru diakui kebenarannya secara ilmiah 
jika secaralogika bersifat koheren (runtut) dengan kebenaran 
sebelumnya dan didukung oleh fakta empirik. 
Kepercayaan yang terlalu berlebih-lebihan terhadap kebe-
naran rasionalisme dan empirisme sebagai metode ilmiah, menye-
babkan masyarakat Barat kurang apresiatif terhadap pengetahuan 
yang berada di luar lingkup pengujian metode ilmiah, termasuk 
di dalamnya pengetahuan dan nilai-nilai religius. Akibatnya, 
muncullah faham sekularisme, yaitu faham yang mempermasa-
lahkan pengetahuan ilmiah dengan pengetahuan yang bersumber 
dari nilai-nilai religius. Hal ini dapat dimengerti karena sejak awal 
kelahirannya, rasionalisme memang merupakan suatu bentuk 
“pembangkangan” terhadap tradisi Kristen yang mengungkung 
pemikiran manusia.Akibat penggunaan akal yang terlalu ber-
lebihan dengan mengesampingkan dimensi spiritual dan nilai-
nilai agama, maka kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
telah menimbulkan persoalan serius bagi kehidupan manusia di 
era informasi. Antara lain adalah hilangnya orientasi hidup yang 
bermakna dan pegangan moral yang kokoh. Pada umumnya, 
masyarakat dunia yang hidup di era informasi dewasa ini tidak 
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tahu lagi, untuk apa mereka dihidupkan, sebagaimana mereka 
juga tidak tahu bahwa sesudah matimereka akan dibangkitkan 
kembali untuk dimintai pertanggung-jawaban dan menerima 
rasionalisme adalah suatu metodologi ilmiah yang mendasarkan 
pada pemikiran secara rasional. Oleh karena itu buku ini mencoba 
memberikan pemahaman bagaimana semestinya tranformasi nilai 
Islam ke dalam kehidupan masyarakat modern kontemporer yang 
sarat dengan pesan-pesan sekurisme, dengan segala problematika 
sosial dan kemanusian yang ditimbulkannya. Untuk dapat meng-
urai hal tersebut, maka terlebih dahulu sedikit perlunya mema-
hami makna transformasi itu sendiri. 
Kata transformasi berasal dari bahasa Inggris yaitu “Trans-
formation” yang berarti perubahan bentuk atau merubah bentuk. 
Nilai keagamaan adalah konsep mengenai penghargaan tinggi 
yang diberikan oleh warga masyarakat kepada beberapa masalah 
kelompok dalam kehidupan keagamaan yang bersifat suci sehing-
ga menjadi pedoman bagi tingkah laku keagamaan warga masya-
rakat yang bersangkutan. Islam adalah agama yang diajarkan oleh 
Nabi Muhammd SAW. berpedoman pada kitab suci alqur’an 
yang diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah SWT. Maka nilai 
Islam merupakan konsepsi moral, dan etik al Qur’an dan Hadist 
sebagai petunjuk operasional dalam setiap perilaku kehidupan 
individu-individu maupun kolektivitas baik sebagai anggota 
keluarga masyarakat bangsa dan negara. 
Adapun yang dimaksud dengan masyarakat modern secara 
sederhana A.M. Saefuddin dalam bukunya “Desekulerisasi Pemi-
kiran Landasan Islamisalasi” menyatakan bahwa: “Masyarakat 
modern adalah struktur kehidupan masyarakat yang dinamis, 
kreatif untuk melahirkan gagasan-gagasan batu demi kepen-
tingan manusia dalam berbagai sektor kehidupan. Sementara 
tokoh sosiolog dunia Marx Weber dalam eseinya, “Science As 
Vocation” mengemukakan bahwa masyarakat modern: diwarnai 
oleh rasionalisasi dan intelektualisasi di atas segalanya, oleh 
“kekecewaan dunia”. Tepatnya nilai-nilai purna dan sangat sublin 
telah tersingkir dari kehidupan misaltik yang transendental atau 
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ke dalam tali persaudaraan yang akrab dan hubungan manusia 
yang personal. Kedua pendapat tersebut di atas, merupakan rea-
litas dari fenomena yang memunculkan tendensi-tendensi dengan 
berbagai konsepsi aktual. Sedangkan pendapat Marx Weber 
secara khusus terkesan adanya pengikisan kebenaran agama 
sebagai norma dan nilai, hal ini dapat dipahami tingkat perkem-
bangan peradaban barat dewasa ini dimasa depan mulai me-
nampak titik kulminasinya. Kondisi masyarakat modern meng-
hadapi suasana yang lain sama sekali. Dalam kehidupan modern-
lah timbul pertanyaan perlukah manusia beradama? Bahkan ada 
golongan yang lancang menjawab, bahwa agama itu tidak 
diperlukan lagi. Apa yang dihasrati manusia dari agama selama 
ini, dalam dunia modern sudah dapat dipenuhi oleh ilmu dan 
teknologi. 
Ilmu pengetahuan dianggap telah banyak membuka tabel 
dan misalteri kehidupan sehingga posisi agama akan semakin 
kehilangan nilai fungsionalnya bahkan perannya semakin 
menyempit. Untuk mengatasi dampak dari akses modernisasi 
yang ditimbulkan dalam masyarakat modern, maka agama-
agama tak terkecuali Islam berada pada posisi yang delematis, 
bila sistem keyakinan dan kepercayaan setiap agama hanya 
menyangkut aspek spritualisme. Dengan mengajukan berbagai 
pandangan mengenai nilai-nilai sentral Islam dan unsur-unsur 
peranan dalam epistimologisnya, maka kita umat Islam tak 
punyai alasan untuk ikut cemas dengan menghadapi masyarakta 
modern di masa depan yang ditandai dengan pemikiran rasio-
nalisme, pemikiran empirisme dengan kebudayaan sekulerisme 
sebagai akibat dari industrialisasi kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi canggih. Sebab konsep mengenai agama di dalam 
islam sangat jauh berbeda dengan konsep nilai yang terdapat 
pada agama lainnya, karena Islam tidak mengenal “Sistem 
pemikiran Pateologisme” atau pemikiran serta teologis yang 
cenderung menafikan fungsi rasio. 
Umat Islam tidak perlu khawatir akan proses sekulerisasi 
jika bila yakin bahwa Islam dapat mengintegrasikan antara ilmu 
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Islam ke dalam seluruh aspek kehidupan sosial, ekonomi, politik 
dan budaya serta kehidupan lainnya. Karena sekulerisasi tidaklah 
dimaksudkan sebagai penerapan sekulerisasme dan mengubah 
kaum muslim menjadi sekuleris. Islam marupakan satu kesatuan 
pranta sosial yang paten, tata sosial yang terkoordinir rapi sesuai 
dengan struktur sosial, dimana sistem sosial yang ditawarkan 
oleh Islam dapat menunjukkan seluruh dunia kaena Islam tampil 
meringkas semua aspek kehidupan manusia sedangkan kestuan 
doktrinnya menyebabkan agama Islam sulit ditandingi oleh 
konsep-konsep hasil rekayasa pemikiran manusia. Pada dasarnya 
seluruh kehidupan nilai Islam bersifat normatif sehingga perlu 
rekayasa sosial agar nilai-nilai normatif dapat menjadi aktual, 
operasional dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Kuntowijoyo dalam “paradigma islam, interaksi 
untuk aksi” ada dua upaya bagaimana nilai-nilai normatif dapat 
dioperasikan dalam kehidupan: a). Nilai-nilai normatif itu 
diaktualkan langsung menjadi perilaku, dengan seruan moral 
praktis al Qur’an, b). Mentransformasikan nilai-nilai normatif 
dalam Islam menjadi teori ilmu sebelum diaktualisasikan ke 
dalam perilaku. Tujuan transformasi nilai Islam adalah untuk 
mewujudkan bentuk masyarakat baru (modern) dan madani yang 
dengan sepenuhnya hati terikat pada keseluruhan ajaran Islam 
dalam kehidupan masyarakat di seluruh bidang kehidupan baik 
sosial, ekonomi, politik dan budaya maupun aspek kehidupan 
lainnya secara totalitas seperti dalam Firman Allah SWT. QS. Al-
Baqarah: 208 yaitu: 
Terjemahannya: “Hai orang-orang yang beriman, masuklah ke 
dalam Islam secara keseluruhan, dan janganlah kamu turut lang-
kah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang 
paling nyata bagimu”. 
 
Transformasi nilai Islam merupakan suatu dorongan isla-
misalasi semua bidang kehidupan ke dalam masyarakat modern 
yang pada hakekatnya untuk mencapai suatu masyarakat yang 
digambarkan dalam al Qur’an secara ideal yakni “Baldatun 
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Thayyibatun Wa Rabbun Ghafur” suatu masyakarat modern dengan 
ampunan Tuhan. Adapun kristalisasi dari pancaran pemikiran 
dalam tulisan ini, dapat ditarik suatu titik singgung dari aku-
mulasi ide-ide sebelumnya yakni; 
a) Memasuki abad XXI, dunia mengalami suatu perubahan 
paradigmatik. Dimana desakan lahirnya masyarakat kontem-
porer yang rasional (modern) menjadi suatu keharusan 
historis, sebagai dampak dari proses industrialisasi akibat 
dari kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
b) Perubahan sosial yang cepat dan diikuti oleh ilmu penge-
tahuan dan teknologi telah mempengaruhi sendi-sendi 
kehidupan umat manusia baik sebagai individu, keluarga, 
masyarakat maupun dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
c) Kehidupan masyarakat modern yang sekuleristik memiliki 
tata cara nilai tersendiri dengan problem-problem, tantangan-
tantangan baru serta peluang-peluang baru, dengan kehi-
dupan individualisitik, materialistik, serta sekuleristik meru-
pakan bagian dari ciri masyarakat kontemporer. 
d) Umat Islam tidak perlu khawatir dalam memasuki kehi-
dupan masyarakat kontemporer abad XXI, jika umat Islam 
dapat mengintegrasikan antara ilmu pengetahuan dan nilai-
nilai Islam dalam pendekatan transformasi nilai Islam ke 
dalam kehidupan sosial. 
e) Perlunya menyadari kekurangan yang ada, maka sudah 
waktunya mencoba memikirkan metode tranformatif nilai 
Islam pada level yang lebih empiris, sebagai langkah islami-
salasi kehidupan secara totalitas dalam masyarakat modern 
abad XXI, Insya Allah. 
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BAB. VII 
MODERNISASI SEBAGAI 
PERUBAHAN SOSIAL 
 
A Konsepsi Modernisasi Sebagai Perubahan Sosial 
Modernisasi diartikan sebagai perubahan-perubahan 
masyarakat yang bergerak dari keadaan yang tradisional atau 
dari masyarakat pra modern menuju kepada suatu masyarakat 
yang modern. Adapun proses perubahan masyarakat dapat di-
cermati pada skema transisi sosiologis di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Skema diatas, dapat dipahami bagaimana perubahan 
masyarakat dari promitif menuju mastarakat modern dan bahkan 
sampaipada postmodern. Maka untuk lebihjelasnya maka perlu 
terlebih dahulu memahami apa itu modernisasi dalam kaitanyan 
dengan masyarakat modern. Pengertian modernisasi berdasar 
pendapat para ahli adalah sebagai berikut; a). Widjojo Nitisastro, 
modernisasi adalah suatu transformasi total dari kehidupan 
Postmodern 
Primitif 
Agrokultur
al 
Tradisional 
Transisi 
Modern 
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bersama yang tradisional atau pramodern dalam arti teknologi 
serta organisasi sosial, ke arah pola-pola ekonomis dan politis, b). 
Soerjono Soekanto, modernisasi adalah suatu bentuk dari peru-
bahan sosial yang terarah yang didasarkan pada suatu peren-
canaan yang biasanya dinamakan social planning. (dalam buku 
Sosiologi: Suatu Pengantar 1999) 
Dengan dasar pengertian di atas maka secara garis besar 
istilah modern mencakup pengertian sebagai berikut. a). Modern 
berarti berkemajuan yang rasional dalam segala bidang dan 
meningkatnya tarat penghidupan masyarakat secara menyeluruh 
dan merata, b). Modern berarti berkemanusiaan dan tinggi nilai 
peradabannya dalam pergaulan hidup dalam masyarakat. 
Soerjono Soekanto mengemukakan bahwa sebuah moderni-
sasi memiliki syarat-syarat tertentu, yaitu sebagai berikut; 1). Cara 
berpikir yang ilmiah yang berlembaga dalam kelas penguasa 
ataupun masyarakat, 2). Sistem administrasi negara yang baik, 
yang benar-benar mewujudkan birokrasi, 3). Adanya sistem 
pengumpulan data yang baik dan teratur yang terpusat pada 
suatu lembaga atau badan tertentu, 4). Penciptaan iklim yang 
menyenangkan dan masyarakat terhadap modernisasi dengan 
cara penggunaan alat-alat komunikasi massa, 5). Tingkat orga-
nisasi yang tinggi yang di satu pihak berarti disiplin, sedangkan 
di lain pihak berarti pengurangan kemerdekaan, 6). Sentralisasi 
wewenang dalam pelaksanaan perencanaan sosial, 7). Dan lain-
lain yang relevan dengan perubahan sosial kearah kemajuan. 
Para ahli sosiologi pernah mengklasifikasikan masyarakat 
menjadi masyarakat yang statis dan dinamis. Masyarakat statis 
merupakan masyarakat yang mengalami sedikit sekali perubahan 
dan perubahan pun berjalan lambat. Adapun masyarakat dinamis 
merupakan masyarakat yang mengalami berbagai perubahan 
secara cepat. Oleh karena itu, pada masa tertentu, suatu masya-
rakat dapat dianggap sebagai masyarakat yang statis, sedangkan 
masyarakat lainnya dianggap sebagai masyarakat yang dinamis. 
Segala perubahan yang terjadi tidak terlalu berarti kemajuan 
(progress), namun dapat pula berarti sebagai kemunduran 
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(regress). Saat ini ketika teknologi komunikasi semakin modern, 
teknologi komunikasi banyak mempengaruhi terjadinya peru-
bahan. Informasi semakin lama semakin mudah didapat dan 
komunikasi pun menjadi lebih mudah dilakukan. Penemuan-
penemuan baru di bidang teknologi yang terjadi di suatu tempat 
dapat dengan cepat diketahui oleh masyarakat. Sejumlah ahli 
sosiologi mengemukakan pendapatnya tentang perubahan sosial. 
William F. Ogburn tidak memberikan pengertian konkrit, apa itu 
perubahan sosial. Menurutnya, perubahan sosial mencakup un-
sur-unsur kebudayaan, baik yang materiil maupun yang imam-
terial, terutama menekankan pengaruh yang besar dari unsur-
unsur kebudayaan. 
Mac Iver lebih senang membedakan antara utilitarian 
elements dan cultural elements yang didasarkan pada kepen-
tingan-kepentingan manusia yang primer dan sekunder. Semua 
kegiatan dan ciptaan manusia dapat diklasifikasikan ke dalam 
kedua kategori tersebut. Sebuah mesin ketik, alat pencetak, 
komputer atau sistem keuangan merupakan utilitarian elements 
karena manusia tidak menginginkan benda-benda tersebut secara 
langsung memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. Walaupun benda-
benda tersebut dapat dipakai untuk memenuhi kebutuhannya. 
Cultural elements merupakan ekspresi dari jiwa yang terwujud 
dalam cara-cara hidup dan berfikir, pergaulan hidup, seni 
kesusastraan, agama, rekreasi. 
 Modernisasi untuk menguraikan proses globalisasi, kita 
harus menelusuri sejarah negara-negara Eropa Barat terlebih 
dahulu, sebab proses globalisasi tidak hanya berlangsung pada 
saat ini, melainkan sudah dimulai sejak masa lampau. Perhatikan 
uraian tentang proses tersebut. Modernisasi tak terpisahkan 
dengan kapitalisme yang berasal dari bahasa Latin, kapital berarti 
kepala atau modal pokok dalam perniagaan. Jadi, kapitalisme 
adalah paham atau sistem ekonomi yang modalnya bersumber 
pada tanah dan modal berada pada tangan swasta (di Eropa 
pertama-tama pada kaum bangsawan dan biara atau Gereja), dan 
semata-mata bertujuan untuk mencapai keuntungan sebanyak-
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banyaknya. Istilah ini berasal dari seorang sosialis Perancis 
bernama Louis Blanc (1811-1882).  
Sejak awal perumusan, aliran pemikiran modernisasi secara 
sadar mencari suatu bentuk teori. Dalam usahanya menjelaskan 
persoalan pembangunan negara-negara Dunia Ketiga, perpektif 
ini banyak menerima warisan pemikiran dari teori evolusi dan 
teori fungsionalisme. Ini terjadi kerena pengaruh teori evolusi 
telah terbukti mampu membantu menjelaskan proses masa 
peralihan dari masayarakat tradisional ke masyarakat modern 
negara-negara Eropa Barat, selain juga mampu menjelaskan arah 
yang perlu ditempuh negara Dunia Ketiga dalam proses 
modernisasinya. Pewarisan pemikiran struktural-fungsionalisme 
ke dalam teori modernisasi terjadi lebih disebabkan oleh 
kenyataan, bahwa sebagian besar pendukung utama teori 
modernisasi seperti: Daniel Larner, Marion Levy, Neil Smelser, 
Samuel Eisenstadt, dan Gabriel Almond, lebih banyak terdidik 
dalam aliran pemikiran struktural-fungsionalisme, sewaktu 
mereka tengah berada dalam bangku kuliah dahulu. Oleh karena 
itu, maka bermanfaat apabila sebelum menyampaikan secara 
detail konsep-konsep pokok teori modernisasi, disampaikan 
terlebih dahulu secara singkat pola pikir teori evolusi dan teori 
fungsionalisme. 
 
1. Teori Evolusi 
Teori evolusi lahir pada awal abad ke-19 sesaat sesudah 
Revolusi Industri dan revolusi Perancis yang merupakan dua 
revolusi yang tidak sekedar menghancurkan tatanan lama, tetapi 
juga membentuk acuan dasar baru. Revolusi Industri menciptkan 
dasar-dasar ekspansi ekonomi, sedangkan Revolusi Perancis 
meletakkan kaidah-kaidah pembangunan politik yang berdasar-
kan keadilan, kebebasan, dan demokrasi.  
Teori Evolusi menggambarkan perkembangan masyarakat, 
pertama, yaitu teori evolusi mengganggap bahwa perubahan 
sosial merupakan gerakan searah seperti garis lurus. Masya-
rakatnya berkembang dari masyarakat primitif menuju masya-
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rakat maju. Kedua, teori evolusi membaurkan antara pandangan 
subjektif tentang nilai dan tujuan akhir perubahan sosial. 
Perubahan menuju bentuk masyarakat modern, merupakan 
sesuatu yang tidak dapat dihindari. Oleh kerena itu masyarakat 
modern merupakan bentuk masyarakat yang dicita-citakan. 
 
2. Teori Stuktural Fungsionalisme 
Pemikiran Talcott Parsons memandang masyarakat manu-
sia tak ubahnya seperti organ tubuh manusia, dan oleh kerena itu 
masyrakat manusia dapat juga dipelajari seperti mempelajari 
tubuh manusia. Pertama, seperti struktur tubuh manusia yang 
memiliki berbagai bagian yang saling berhubungan satu sama 
lain. Oleh kerena itu, masyarakat menurut Parson juga mem-
punyai berbagai kelambagaan yang saling terkait dan keter-
gantungan satu sama lain. Kedua, karena setiap bagian tubuh 
manusia memiliki fungsi yang jelas dan spesifik, maka dengan 
demikian pula setiap bentuk kelambagaan dalam masyarakat. 
Parson merumuskan istilah ”fungsi pokok” (fungtional impe-
rative) untuk menggambarkan empat macam tugas utama yang 
harus di lakukan agar masyaraklat tidak ”mati”, yang terkenal 
dengan sebutan AGIL (adaptation to the envorontment, goal 
attaintment, integration dan latency). 
Analogi dengan tubuh manusia mengakibatkan Parson 
merumuskan konsep ”keseimbangan dinamis -stasioner” (homeos-
tatic equilibrium). Jika satu bagian tubuh manusia berubah, maka 
bagian lain akan mengikutinya. Ini dimaksudkan untuk mengu-
ragi ketegangan intern dan mancapai keseimbangan baru. 
Demikian juga yang terjadi pada masyarakat. Masayarakat selalu 
mengalami perubahan, tetapi teratur. Perubahan sosial yang 
terjadi pada satu lembaga lain untuk mencapai keseimbangan 
baru. Namun demikian, teori fungsionalisme sering disebut 
sebagai konservatif, karena menganggap bahwa masyarakat akan 
selalu berada pada situasi harmoni, stabil, seimbang, dan mapan. 
Bias ini terjadi karena analogi dari masyarakat dan tubuh 
manusia yang dilakukan oleh Parson bisa diilustrasikan, bahwa 
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tidak mungkin terjadi konflik antara tangan kanan dengan tangan 
kiri dengan tangan kanan, demikian pula tidak mungkin terjadi 
ada satu tubuh manusia yang membunuh dirinya sendiri dengan 
sengaja. Demikian pula karakter yang terdapat dalam masya-
rakat. Lembaga masyarakat akan selalu terkait secara harmonis, 
berusaha menghindari konflik, dan tidak mungkin akan 
menghancurkan keberadaannya sendiri.  
Parson merumuskan konsep ”faktor kebakuan dan 
pengukur (pattern variables), dalam rangka menjelaskan perbedaan 
masyarakat tradisional dengan masyarakat modern. Faktor 
kebakuan dan pengkur (FKP) ini menjadi alat utama untuk 
memahami hubungan sosial yang langgeng, berulang dan 
mewujud dalam sistem kebudayan, yang bagi Parson merupakan 
sistem yang tertinggi dan terpenting. Selanjutnya, dalam 
kaitannya dengan hal tersebut, ada sesuatu yang disebut dengan 
hubungan ”kecintaan dan kenetralan” (affective dan effective-
neutral). Masyarakat tradisional cenderung memiliki hubungan 
”kecintaan”, yakni hubungan yang mempribadi dan emosional. 
Masayarakt modern memiliki hubungan kenetralan, yakni hu-
bungan kerja yang tidak langsung, tidak mempribadi dan 
berjarak. Parson juga merumuskan hubungan ”kekhususan dan 
universalitas” (particularistic dan universalistic). Masyarakat tradi-
sional cenderung untuk berhubungan dengan anggota masya-
rakat dari satu kelompok tertentu, sehingga ada rasa untuk 
memilkul beban tanggung jawab bersama, sementara anggota 
masyarakat modern berhubungan satu sama lain dengan batas-
batas norma universal, lebih tidak terkait dengan tanggung jawab 
kelompok dan kekhususan. Masyarakat tradisional biasanya 
memiliki kewajiban-kewajiban kekeluargaan, komunitas dan 
kesukuan (orientasi kolektif), sementara masyarakat modern lebih 
bersifat individualistik (orientasi diri- self orientation). Parson juga 
menyatakan, bahwa masyarakat tradisional memandang penting 
status warisan dan bawaan (achievement). Selanjutnya Parson 
menyatakan bahwa masyarakat tradional belum merumuskan 
fungsi-fungsi kelembagaannya secara jelas (functionally diffused) 
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dan karenanya akan terjadi pelaksanaan tugas yang tidak efisien, 
sebaliknya masyarakat modern tidak merumuskan secara jelas 
tugas masing-masing kelembagaannya (functionally specific). Pada 
sisi yang lain, modernisasi akan selalu melibatkan diferensiasi 
struktural. Ini terjadi karena, dengan proses modernisasi, ketidak-
teraturan masyarakat yang menjalankan berbagai fungsi yang 
lebih khusus. Bangunan bari ini sebagai suatu kesatuan yang 
terdiri dari berbagai substruktur yang terkait dalam menjalankan 
keseluruhan fungsi yang dilakukan oleh bangunan struktur lama. 
Perbedaannya, setelah adanya diferensiasi struktural, pelak-
sanaan fungsi akan dapat dijalankan secara efisien. Contoh klasik 
diferensisasi struktural dapat dijumpai pada lembaga ”keluarga”. 
Pada masa lalu, keluarga tradisional memilki struktur yang tidak 
teratur rumit. Didalam suatu atap berdiam banyak keluarga, 
terdiri dari berbagai generasi, dan biasanya berjumlah banyak. 
Keluarga hanya bertanggung jawab terhadap beban penerusan 
keturunan dan penanggungan emosi bersama, melainkan juga 
bertanggung jawab terhadap produktivitas kerja (ladang per-
tanian bersama), pendidikan (proses sosialisasi), kesejahteraan 
(memberikan perawatan manusia usia lanjut) dan pendidikan 
agama (pemujaan kepada arwah orang tua yang meninggal).  
 
B Modernisasi dan Implikasi Kebijaksanaan Pembangunan 
Pertama, teori modernisasi membantu memberikan secara 
implisit pembenaran hubungan kekuatan yang bertolak-belakang 
antara masyarakat ”tradisional” dan ”modern”. Karena Amerika 
Serikat dan negara-negara Eropa Barat disebut sebagai negara 
maju dan negara Dunia Ketiga dikatakan sebagai tradisional dan 
terbelakang, maka negara Dunia Ketiga perlu melihat dan 
menjadikan Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat 
sebagai model dan panutan. 
Kedua, teori modernisasi menilai idiologi komunisme 
sebagai ancaman pembangunan negara Dunia Ketiga, jika negara 
Dunia Ketiga hendak melakukan modernisasi, mereka perlu 
menempuh arah yang telah dijalani oleh Amerika Serikat dan 
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negara-negara Eropa Barat, dan oleh karena itu mereka hendak-
nya berdiri jauh dari pahan komunisme. Untuk mencapai tujuan 
itu, teori modernisasi menyarankan agar negara Dunia Ketiga 
melakukan pembangunan ekonomi, meninggalkan dan menggan-
ti nilai-nilai tradisional dan melembagakan demokrasi politik. 
Ketiga, teori modernisasi mampu memberikan legitimasi 
tentang perlunya bantuan asing, khususnya dari Amerika Serikat. 
Jika dan kerena yang diperlukan negara Dunia Ketiga adalah 
kebutuhan investasi produktif dan pengenalan nilai-nilai modern, 
maka Amerika dan megara maju lainnya dapat membantu 
dengan mengirimkan tenaga ahli, mendorong para pengusaha 
untuk melakukan investasi di luar negeri dan memberikan 
bantuan untuk negara Dunia Ketiga.  
 
C  Kajian Teori Modernisasi  
Menurut Inkeles, mausia modern akan memiliki berbagai 
karakteristik pokok berikut ini: 1). Terbuka terhadap pengalaman 
baru. Ini berarti, bahwa manusia modern selalu berkeinginan 
untuk mencari sesuatu yang baru, 2). Manusia modern akan me-
milki sikap untuk semakin independen terhadap berbagai bentuk 
otoritas tradisional, seperti orang tua, kepala suku dan raja, 3). 
Manusia modern percaya terhadap ilmu pengetahuan, termasuk 
percaya akan kemampuannya untuk menundukkan alam semes-
ta, 4). Manusia modern memiliki orientasi mobilitas dan ambisi 
hidup yang tinggi. Mereka berkehendak untuk meniti tangga 
jenjang pekerjaannya, 5). Manusia modern memilki rencana jang-
ka panjang. Mereka selalu merencanakan sesuatu jauh didepan 
dan mengetahui apa yang kan mereka capai dalam waktu lima 
tahun kedepan, 6). Manusia modern aktif terlibat dalam 
percaturan politik. Mereka bergabung dengan berbagai organisasi 
kekeluargaan dan berpartisipasi aktif dalam urusan masyarakat 
lokal. 
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1. Kritik Terhadap Teori Modernisasi 
Pengkritik meyatakan keberatannya pada asumsi teori 
fungsionalisme, tentang pertentangan antara tradisi dengan mo-
dern. Pertama, menanyakan tentang apakah sesungguhnya yang 
disebut dengan tradisi? Apakah benar bahwa Dunia Ketiga 
memiliki seperangkat nilai tradisional yang hogen dan harmonis? 
Menurut mereka, negara Dunia Ketiga memiliki sistem nilai yang 
heterogen. Di negara Dunia Ketiga, misalnya, dapat dijumpai nilai 
tradisional kebesaran yang dimilki oleh para elite masyarakatnya, 
dan sekaligus juga nilai tradisional kebanykan yang dimilki oleh 
massa rakyat banyak. Elite masyarakat memilki rasa dan apresiasi 
yang tinggi terhadap puisi, lukisan, tarian, pemburuan, kenik-
matan, dan filsafat; sementara massa rakyat banyak memberikan 
rasa apresiasi yang tinggi pada kerja keras, ketekunan, kehe-
matan, dan ketidaktergantungan pada penghasilan. Kedua, 
menanykan tentang apakah sesungguhnya nilai tradisional dan 
nilai modern selalu bertolak belakang? Disatu pihak, menut 
pengkritik, dalam masyarakat tradisional juga terdapat nilai-nilai 
modern. Sebagai contoh, didalam masyarakat tradisisonal Cina 
yang memberikan nilai penting pada status warisan dan bawaan, 
disaat yang sama juga memberikan nilai penting pada sistem 
ujian yang tidak mengenal hubungan pribadi dan juga mene-
kankan pentingnya kebutuhan berprostasi. Di pihak lain, nilai-
nilai tradisional juga dijumpai dan hadir dengan tagar ditengah-
tengah masyarakjat modern. Nilai-nilai khusus, seperti usia, suku, 
jenis kelamin, tidak mungkin dapat dihilangkan sama sekali 
dalam, misalnya, proses penarikan dan promosi tenaga kerja pada 
birokrasi modern.  
Oleh karena itu, menurut pengkritik ini, nilai tradisional 
dan nilai modern akan selalu hidup berdampingan. Ketiga, 
menyatakan tentang apakah sesungguhnya nilai-nilai tradisional 
selalu menghambat modernisasi? Apakah selalu diperkirakan 
untuk menghilanghkan nilai-nilai tradisional jika hendak menca-
pai modernisasi? Bagi pengritik, terkadang nilai-nilai tradisional 
sangat membantu dalam upaya modernisasi. Sekadar contoh, 
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dalam proses modernsasi Jepang. Nilai-nilai tradisional seperti 
”loyalitas tanpa batas pada kaisar” akan dengan mudah untuk 
diubah menjadi ”loyalitas pada perusahaan”, yang akan mem-
bantu meningkatkan produktivitas tenaga kerja dan mengurangi 
perputaran dan perpindahan tenaga kerja antarperusahaan. 
Keempat, pengritik meragukan tentang kemampuan proses 
modernisasi untuk secara total menghapuskan niali tradisional. 
Untuk pengkritik dengan jelas menyatakan, bahwa nilai tradi-
sional memang masih akan selalu hadir ditangah proses moderni-
sasi. Ini seperti yang telah dijelaskan oleh teori kelambatan 
budaya (cultural lag theory), bahwa nilai tradisional masih akan 
tetap hidup untuk jangka waktu yang panjang, sekalipun faktor 
situasi awal yang menumbuhkan nilai tradisional tersebut telah 
tiada.  
 
2. Hasil Kajian Baru Teori Modernisasi 
Berbagai pengritik tentang teori modernisasi klasik, maka 
teori ini menguji kembali berbagai asumsi dasarnya. Jika 
demikian halnya, maka hasil kajian baru ini, dalam batas-batas 
tertentu yang berarti, berbeda dengan teori modernisasi klasik 
dalam beberapa landas pijak berikut ini. Pertama, hasil kajian baru 
teori modernsasi ini sengaja menghindar untuk memperlakukan 
nilai-nilai tradisional dan modern sebagai dua pengkat sistem 
nilai yang secara total bertolak belakang. Dalam hasil kajian baru 
ini, dua perangkat sistem nilai tersebut bukan saja dapat saling 
mewujud saling berdampingan, tetapi bahkan dapat saling 
mempengaruhi dan bercampur satu sama lain. Disamping itu, 
hasil kajian batu ini tidak lagi melihat bahwa nilai tradisional 
merupakan faktor penghambat pembangunan, bahkan sebalik-
nya, kajian baru ini secara sungguh-sungguh hendak berusaha 
menunjukkan sumbangan positif yang dapat diberikan oleh 
sistem nilai tradisional. Konsepsi ini telah banyak membukua 
pintu dan merumuskan agenda penelitian baru, yang oleh 
karenanya, peneliti teori modernisasi, kemudian lebih banyak 
memberikan perhatian kepada pengkajian nilai-nilai tradisonal 
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(seperti: familisme, agama rakyat, budaya lokal), dibanding pada 
masa-masa sebelumnya. Kedua, secara metodologis, kajian baru 
ini juga berbeda. Hasil harya baru ini tidak lagi berstandar teguh 
pada pada analisa yang abstrak dan tipologi, tatapi lebih cen-
derung untuk menberikan perharian yang seksama pada kasus-
kasus nyata. Hasil kajian baru ini tidak lagi merupakan unsur 
keunikan sejarah. Sejarah sering dibggap sebagai faktor yang 
signifikan untuk menjelaskan pole perkembangan dari satu 
negara tertentu. Bahkan dalam kajian kasus-kasus yang men-
dalam sering di jumapi dibantui dengan analisa dari perspektif 
studi bandingnya. Karya baru ini secar jernih menanyakan 
berbagai kemungkinan dan sebab mengapa seperangkat pranarta 
sosial yang sama memainkan pern yang berbeda di negara yang 
berbeda. Ketiga, sebagai akibat dari perhatiannya terhadap sejarah 
dan analisa anggapan tentang gerak satu arah pembangunan 
yang menjadikan barat sebagi satu-satunya model. Sebagai 
gantinya, karya-karya penelitian ini kemudian begitu saja mene-
rima kenyataan bahwa negara Dunia Ketiga dapat memilki 
kesermpatan untuk menempuh arah dan menentukan model 
pembangunannya sendiri. Keempat, hasil kajian baru teori 
moderinsasi ini lebih memberikan perhatian pada faktor eksternal 
(lingkungan internasional) dibanding pada masa sebelumnya. 
Sekalipun perhatian utamanya masih pada faktor internal, perana 
faktor internasional dalam mempengaruhi proses pembangunan 
Negara Dunia Ketiga ini juga menaruh perhatian pada faktor 
konflik. Bahkan dalam analisanya, karya baeru ini sering berhasil 
mengintegrasikan dengan baik faktor konflik kelas, dominasi 
idiologi dan peranan agama. 
Modernisasi berpengaruh pada hampir semua aspek kehi-
dupan masyarakat. Ada masyarakat yang dapat menerima 
adanya modernisasi, seperti generasi muda, penduduk dengan 
status sosial yang tinggi, dan masyarakat kota. Namun, ada pula 
masyarakat yang sulit menerima atau bahkan menolak globalisasi 
seperti masyarakat di daerah terpencil, generasi tua yang kehi-
dupannya stagnan, dan masyarakat yang belum siap baik fisik 
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maupun mental. Unsur modernisasi yang dikategorikan juga 
globalisasi yang sukar diterima masyarakat adalah sebagai beri-
kut; Teknologi yang rumit dan mahal, unsur budaya luar yang 
bersifat ideologi dan religi, unsur budaya yang sukar disesuaikan 
dengan kondisi masyarakat, unsur globalisasi yang mudah 
diterima masyarakat adalah sebagai berikut: unsur yang mudah 
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masyarakat, teknologi 
tepat guna, teknologi yang langsung dapat diterima oleh 
masyarakat, pendidikan formal di sekolah.  
Modernisasi dan globalisasi membawa dampak positif 
ataupun negatif terhadap perubahan Sosial dan budaya suatu 
masyarakat.Unsur globalisasi yang mudah diterima masyarakat 
adalah unsur yang mudah disesuaikan dengan kebutuhan dan 
kondisi masyarakat, teknologi tepat guna, teknologi yang 
langsung dapat diterima oleh masyarakat, pendidikan formal di 
sekolah. 
 
D Dampak Modernisasi dan Globalisasi terhadap Perubahan 
Sosial dan Budaya 
Dampak positif modernisasi dan globalisasi tersebut 
sebagai berikut; 1). Perubahan tata nilai dan sikap. Adanya 
modernisasi dan globalisasi dalam budaya menyebabkan per-
geseran nilai dan sikap masyarakat yang semua irasional menjadi 
rasional, 2). Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi masya-
rakat menjadi lebih mudah dalam beraktivitas dan mendorong 
untuk berpikir lebih maju, 3). Tingkat Kehidupan yang lebih baik. 
Dibukanya industri yang memproduksi alat-alat komunikasi dan 
transportasi yang canggih merupakan salah satu usaha mengu-
rangi penggangguran dan meningkatkan taraf hidup masyarakat. 
Dampak negatif modernisasi dan globalisasi adalah sebagai 
berikut; a). Pola Hidup Konsumtif. Perkembangan industri yang 
pesat membuat penyediaan barang kebutuhan masyarakat melim-
pah. Dengan begitu masyarakat mudah tertarik untuk mengon-
sumsi barang dengan banyak pilihan yang ada, b). Sikap 
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Individualistik. Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi 
maju membuat mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang 
lain dalam beraktivitasnya. Kadang mereka lupa bahwa mereka 
adalah makhluk sosial, c). Gaya Hidup Kebarat-baratan. Tidak 
semua budaya Barat baik dan cocok diterapkan di Indonesia. 
Budaya negatif yang mulai menggeser budaya asli adalah anak 
tidak lagi hormat kepada orang tua, kehidupan bebas remaja, dan 
lain-lain, d). Kesenjangan Sosial. Apabila dalam suatu komunitas 
masyarakat hanya ada beberapa individu yang dapat mengikuti 
arus modernisasi dan globalisasi maka akan memperdalam jurang 
pemisalah antara individu dengan individu lain yang stagnan. 
Hal ini menimbulkan kesenjangan sosial. 
 
E Respons Masyarakat terhadap Perubahan Sosial Budaya 
Perubahan sosial budaya yang terjadi dalam masyarakat, 
ada masyarakat yang dapat menerima dan ada yang tidak dapat 
menerima. Masyarakat yang tidak dapat menerima perubahan 
biasanya masih memiliki pola pikir yang tradisional. Pola pikir 
masyarakat yang tradisional mengandung unsur-unsur dibawah 
ini: bersifat sederhana, memiliki daya guna dan produktivitas 
rendah, bersifat tetap atau monoton, memiliki sifat irasional, yaitu 
tidak didasarkan pada pikiran tertentu. Sedangkan perilaku 
masyarakat yang tidak bisa menerima perubahan sosial budaya, 
di antaranya sebagai berikut; a). Perilaku masyarakat yang 
bersifat tertutup atau kurang membuka diri untuk berhubungan 
dengan masyarakat lain, b). Masih memegang teguh tradisi yang 
sudah ada, c). Takut akan terjadi kegoyahan dalam susunan/ 
struktur masyarakat, jika terjadi integrasi kebudayaan, d). Ber-
pegang pada ideologinya dan beranggapan sesuatu yang baru 
bertentangan dengan idielogi masyarakat yang sudah ada 
Masyarakat tradisional cenderung sulit menerima budaya asing 
yang masuk ke lingkungannya, namun ada juga yang mudah 
menerima budaya asing dalam kehidupannya. Hal ini disebabkan 
unsur budaya asing tersebut membawa kemudahan bagi kehi-
dupannya. Pada umumnya, unsur budaya yang membawa 
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perubahan sosial budaya dan mudah diterima masyarakat adalah, 
jika unsur kebudayaan tersebut membawa manfaat yang besar, 
peralatan yang mudah dipakai dan memiliki manfaat, unsur 
kebudayaan yang mudah menyesuaikan dengan keadaan masya-
rakat yang menerima unsur tersebut. Unsur budaya yang tidak 
dapat diterima oleh masyarakat adalah: a). unsur kebudayaan 
yang menyangkut sistem kepercayaan, b). unsur kebudayaan 
yang dipelajari taraf pertama proses sosialisasi. Sebaliknya, 
masyarakat modern yang memiliki pola pikir yang berbeda. 
Unsur yang terkandung dalam pola pikir masyarakat modern 
adalah: a). bersifat dinamis atau selalu berubah mengikuti 
perkembangan zaman, b). berdasarkan akal pikiran manusia dan 
senantiasa mengembangkan efisiensi dan efektivitas, serta, c). 
tidak mengandalkan atau mengutamakan kebiasaan atau tradisi 
masyarakat, dikutip dalam serial dakwah lewat internet. Berda-
sarkan pada kecenderungan di atas, bagaimana pengaruh mo-
dernisasi dan globalisasi dalam kehidupan masyarakat baik 
secara sosial dan budaya serta lainnya. maka dituntut peran 
strategis dakwah agama yang lebih mengarah pada pember-
dayaan umat agar lebih memahami eksistensi agama yang lebih 
utuh dan kaffah.  
Dakwah dalam konteks agama Islam karenanya harus 
dilakukan secara lebih kreatif dan inovatif serta menyentuh akar 
keagamaan Islam. Kecenderungan berkembangnya paham seku-
larisme keagamaan sebagai dampak dari modernisasi masyarakat 
harus dapat dicermati dan diantisipasi oleh umat beragama 
khususnya umat Islam. Hal ini penting karena fakta menunjukkan 
adanya kecenderungan berkembangnya paham keagamaan yang 
sekuler pada generasi Islam dewasa ini. Bahkan berbicara tentang 
fiqih yang dasar sekali pun seringkali tidak menarik lagi bagi 
kalangan generasi muda Islam. Fakta di atas turut diperparah 
oleh kepungan budaya global yang negatif yang dibawa oleh 
bangsa-bangsa Barat sebagai bagian dari proses sekularisasi umat 
Islam. Kecenderungan global ini menyerbu bangsa-bangsa lain 
khususnya ’negara-negara selatan’ atau ’dunia ketiga’ termasuk 
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bangsa Indonesia. Dunia ketiga, di mana Indonesia berada di 
dalamnya harus menelan ”pil pahit” dari ekses negatif moderni-
sasi dan globalisasi tersebut. Akibatnya, label kehinaan, ketidak-
berdayaan, kemiskinan, dan kebodohan harus mewarnai kehi-
dupan bangsa-bangsa di dunia ketiga itu.  
Tatanan dunia baru (globalisasi) telah memberi kesempatan 
kepada perusahan-perusahan raksasa yang berpusat di Wall Street 
New York untuk menguasai dunia. Dan, saat ini dunia ketiga 
termasuk Indonesia adalah objek utama dari ekspansi bisnis 
raksasa tersebut. Dalam konteks inilah perlu dibangun kesadaran 
kolektif untuk berupaya mengatasi segala ekses negatif yang 
mungkin dapat ditimbulkan oleh ekspansi ekonomi Barat. Jika hal 
ini tidak disadari dan diantisipasi, maka akan melemahkan posisi 
bangsa-bangsa di kawasan dunia ketiga termasuk Indonesia. 
Sejatinya potensi keunggulan umat Islam melekat pada setiap 
individu atau generasi umat yang memiliki nila-nilai kejujuran, 
keilmuan, etos kerja, produktif, dan akhlak karimah lainnya. 
Demikian juga pemimpin yang memiliki nilai kesadaran dan keju-
juran, serta mempunyai visi dan misi yang jelas dan ide-ide yang 
prospektif. Dengan bekal nilai-nilai rabbani inilah umat Islam 
sesungguhnya secara nyata berpeluang mencapai kesuksesan 
hidup dalam dinamika kehidupan global. 
Sorotan bahkan klaim bahwa umat Islam identik dengan 
keterbelakangan dalam pentas peradaban dunia, konsumtif, dan 
tidak produktif, mengekor dan tidak kreatif, bergantung pada 
orang lain, haruslah dipahami sebagai motivasi atau penggerak 
untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas umat disinilah 
perapara muballigh atau Da’i agar dapat mengefektifkan dakwah-
nya dengan tampilan-tampilan dan kemasan pesan-pesan yang 
modern dan tidak membosannkan. Para Muballigh dan Da’i dan 
umat Islam pada umumnya tidak boleh bersikap pasif dalam 
memahami kemuliaan dan kesuksesan dalam hidup ini, baik seca-
ra material dalam berhadapan dengan bangsa-bangsa lain dan 
dalam persaingan hidup maupun secara spiritual. Sebaliknya, 
umat Islam harus lebih proaktif.  
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Namun, bagaimana kita dapat kembali merealisasikan 
contoh teladan kita terbesar, termulia, dan akhlak yang mem-
pesona, yaitu akhlakul karimah Nabi Muhammad SAW yang kita 
rindukan, sehingga apabila tujuan kita satu yaitu Allah SWT, 
maka contoh teladan kita pun harus tertuju kepada Nabi 
Muhammad SAW. Sebagai insan kamil, karena misi utama 
Rasullah membawa risalah Islam adalah untuk menebarkan kasih 
sayang bagi semesta alam. Dengan demikian, apabila kita lepas 
dari itu semua pasti akan terhina di hadapan makhluk Allah yang 
lainnya dan terlebih-lebih kepada Allah SWT. Kilas balik menja-
jaki misi Rasulullah yang merupakan petarung sejati dengan 
semangat yang berkobar tinggi, sehingga tak sia-sia pada masa itu 
Beliau berhasil mendakwahi kaum Jahilliyah yang belum menge-
tahui apa-apa, sehingga percikan cahaya kemenangan itu masih 
dapat dirasakan oleh kita yang nanti akan terus melanjutkan 
tongkat estafet dakwah ini pada masa sekarang dan yang akan 
datang, karena kita menyadari hampir setiap pagi kita bangun 
tidur mendengar berita penemuan-penemuan baru di berbagai 
bidang kehidupan, khususnya IPTEK. Penemuan-penemuan itu 
cenderung menguatkan kebenaran aqidah kita serta mempertebal 
keimanan kepada Allah, karena penemuan itu justru membuk-
tikan kebenaran al Qur’an yang menunjukan keajaiban ciptaan 
Allah, sehingga adanya penemuan-penemuan seperti itu visi dan 
misi menyuarakan kebenaran Islam akan lebih mempermudah 
kita tanpa mengabaikan metode dakwah Rasulullah pada abad 
yang lalu, sehingga peradaban yang telah lama kita nantikan akan 
tersusun secara perlahan-lahan, dikutip dalam kajian dakwah 
kontemprer lewat internet sebagai media dakwah modern. 
 
F Strategi Komunikasi Dalam Memenunjang Keberhasilan 
Dakwah Muballigh Pada Pemukiman Kumuh  
Pengembangan ilmu pengetahuan senantiasa mengalami 
perkembangan atau penyempurnaan sesuai dengan sifat dari 
ilmu pengetahuan ilmiah yang bersifat komulatif artinya ilmu 
pengetahuan maupun hasil temuan seperti penelitian senantiasa 
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membuka diri dari koreksi dan penyempurnaan untuk pengem-
bangan ilmu pengetahuan. Sehubungan strategi komunikasi 
dakwah muballigh dalam berdawah dipeukiman kumuh kota 
Makassar, perlu mendapat masukan dari hasil penelitian sebe-
lumnya baik yang berkaitan langsung dengan daerah dengan 
objek penelitian maupun tidak langsung namun tetap memiliki 
relevansi yang signifikan. 
Berbagai hasil penelitian akan dikemukakan dianggap 
langsung atau tidak langsung dapat memberikan inspirasi dalam 
pengembangan ide-ide dasar maupun kelengkapan informasu 
dan data pendukung untuk kesempurnaan hasil penelitian, antara 
lain: a). Hasil penelitian Ilyas (2001) berkesimpulan bahwa 
masyarakat keluruhan Mariso kurang memiliki kepekaan atau 
keikutsertaan dalam berbagai aktivitas lembaga-lembaga sosial 
dan keagamaan, salah satu aktivitasa yang kurang diminati 
adalah majelis Ta’lim karang taruna dan PKK serta aktivias 
kelembagaan lainnya. Hal ini menyebabkan masyarakat kelurah-
an Mariso mengalami hidup terisolasi dari lingkungan dan 
cenderung berperilaku individual sehingga dampak kurangnya 
partisipasi dalam pembangunan laporan hasil penelitian 
Putuhena. Dkk (1993) mengemukakan bahwa: 
1) Hubungan muballigh dan jamaah dapat dikatakan konikatif, 
sejumlah data yang mendukung dalam berbagai bentuk 
materi dan metode dakwa yang dilakukan oleh para muba-
lligh masih tetap komunikatif. 
2) Dilihat dari efektivitas dakwah, menunjukkan kenyataan 
bahwa 89% muballigh memberikan dalam dakwah atau rang-
sangan untuk beramal. Juga terdapat 11% diantara muballigh 
memberikan imformasi. Sedangkan kecendrungan jemaah 
mengikuti dan menyenangi dengan dakwah yang mengan-
dung motivasi 77% dan ang menginginkan informasi 23% 
maka dapat dipahami bahwa antra kecendrungan muballigh 
dan jamaah memiliki kesamaan disamping adanya pula 
perbedaan pada aspek tertentu. 
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3) Jurjis (2001) mengemukakan bahwa usaha dakwah telah 
memberikan pencerahan dan kesemarakan dalam masya-
rakat, sebab bagaimanapun masyarakat bila mengenal ajaran 
Islam akan mengalami perubahan. Dan khususnya gerakan 
dakwah Jemaah Tablig ditemukan kelamahan berupa: 
pertama, tidak adanya petah dakwah yang jelas, kedua 
gerakan dakwah yang dilakukan kurang terkoodinir dengan 
baik sehingga dalam berdakwah cenderung menyampaikan 
sesuatu dengan selera dan kehendaknya sendiri 
4) Saude (2001) mengemukakan bahwa berdasarkan kajian teori 
dan hasil analisis data, maka ditemukan bahwa tingkat 
pengetahuan agama remaja berpengerahu sangat positif 
terhadap tindakan atau perilakunya. Sehingga disarankan 
kepada keluarga, sekolah dan masyarakat perlu mening-
katkan pendidikan islamiah kepada rejama dan masyarakat. 
 
Berdasarkan deskripsi yang dikemukakan sebelumnya, 
dapat dipahami bahwa, pertama: dakwah merupakan proses 
komunikasi sehingga muballigh sebagai komukator sangat 
membutuhkan strategi komunikasi sebagai suatu konsep yang 
perlu dilakukan oleh muballigh yakni berupa suatu kerangka 
rencana sistematis untuk dapat mengubah tingkah laku khalayak 
melalui transfer gagasan-gagasam yang trategis dan terencana, 
adapun langkah-langkah strategis komunikasi yang perlu 
disiapkan yakni terdiri dari penampilan (daya tarik sumber), gaya 
retorika (keterampilan berkomunikasi), materi dakwah (pesan 
atau isi dakwah), kompetensi (pengetahuan yang luas) dan 
kredibilitas (ahlakul karimah), metode kesemuanya ini merupa-
kan unsur-unsur yang fundamental yang harus dimiliki oleh 
seorang mubaligh keberhasilan dakwahnya di masyarakat. Aspek 
yang kedua, hakikat komunikasi dalam persfektif teoritas pada 
dasarnya bersifat multimediminsional dan memiliki keragaman 
konsep maupun singkatnya dapat dipahami bahwa komunikasi 
itu adalah proses penyampaian informasi dari komunikator 
kepada komunikan atau orang lain. Aspek yang ketiga, dakwah 
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Islam merupakan perintah Allah dalam Alquran dan alhadist 
yang diwajibkan kepada kaum muslim dan muslimat, tanpa 
harus dipersoalkan apakah hukumnya wajib a’in atau kipayah 
dan secara istilah dakwah memiliki pengertian yang luas dan 
beragam namun pada dasarnya dapat dipahami sebagai suatu 
ajakan atau usaha untuk mengajak orang-orang atau kelompok 
manusia agar dapat menganut, mengikuti, menyetujui, dan 
melaksanakan konsepsi ajaran Islam dengan baik. Aspek keempat, 
untuk dapat mengetahui sejauh mana strategi komunikasi dak-
wah muballigh dapat dinyartakan berhasil dan dakwahnya, dapat 
dilihat dari adanya perubahan kearah yang baik menyangkut 
pemahaman, kesenangan, mempengaruhi sikap, memperbaiki 
hubungan dan perubahan perilaku atau tindakan kearah yang 
lebih positif. Aspek kelima, muballigh sebagai komunikator dalam 
proses komunikasi dakwah perlu mendapat pemahaman yang 
lebih komprehensif mengingat posisi muballigh sebagai sentral 
dan unsur-unsur penunjang keberhasilan dakwah. 
Data menunjukkan bahwa para muballigh kebanyakan 
memiliki pekerjaan tetap, hal ini berarti bahwa profesi sebagai 
muballigh kebanyakan hanya profesi atau pekerjaan tambahan 
dari pekerjaan utamanya. Dimana menjadi muballigh bukanlah 
pekerjaan pokok atau utaina tetapi merupakan tugas pengabdian 
sebagai seorang muslim untuk dapat mengabdi sebagai kewajiban 
pada agama Islam untuk mengingatkan dan memberi petunjuk 
kepada sesama uinat Islam agar dapat menjalankan syariat Islam 
dengan baik dan benar. 
 
G Strategi Komunikasi Dakwah Muballigh Dalam Menunjang 
Keberhasilan Dakwahnya 
Dakwah dalam perspektif teologi Islam merupakan suatu 
amanah yang hukumnya wajib untuk dilaksanakan oleh siapa 
saja dan kapan saja oleh umat Islam demi kelangsungan syariat 
Islam di muka bumi. Unsur muballigh dalam aktivitas dakwah 
sebagai komunikator sangat penting menggunakan strategi 
komunikasi dalam menunjang keberhasilan dakwahnya kepada 
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obyek dakwah atau komunikan. Dakwah sebagai gejala komu-
nikasi merupakan proses yang kompleks, sehingga seorang 
muballigh dalam menyampaikan pesan-pesan dakwahnya me-
merlukan strategi komunikasi yang sesuai dengan aktivitas 
dakwah yang secara taktis operasional membutuhkan seperti 
penampilan (daya tarik), gaya retorika (keterampilan berkomuni-
kasi), materi dakwah yang berkualitas (pesan-pesan komunikasi), 
kompetensi (pengetahuan yang luas). Keberhasilan seorang 
muballigh ditentukan oleh banyak faktor, disamping memiliki 
bakat atau potensi secara pribadi juga tak kalah pentingnya 
adalah kemampuan menguasai strategi dalam berkomunikasi 
seperti penguasaan gaya retorika yang bervariatif, penampilan 
yang menarik, kompetensi ilmu keagamaan yang mendalam dan 
didukung ilmu umum lainnya dalam memperkaya pesan-pesan 
materi yang akan disampaikan. Berbagai pengalaman menunjuk-
kan bahwa bagaimanapun bagusnya materi dakwah seorang 
muballigh tetapi tidak dibarengi dengan metode penyampaian 
yang tepat maka berpotensi mengalami kegagalan dalam men-
capai tujuan dakwah yang diinginkan oleh para muballigh 
tersebut. Oleh karena itu muballigh yang profesional adalah 
muballigh yang memiliki strategi komunikasi dalam berdakwah 
yang senantiasa mengacu pada perkembangan kemajuan sosial 
masyarakat yang semakin modern. Dengan demikian menunjuk-
kan bahwa faktor strategi sangat penting sebab langsung atau 
tidak langsung berpengaruh terhadap keberhasilan seorang 
muballigh dalam berdakwah kepada masyarakat pada umumnya 
dan khususnya bagi masyarakat yang berdomisalili di pemu-
kiman kumuh. Pemakaian strategi komunikasi oleh muballigh 
akan memberikan kemudahan untuk dapat memahami setiap 
perkembangan, situasi dan kondisi tingkat kebutuhan masyarakat 
sebagai obyek sasaran dalam berdakwah. 
Strategi komunikasi yang menjadi faktor penting dalam 
menunjang keberhasilan muballigh dalam berdakwah, khususnya 
masyarakat yang menetap dipemukiman kumuh seperti aspek 
penampilan (daya tank), gaya retorika (keterampilan berkomuni-
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kasi), materi dakwah (pesan-pesan komunikasi/content), kom-
petensi (pengetahuan) dan kredibilitas (akhlakul karimah) dan 
untuk dapat mengetahui gambaran strategi komunikasi oleh para 
muballigh dapat dilihat dari beberapa pendapat dari pengalaman 
oleh para muballigh yang menjadi informan dalam penelitian ini 
yang berdomisalili di kota Makassar dan telah berpengalaman 
berdakwah di masyarakat pemukiman kumuh, antara lain: 
 
1. Aspek penampilan (daya tarik) 
Menyangkut strategi komunikasi dari aspek penampilan 
atau daya tarik muballigh dalam menarik simpati terhadap 
masyarakat atau jamaah sangat penting dalam menunjang keber-
hasilan dalam berdakwah. Aspek penampilan merupakan faktor 
yang amat penting dalam strategi komunikasi untuk membangun 
kesan awal dan kepercayaan yang positif kepada jamaah sebab 
penampilan seperti bagaimana berbusana yang sopan dan islami 
menjadi suatu penilaian tersendiri di mata jamaah di samping 
memberikan rasa percaya diri sendiri. Oleh karena itu keber-
hasilan meyakinkan jamaah dalam berdakwah diawali dari 
membangun kepercayaan sehingga dengan demikian materi-
materi dakwah yang disampaikan akan dengan mudah diterima, 
hal ini dapat dilihat bagaimana penampilan busana K.H. 
Abdullah Gymnastiar walaupun materinya biasa-biasa saja yang 
disampaikan tetapi telah berhasil menarik simpatik umat Islam 
Indonesia dan disamping daya tarik penampilan tentu aspek-
aspek lain seperti kepiawaian dalam berkomunikasi, keluasan 
ilmu pengetahuan, bobot materi yang mudah dicerna, sikap 
perilaku atau akhlakul karimah dalam berdakwah menjadi 
sesuatu yang tak dapat terpisahkan dalam menunjang keber-
hasilan muballigh dalam berdakwah terutama di masyarakat 
yang tinggal di pemukiman kumuh yang intinya senantiasa 
membutuhkan ketauladanan.  
Muballigh perlu senantiasa tampil menarik di tengah-
tengah masyarakat. Menjadi suatu keharusan bagi seorang 
muballigh untuk senantiasa tampil menarik dan berpenampilan 
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simpatik sebab keberadaan muballigh ditengah-tengah jamaah 
maupun masyarakat luas senantiasa menjadi titik sentral perha-
tian banyak orang, sebab bagaimanapun penampilan lahiriah 
terkadang orang kaitkan dengan sikap kepribadian seseorang, 
sehingga muballigh diharapkan dapat menjadi contoh atau 
tauladan dalam semua hal agar pesan-pesan dakwahnya dapat 
diterima dan diikuti oleh jamaahnya. Berbicara strategi komuni-
kasi atau komunikasi itu sendiri bukan hanya yang bersifat lisan 
atau cara penyampaiannya saja tetapi simbol-simbol atau tanda-
tanda yang memiliki arti dan makna itu juga bahasa komunikasi, 
dalam pengertian dakwah ada dakwah bil lisan tapi ada juga 
dakwah bil hal yakni contoh-contoh yang baik.  
Dengan demikian aspek penampilan atau daya tarik 
muballigh sangat penting sebagai salah satu strategi komunikasi 
yang dapat dilakukan oleh setiap muballigh untuk menunjang 
keberhasilan dakwahnya di tengah-tengah masyarakat. 
 
2. Aspek gaya retorika (keterampilan berkomunikasi) 
 Masalah strategi komunikasi dari aspek gaya retorika atau 
keterampilan muballigh dalam berkomunikasi merupakan hal 
yang sangat penting dalam menunjang keberhasilan muballigh 
dalam berdakwah terutama pada masyarakat yang berdomisalili 
di pemukiman kumuh. Masalah-masalah yang berkaitan dengan 
keberhasilan dan kegagalan seorang muballigh dalam berdakwah 
dan yang menjadi faktor penting dalam kesuksesan berdakwah 
adalah strategi dalam berkomunikasi disaat pesan-pesan dakwah 
sedang berlangsung, sebab terkadang materi yang sudah disiap-
kan tidak cocok dan tidak sesuai dengan keberadaan masyarakat 
yang sedang dan akan di dakwahi, hal ini menuntut para 
muballigh hams kaya akan metode atau gaya retorika yang akan 
dipakai perlu bervariasi sehingga tidak melahirkan kejenuhan 
dan kebosanan jamaah. Sehingga bila perlu kepada para 
muballigh bila diminta untuk ceramah bertanya dulu kepada 
panitia atau penyelenggara acara tentang kondisi dan situasi 
jamaah atau obyek dakwah tersebut, hal ini penting untuk 
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memberikan kemudahan dalam menentukan strategi komunikasi 
yang bagaimana yang tepat untuk di berikan kepada sasaran 
dakwah tersebut. Berdakwah itu adalah pekerjaan yang menuntut 
profesionalisme atau keahlian khusus sebab orang yang tidak 
memiliki kemampuan seperti keterampilan berkomunikasi sulit 
dapat tampil menjadi muballigh yang sukses. Bila ingin sukses 
jadi seorang muballigh maka perlu keterampilan berpidato arti-
nya seorang muballigh atau calon muballigh diharapkan mampu 
memainkan gaya retorika atau keterampilan berkomunikasi di 
depan publik yakni kemampuan mengatur intonasi suara yakni 
kapan saatnya suara ditinggikan dan saat kapan suara rendah 
atau lemah lembut, metode ini penting dimiliki agar jamaah tidak 
bosan dan menghindari materi yang bersifat monoton (statis). 
Strategi komunikasi dalam berdakwah dapat disimpulkan bahwa 
seorang muballigh dituntut untuk memiliki profesionalisme dari 
aspek keterampilan berkomunikasi di depan publik dengan 
kemampuan yang cukup dalam memainkan gaya retorika sebagai 
suatu strategi komunikasi menunjang keberhasilan dakwahnya  
ditengah-tengah masyarakat. 
 
3. Aspek matode dakwah (isi/pesan-pesan komunikasi) 
Strategi komunikasi dari segi kwalitas atau bobot materi 
dakwah sebagai pesan-pesan komunikasi perm mendapat per-
hatian agar apa yang akan disampaikan betul-betul menyentuh 
kebutuhan komunikan atau obyek dakwah. Tujuan yang akan 
dicapai oleh muballigh dalam setiap dakwahnya termuat di 
dalam pesan-pesan materi yang disampaikan, oleh karena itu 
materi dakwah yang baik adalah mengandung pesan-pesan 
komunikasi yang betul-betul menyentuh kebutuhan obyek dak-
wah. Sebab terkadang kita temui seorang muballigh dengan 
penampilan yang menarik dan retorika yang memikat tapi sayang 
materinya sulit dimengerti jamaah. Maka disinilah perlunya 
peran strategi komunikasi agar isi pesan dalam materi sesuai 
dengan situasi dan kondisi serta tingkat pengetahuan jamaah, 
seperti bila seorang muballigh berceramah di masyarakat pe-
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mukiman kumuh sebaiknya materinya yang dasar-dasar atau 
bahasanya tidak terlalu tinggi, bila perlu sekali-sekali memakai 
bahasa lokal yakni bugis atau Makassar sesuai dengan kondisi 
sosial budaya masyarakat setempat.  
Materi dakwah yang cocok dengan masyarakat yang 
berdomisalili di pemukiman kumuh sesuai dengan pengalaman 
dalam membina majelis ta'lim adalah pengetahuan dasar-dasar 
keislaman seperti pembinaan mental dan akhlak bermasyarakat 
serta amalan-amalan sehari-hari, hal ini terkait dengan tingkat 
pendidikan masyarakat di pemukiman kumuh relatif rendah 
sehingga para muballigh dituntut memiliki strategi komunikasi 
yang kompleks bahkan bila perlu bersedia menjadi konsultan 
rohani setiap saat bagi masyarakat yang membutuhkannya. Dapat 
dipahami bahwa mated dakwah memuat tujuan dakwah di 
dalamnya yang harus disampaikan oleh subyek dakwah kepada 
obyek dakwahnya menyangkut ajaran-ajaran agama yang pada 
garis besarnya terdiri dari tiga unsur pokok yaitu akidah, akhlak 
dan syariat. 
Adapun tujuan pokok menurut Sihab (1997) dalam ber-
dakwah mengacu pada tuntunan al quran dan sunnah Rasulullah 
Saw agar dapat difungsikan oleh umat manusia sebagai: a). 
Petunjuk akidah dan kepercayaan yang harus dianut oleh orang-
orang yang beriman dan bertaqwa kepada Allah S WT, b). 
Petunjuk tentang norma-norma keagamaan dan susila yang harus 
ditaati dan dijalankan oleh manusia dalam kehidupannya, c). 
Petunjuk tentang syariat dan hukum yang harus ditaati oleh 
manusia dalam kehidupannya sehari-hari. 
 
4. Aspek kompetensi (pengetahuan) 
Strategi komunikasi lainnya yang secara langsung menun-
jang kesuksesan muballigh dalam berdakwah adalah kompetensi 
dari aspek penguasaan pengetahuan agama dan keluasan ilmu 
pengetahuan umum lainnya sangat membantu keberhasilan 
muballigh. Keberhasilan muballigh dalam menyusun materi-
materi yang berbobot harus didukung oleh kompetensi atau 
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pengetahuan dan wawasan yang luas seperti misalnya mampu 
tampil berceramah di masyarakat dan di angkat menjadi imam 
tetap di masjid karena memiliki bekal ilmu-ilmu agama. Jadi para 
muballigh menyadari pentingnya senantiasa memperdalam ilmu 
pengetahuan, baik ilmu pengetahuan agama maupun ilmu penge-
tahuan pada umumnya untuk dapat sukses berdakwah dan tetap 
eksis menjadi muballigh dalam mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan kemajuan kemajuan baru yang muncul di 
masyarakat modern. 
 
5. Aspek kredibilitas (akhlakul karimah) 
Strategi komunikasi dalam berdakwah yang menjadi kata 
kunci keberhasilan muballigh adalah kredibilitas dalam bahasa 
dakwah dikenal Akhlakul Karimah. Aspek ini sangat dibutuhkan 
untuk dapat menjadi tauladan di tengah-tengah masyarakat 
sebagaimana diungkapkan oleh Dra. Murniati Sirajuddin (52 
tahun), mubailigha dan aktivis pemerhati gender kota Makassar, 
yakni: Kunci keberhasilan seorang muballigh yakni para 
muballigh dan muballigh adalah ketauladanan (berakhlak) baik 
kepada sang khalik, kepada sesama dan kepada alam sekitarnya 
artinya harus dapat menjadi tauladan dalam bermasyarakat 
terutama dari segi penampilan busana, harus bernuansa Islami, 
dalam berkomunikasi atau bertutur kata harus lemah lembut dan 
konsisten dengan ucapan-ucapannya dengan tingkah lakuhnya 
atau perbuatannya yakni satunya kata dengan perbuatan. Maka 
dapat dipastikan bahwa masyarakat yakin akan dakwah yang 
disampaikan tetapi bila sebaliknya maka masyarakat tidak akan 
percaya terhadap pesan-pesan dakwah yang disampaikannya.  
Walaupun para muballigh memiliki titik penekanan yang 
berbeda dalam penggunaan strategi komunikasi dalam ber-
dakwah namun muballigh berespons yang sama bahwa strategi 
komunikasi menjadi suatu keharusan untuk dimiliki dan dikuasai 
seperti aspek penampilan (daya tarik), gaya retorika (keteram-
pilan berkomunikasi), penguasaan materi (pesan komunikasi), 
kompetensi (keluasan ilmu pengetahuan) dan kredibilitas 
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(akhlakul karimah) dalam menunjang keberhasilan dakwahnya di 
pemukiman kumuh pada khususnya dan umat Islam pada 
umumnya.  
Pektif sejarah terungkap bahwa Nabi Muhammad SAW, 
pada awal penyebaran agama Islam melalui dakwah, beliau 
menghadapi berbagai tantangan baik dari kalangan keluarga 
Rasulullah sendiri yakni bani hayim dan terutama tantangan dari 
tokoh-tokoh masyarakat kalangan kaum quraish yang menilai 
bahwa dakwah yang dilakukan Nabi Muhammad SAW adalah 
merupakan ancaman bagi eksistensi kepercayaan bangsa Arab di 
kala itu. Oleh karena itu salah satu unsur obyek dakwah yang 
penting mendapat perhatian oleh para muballigh dalam berdak-
wah di suatu daerah adalah kemampuan meyakinkan para 
pemuka atau tokoh masyarakat yang dianggap berpengaruh 
langsung kepada kehidupan masyarakat.  
Penilaian saya terhadap strategi komunikasi oleh muballigh 
dilihat dari penampilan mereka pada umumnya sudah baik atau 
sesuai yakni rapi dengan baju koko, batik bahkan terkadang ada 
yang pakai jas. Hanya dari segi materi terkadang belum sesuai 
dengan kondisi atau kebutuhan masyarakat kumuh yang rata-rata 
berpendidikan rendah dan bila perlu harus lebih sistimatis artinya 
tidak mengambang atau lebih terfokus pada masalah inti sehing-
ga mudah dipahami. Materi-materi dakwah perlu lebih mene-
kankan masalah akhlak atau moral karena hal ini penting dalam 
pergaulan sedang gaya retorika atau cara penyampaian biasa ada 
muballigh terutama yang masih muda-muda terlalu bersemangat 
dan cenderung menakut-nakuti, sebaiknya bersifat lemah lembut. 
Strategi komunikasi muballigh dari aspek kompetensi dan 
kredibilitas diungkapkan, "Kemampuan berkomunikasi rata-rata 
bagus, judul-judul materi juga menarik, hanya yang perlu diting-
katkan adalah pengembangan wawasan keilmuan dan penge-
tahuan yakni perlu menyampaikan informasi-informasi terbaru 
atau peristiwa-peristiwa aktual tidak berputar-putar pengeta-
huannya dimasa lalu saja dan yang terpenting adalah kredibilitas 
artinya menjaga kepercayaan atau citra sebagai muballigh di 
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masyarakat sehingga muballigh harus senantiasa menjadi 
panutan dalam setiap tutur kata dan perilakunya, masih ada 
muballigh bila honornya rendah dia tidak berminat datang pada 
hal sudah bersedia, di sini ujian bagi akhlak seorang muballigh 
adalah keikhlasan dalam mengabdi mulai luntur. Sementara 
respons tokoh-tokoh masyarakat dari kelurahan Pattinggaloan 
Baru terhadap strategi komunikasi yang dipergunakan oleh para 
muballigh dalam upaya menunjang keberhasilan dakwahnya 
Strategi komunikasi oleh para muballigh dalam berdakwah di 
daerah Pattinggaloan Baru rata-rata sudah bagus, terutama dari 
segi penampilan, pengetahuan, cara penyampaian (retorika) 
hanya terus terang dari segi materi belum begitu pas, terkadang 
muballigh bicara politik., bahkan ada yang berbau gosip, ada 
yang menyanyi di atas mimbar, buat masyarakat kami tidak 
cocok karena banyak yang tua-tua dan berpendidikan rendah, 
sebaiknya materinya berupa amalan-amalan peningkatan iman 
dan taqwa paling cocok memakai sebagian bahasa daerah yakni 
Bugis dan Makassar, sedangkan akhlak sulit diukur karena 
muballigh tidak bergaul, habis ceramah langsung pulang. 
Respons lain yang bernada sama dikemukakan yaitu 
"Beberapa strategi komunikasi yang digunakan oleh muballigh 
dalam berdakwah di pemukiman kumuh sudah cukup baik 
terutama dari segi daya tarik (penampilan), gaya retorika atau 
metode penyampaian dan akhlak yang diperlihatkan pada 
jamaah, namun dari segi materi masih perlu penyesuaian dengan 
kondisi dan situasi masyarakat karena terkadang kita menda-
patkan seorang muballigh materinya terlalu tinggi bahasanya 
sehingga masyarakat kurang mampu menangkap makna dan 
maksud serta tujuan dari materi itu sendiri. Masyarakat di 
kelurahan partinggaloan baru ini lebih senang bila seorang 
muballigh menyampaikan dakwahnya dengan memakai sebagian 
bahasa daerah seperti Makassar atau Bugis karena banyak jamaah 
yang sudah berusia tua dan berpendidikan rendah. Yang paling 
penting dilakukan oleh seorang muballigh agar dakwahnya 
sukses dan dapat diterima oleh masyarakat di mana saja adalah 
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memiliki kemampuan memahami latar belakang atau kondisi 
sosial budaya dari obyek atau masyarakat yang akan didakwahi 
terutama perlunya persiapan materi yang mantap karena 
terkadang ada muballigh berprinsip tiba masa tiba akal sehingga 
materi yang disampaikan terkadang berputar-putar dan mengam-
bang sehingga sulit dipahami oleh jamaah, aspek lain yang 
terkadang menjadi masalah buat muballigh cara penyampaian 
atau retorika yang dipakai terlalu keras dan terkesan memak-
sakan dan menakut-nakuti jamaah sehingga mengurangi rasa 
simpatik, adapun dari segi penampilan (daya tarik) dan akhlak 
yang ditampilkan pada umumnya sudah cukup baik dan 
muballigh yang sukses adalah muballigh yang senantiasa belajar 
dari kegagalan dan kekurangan sebagai pengalaman untuk 
perbaikan kedepan. Berdasarkan respons dari beberapa tokoh 
masyarakat dan ke dua daerah penelitian di atas dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa pada dasarnya masyarakat strategi 
komunikasi dari aspek penampilan (daya tarik), gaya retorika 
(keterampilan berkomunikasi, kompetensi (kemampuan pengeta-
huan) dan kredibilitas (akhlakul karimah) pada dasarnya positif, 
kecuali unsur materi dakwah masih perlu penyempurnaan, baik 
isi materi, sistematika maupun bahasa yang dipergunakan perlu 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sosial budaya masyarakat 
setempat. 
 
6. Respons masyarakat umum 
Permasalahan kedua dari penelitian ini ingin menelusuri 
bagaimana respons masyarakat sebagai obyek dakwah terhadap 
strategi komunikasi yang dimiliki oleh muballigh dalam menun-
jang keberhasilan dakwahnya. Masyarakat sebagai sasaran 
dakwah menurut Ya'kub (1973) bahwa obyek dakwah itu adalah 
masyarakat luas, yang terdiri dari umat yang berpikir kritis, umat 
yang mudah dipengaruhi dan umat yang bertaqlik yakni masya-
rakat yang fanatik buta pada tradisi dan kebiasaan yang bersifat 
turun temurun. Masyarakat yang bermukim di pemukiman 
kumuh adalah masyarakat yang pluralistik dengan tingkat 
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stratifikasi sosial yang berbeda sehingga berpotensi memiliki 
respons yang bervariasi pula, khususnya penerapan strategi 
komunikasi oleh para muballigh dalam berdakwah sebagai mana 
respons masyarakat yang menjadi informan dalam penelitian ini. 
Strategi komunikasi yang dimiliki oleh muballigh pada 
dasarnya cukup baik misalnya penampilan dan kemampuan atau 
kompetensinya baik, hanya yang perlu mendapat penekanan 
adalah metode penyampaian atau retorika terkadang nadanya 
terlalu tinggi, begitu pula bahasanya terlalu tinggi dan ilmiah 
sehingga masyarakat sulit memahami maksud materi ceramah 
tersebut. Banyak materi-materi dakwah yang disampaikan oleh 
muballigh bobotnya antara pengetahuan agama dan pengetahuan 
umum tidak seimbang, kebanyakan materi yang bersifat umum 
kira-kira 60 persen pengetahuan umum dan sekitar 40 persen 
pengetahuan agama, mestinya sebaliknya. Sedangkan strategi lain 
pada dasarnya sudah bagus seperti penampilan, metode penyam-
paian tetapi kredibilitas terus terang secara langsung sulit kita 
mengukurnya karena kita tidak melihat tingkah lakunya sehari-
hari dan biasanya hanya di dengar dari orang lain bahwa 
muballigh tersebut baik atau dapat ditauladani.  
Masalah yang terlupakan oleh para muballigh adalah 
materinya kurang membahas hak-hak kaum perempuan dalam 
respons Islam, justru yang sering diungkap adalah kewajiban 
seorang istri terhadap suaminya, pada hal dunia sekarang adalah 
era emansipasi atau kesetaraan, jadi perlu pesan-pesan materi 
dakwah yang seimbang dari berbagai hal dalam kehidupan 
sehari-hari. Sedangkan soal penampilan, retorika, pengetahuan 
rata-rata sudah cukup baik dan untuk lebih meyakinkan sebaik-
nya muballigh harus tampil menjadi suritauladan terutama dalam 
membina keluarganya sehingga masyarakat akan mudah 
mengikuti dan mempercayai apa yang disampaikannya.  
Apa yang kita saksikan dari penampilan para muballigh, 
maupun kemampuan menyampaikan materi-materinya dan 
materinya itu sendiri sudah dapat dikatakan sukses. Hanya 
barangkali yang penting muballigh jangan cepat puas dengan apa 
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yang telah dilakukan tetapi perlu terus berbena diri untuk 
memperdalam pengetahuan dan mencari pengetahuan baru agar 
dia tetap eksis sedangkan kredibilitasnya atau akhlaknya memang 
sulit diukur tap! saya kira mereka memahami posisinya sebagai 
panutan di masyarakat.  
 Strategi komunikasi oleh muballigh dari aspek penam-
pilan, materi dakwah, pengetahuan sudah rata-rata baik kecuali 
retorika masih sangat bervariasi ada yang terkadang intonasi 
suaranya datar dan monoton sampai selesai dan masih ada yang 
sangat berapi-api sekali pada hal yang bagus itu yang lemah 
lembut tetapi meyakinkan artinya menyentnh qalbunya, sedang-
kan menyangkut akhlaknya yang nampak kita saksikan juga 
sudah rata-rata baik. Muballigh sebaiknya tanggap dan paham 
kondisi sosial budaya sehari-hari masyarakat sasaran obyek 
dakwah. Penampilan, kemampuan menyampaikan materi cera-
mah, penguasaan dan wawasan keilmuan pada dasarnya sudah 
baik, kecuali dari segi materi biasanya banyak yang berbahasa 
tinggi dan sulit dipahami sehingga banyak jamaah terkadang, 
mengantuk dan tidak konsentrasi mendengarkan ceramah. Jadi 
sebaiknya yang sedang-sedang saja kalau perlu lebih bersifat 
umum. Sisi lain dari strategi komunikasi yang perlu mendapat 
perhatian karena terkait langsung dengan penilaian masyarakat 
adalah aspek kredibilitas atau akhlak, kepribadian seorang 
muballigh hal sesuai dengan pendapat Syukur (1983) bahwa 
seorang muballigh atau muballigh harus memiliki kepribadian 
yang terpuji yakni kepribadian yang bersifat rohani dan 
kepribadian yang bersifat jasmania.  
Kalangan generasi muda lebih cenderung melihat yang 
nampak atau secara simbolik yang di nilai seperti misalnya 
penampilan, gaya retorika dan materi-materi yang tajam dan 
kritis dalam menyoroti fenomena kehidupan keseharian yang 
disampaikan oleh para muballigh contohnya materi yang menje-
laskan perlunya berbakti kepada kedua orang tua, etika, sopan 
santun pergaulan dan sebagainya. Dengan demikian dapat 
dipahami bahwa faktor materi dakwah paling banyak mendapat 
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sorotan untuk mendapat penyempumaan, menyusul gaya 
retorika atau keterampilan berkomunikasi dan kompetensi yakni 
pengetahuan khususnya kemampuan memahami kondisi sosial 
budaya masyarakat atau obyek dakwah, sedangkan aspek penam-
pilan (daya tarik) pada dasarnya sudah baik, kecuali kredibilitas 
sebagian besar masyarakat berrespons bahwa aspek akhlak 
muballigh sulit untuk dapat diberikan penilaian secara obyektif 
karena kurang waktu dalam melakukan kontak dalam keseharian. 
 
1. Karakteristik Muballigh  
Karakteristik muballigh dalam hal ini menyangkut usia dan 
jenis kelamin serta tingkat pendidikan dan jenis pekerjaan yang 
dalam penelitian. Sikap mental yang dibutuhkan oleh seorang 
muballigh menurut Tasmara (1997) kemampuan untuk self  control 
(termasuk di dalamnya faktor emotional stability}. Rasa selalu ingin 
tahun (curiosity), Mampu untuk bekerja sama dan memberikan 
pelayanan (service and cooperation), Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
faktor penunjang yang cukup penting untuk diperhatikan oleh 
seorang muballigh yaitu; 1) kebutuhan terhadap pengetahuan 
(need for knowledge), 2) kebutuhan pengembangan diri (need for 
achievement), 3) kebutuhan untuk membuktikan (need for impro-
vement). Faktor penyebab kurangnya perempuan tampil menjadi 
muballigh antara lain faktor eksistensi kaum wanita dalam 
pandangan Islam (kodrat kewanitaan) dan faktor sosial kultural 
masyarakat, Kumalasari (1994) berpendapat bahwa pada umum-
nya wanita Bugis Makassar lebih berhati-hati tampil di dunia 
publik dan malu (si'ri) yang telah membudaya pada diri wanita 
untuk tidak melanggar tata aturan yang telah berlaku di tengah 
masyarakat. 
Faktor lain yang menyebabkan wanita kurang yang tampil 
menjadi muballigh adalah adanya persepsi pria yang meng-
anggap bahwa wanita kurang cocok dengan pekerjaan yang 
menuntut untuk senantiasa keluar rumah, apabila di malam hari 
(Masri, 2001) dan berbagai faktor lainnya, Analisis strategi 
komunikasi dakwah muballigh dalam menunjang keberhasilan 
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dakwahnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor 
strategi komunikasi sangat dipengaruhi bagi keberhasilan para 
muballigh dalam berdakwah di masyarakat khususnya masya-
rakat di pemukiman kumuh. Hal tersebut di atas sejalan dengan 
konsep pengembangan kemampuan berkomunikasi menurut 
Widjaja (2000) bahwa seorang komunikator harus memiliki sikap 
mental yang mantap dan tidak ragu-ragu, memiliki kredibilitas 
yang tinggi, keterampilan berkomunikasi, memiliki sikap yang 
baik terhadap komunikan serta daya tarik. Lebih lanjut dike-
mukakan beliau bahwa seorang komunikator perlu memiliki 
kemampuan strategi untuk melakukan perubahan sikap atau 
penambahan pengetahuan bagi atau pada diri komunikan. 
Pendapat tersebut diperkuat oleh rumusan Lassweel bahwa 
untuk mantapnya suatu strategi, komunikasi, maka segala se-
suatu harus dihubungkan dengan komponen-komponen yaitu; a). 
Who what (siapakah komunikatornya), b). Says what (pesan apa 
yang dinyatakannya), c). In which channel (media apa yang 
digunakan To whom (siapa komunikannya) Which what effect (efek 
apa yang diharapkan). (Effendi, 2000) 
Berdasarkan landasan konsepsional baik secara teoritis 
maupun praktis maka strategi komunikasi menjadi suatu keha-
rusan bagi seorang muballigh dalam menunjang keberhasilan 
dakwahnya, hal tersebut sejalan dengan pendapat para muballigh 
dari hasil wawancara dalam penelitian ini bahwa semua 
muballigh menerapkan strategi komunikasi dalam berdakwah di 
pemukiman kumuh. Walaupun ditemukan adanya perbedaan 
para muballigh dalam penekanan penerapan aspek-aspek strategi 
komunikasi. Adanya perbedaan para muballigh dalam prioritas 
penerapan aspek-aspek strategi komunikasi. Bila dianalisis lebih 
pada adanya perbedaan latar belakang pendidikan, potensi indi-
vidu para muballigh, latar belakang sosial budaya para muballigh 
dan berbagai faktor penyebab lainnya. 
Perbedaan para muballigh dalam penggunaan aspek stra-
tegi komunikasi, didukung oleh suatu teori komunikasi yang 
individual differences theory (teori perbedaan individu) yang 
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menekankan bahwa manusia amat bervariasi dalam kondisi 
psikologinya secara pribadi, variasi tersebut dimulai dari dukung-
an perbedaan biologis, tetapi juga dikarenakan adanya perbedaan 
pengetahuan yang berbeda secara individual (Effendy, 2000). 
 
2. Respons Masyarakat Terhadap Strategi Komunikasi Dakwah 
Muballigh Dalam Berdakwah  
Respons tokoh masyarakat terhadap strategi komunikasi 
yang diterapkan oleh para muballigh pada umumnya memberi 
respons positif dari aspek penampilan, aspek retorika (kete-
rampilan berkomunikasi), aspek kompetensi, aspek kredibilitas. 
Kecuali respons terhadap strategi komunikasi dari aspek materi 
dakwah di nilai masih perlu penyempurnaan, baik isi, sistimatika 
maupun bahasa yang dipergunakan perlu disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi sosial budaya masyarakat. Menurut 
Moskowitz dan Orgel (1969) tentang bagaimana individu 
melakukan respons terhadap berbagai stimulus yang datang dari 
luar dirinya, karena banyaknya stimulus yang ditimbulkan dari 
luar maka individu dapat pula melahirkan tanggapan atau 
respons yang berbeda pada setiap stimulus, untuk jelasnya dapat 
dilihat skematika di bawah ini : 
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Keterangan : 
ST   : Stimulus (faktor luar)  
FI    : Faktor intern (dari dalam)  
SP   : Struktur pribadi (organisme) 
 
Skema tersebut di atas menunjukkan bahwa tidak semua 
stimulus akan diberikan respon dengan baik, walaupun beberapa 
aspek stimulus yang datang. Demikian pula respons tokoh 
masyarakat terhadap berbagai aspek strategi komunikasi yang 
diterapkan oleh setiap muballigh mendapatkan respons yang 
berbeda individu masyarakat atau tokoh masyarakat. Sedangkan 
respons masyarakat dan tokoh masyarakat, hasilnya tidak jauh 
berbeda dalam memberikan penilaian terhadap strategi komu-
nikasi yang diterapkan oleh muballigh dalam berdakwah, hal ini 
terkait dengan obyek yang menjadi sasaran sama. Sedangkan 
kredibilitas pada umum masyarakat menyatakan sulit memberi-
kan penilaian disebabkan kurangnya waktu dalam melakukan 
kontak keseharian dalam menilai perilaku atau akhlak para mu-
balligh. Menurut Senjaja (1993) bahwa bahasa merupakan faktor 
yang penting dalam pesan komunikasi, kecenderungan seseorang 
memakai istilah-istilah dengan abstrak yang tinggi atau rendah 
sekali dapat mengaburkan makna pesan yang sebenarnya. 
Berkaitan dengan banyaknya yang menyoroti aspek materi 
dakwah, maka ada beberapa hal yang perlu mendapat perhatian 
oleh para muballigh dalam berdakwah misalnya pada pemu-
kiman kumuh menghendaki agar para muballigh yang berdak-
wah di pemukiman kumuh tersebut banyak memakai bahasa 
daerah setempat, hal ini terkait dengan kondisi masyarakat yang 
relatif berpendidikan rendah, banyaknya jemaah atau masyarakat 
berusia lanjut ditambah faktor sosial budaya lainnya. Materi 
dakwah juga sebaiknya memberikan pesan-pesan informasi yang 
seimbang seperti pesan-pesan agama dengan pengetahuan 
umum, pembahasaan tentang hak dan kewajiban kaum wanita 
dengan hak dan kewabajian juga kaum laki-laki dikemukakan 
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serta perlunya penekanan pada aspek moral, etika, akhlak dan 
norma sopan santun pergaulan sehari-hari. 
Seorang muballigh (komunikator) dapat dikatakan berhasil 
dalam menyampaikan pesan-pesan materi dakwahnya bila dapat 
menghasilkan (efek) yang sesuai dengan tujuan dakwah yakni 
menciptakan perubahan pada diri obyek dakwah (komunikan) 
berupa perubahan kognitif, afektif dan perilaku (akhlakul 
karimah) ke arah yang lebih baik, menurut Widjaja (2000) komu-
nikator dalam menyampaikan pesan untuk menghasilkan (efek) 
yang diharapkan perlu memperhatikan beberapa pertimbangan; 
a). Situasi, keadaan yang dikehendaki, b). Sasaran, mengenai 
tujuan yang ingin dicapai, c). Apa, mengenai isi pesan atau 
informasi, d). Bagaimana, tentang cara penyampaian, e). Dengan 
apa, tentang alat-alat (media) dalam penyampaian, f). Dimana, 
tempat proses komunikasi berlangsung. Dengan demikian per-
timbangan tersebut dimaksudkan agar komunikator dapat mem-
persiapkan pesan atau informasi sebaik-baiknya dan menguasai 
pesan atau informasi tersebut. 
Faktor paling banyak mendapat sorotan untuk mendapat 
penyempurnaan menyusul aspek retorika (keterampilan berko-
munikasi) perlu ditingkatkan, selanjutnya aspek kompetensi 
yakni pengetahuan untuk memahami kondisi sosial budaya 
masyarakat yang dijadikan sasaran dakwah dan semua masya-
rakat memberikan respons positif terhadap aspek penampilan 
sedangkan aspek kredibilitas atau akhlakul karimah sebagian 
besar masyarakat mengalami kesulitan dalam memberikan 
penilaian secara obyektif dikarenakan kurangnya pengetahuan 
dan waktu dalam melakukan kontak terhadap muballigh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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